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ABSTRAK

Muhsinah, Thibbi Imroah, 2023. Perbandingan Kemampuan Representasi
Matematis dengan Pembelajaran (RME) dan Pembelajaran Kooperatis
tipe STAD (Student Team Achievement Division) pada Siswa Kelas XI
MAN Sumenep. Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Arini Mayan Fa’ani, M.Pd

]

Kemampuan representasi matematis didefinisikan kemampuan siswa
dalam menyatakan gagasan matematika ke dalam bentuk gambar, simbol, tabel,
ataupun bentuk representasi lain. Kemampuan representasi matematis siswa yang
masih tergolong rendah perlu adanya strategi pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbandingan kemampuan representasi matematis siswa dengan pembelajaran
RME dan pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen. Adapun desain penelitian yang digunakan yaitu pretest-
posttest control group design. Penelitian ini dilaksanakan terhadap siswa kelas XI
MAN Sumenep pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. Peneliti memberikan
tes awal kemampuan representasi matematis materi aplikasi turunan fungsi aljabar
kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang setiap kelas beranggota 30 orang
siswa. Kemudian peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan
pembelajaran RME di kelas eksperimen dan pembelajaran kooperatif tipe STAD di
kelas kontrol selama 2 kali pertemuan tatap muka. Setelah kegiatan pembelajaran
dilaksanakan, peneliti memberikan tes akhir kemampuan representasi matematis
terkait materi aplikasi turunan fungsi aljabar. Data hasil tes awal dan tes akhir yang
telah diperoleh, dianalisis secara statistik deskriptif dan uji Anova untuk melihat
perbandingan kemampuan representasi matematis.

Hasil penelitian ini diperoleh bahwa kemampuan representasi matematis
siswa dalam pembelajaran RME memperoleh skor rata-rata sebesar 20,17 pada skor
pretest dan sebesar 73,33 pada skor posttest. Pada pretest terdapat 3 orang siswa
(10%) kategori rendah, 4 orang siswa (13%) kategori sedang, dan 23 orang siswa
(77%) kategori tinggi. Sedangkan pada posttest 30 orang siswa (100%) kategori
tinggi. Adapun kemampuan representasi matematis siswa dalam pembelajaran
kooperatif tipe STAD memperoleh skor rata-rata sebesar 12,00 pada skor pretest
dan sebesar 43,50 pada skor posttest. Pada pretest terdapat 8 orang siswa (27%)
kategori rendah, 7 orang siswa (23%) kategori sedang, dan 15 orang siswa (50%)
kategori tinggi. Sedangkan pada posttest 30 orang siswa (100%) kategori tinggi.
Berdasarkan hasil uji One Way Anova diperoleh nilai Sig. sebesar 0,000 yang berarti
< 0,05, sehingga diartikan bahwa terdapat perbedaan kemampuan representasi
matematis siswa dengan pembelajaran RME dan pembelajaran kooperatif tipe
STAD secara signifikan.

Kata Kunci: kemampuan representasi matematis, pembelajaran RME,
pembelajaran kooperatif tipe STAD
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ABSTRACT

Mubhsinah, Thibbi Imroah, 2023. Comparison of Mathematical Representation Ability
with Learning (RME) and STAD (Student Team Achievement Division)
Cooperative Learning in Class XI MAN Sumenep Students. Thesis,
Mathematics Tadris Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Islamic State University Maulana Malik Ibrahim Malang.
Thesis Advisor: Arini Mayan Fa'ani, M.Pd

Mathematical representation ability is defined as students' ability to
express mathematical ideas in the form of images, symbols, tables, or other forms
of representation. Students' mathematical representation abilities which are still
relatively low require learning strategies that can improve these abilities. This
research aims to determine the comparison of students' mathematical representation
abilities with RME learning and STAD type cooperative learning.

This research uses a quantitative approach with an experimental type of
research. The research design used is:pretest-posttest control group design. This
research was carried out on class X1 students at MAN Sumenep in the even semester
of the 2022/2023 academic year. The researcher gave an initial test of the
mathematical representation ability of application material for derivatives of
algebraic functions to the experimental class and control class, each class consisting
of 30 students. Then the researcher carried out learning activities using RME
learning in the experimental class and STAD type cooperative learning in the
control class during 2 face-to-face meetings. After the learning activities were
carried out, the researcher gave a final test of mathematical representation abilities
related to the application of algebraic function derivatives. The data obtained from
the initial and final tests were analyzed using descriptive statistics and the Anova
test to see the comparison of mathematical representation abilities.

The results of this research showed that students' mathematical
representation abilities in RME learning obtained an average score of 20.17 on the
pretest score and 73.33 on the posttest score. In the pretest there were 3 students
(10%) in the low category, 4 students (13%) in the medium category, and 23
students (77%) in the high category. Meanwhile, in the posttest, 30 students (100%)
were in the high category. The students’ mathematical representation abilities in
STAD type cooperative learning obtained an average score of 12.00 on the pretest
score and 43.50 on the posttest score. In the pretest there were 8 students (27%) in
the low category, 7 students (23%) in the medium category, and 15 students (50%)
in the high category. Meanwhile, in the posttest, 30 students (100%) were in the
high category. Based on test resultsOne Way Anova Sig value obtained. is 0.000
which means , so it means that there is a significant comparison of students'
mathematical representation abilities with RME learning and STAD type
cooperative learning.

Keywords: mathematical representation ability, RME learning, STAD type
cooperative learning
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam penulisan skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Kementrian Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R1 no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987

yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut :

A.  Huruf

i = a 3 =z 3 = q
- =b o =5 ) =k
< =t o = sy J = |
& =ts U= = sh 2 =m
c = o= = di U =n
c = h L = th s = w
¢ = kh L = zh > = h
3 =d & = ¢ e = ¢
. = dz d = gh ¢ =y
B} = - =f

B.  Vokal Panjang

Vokal (a) panjang =a
Vokal (i) panjang =1
Vokal (u) panjang =1

C.  Vokal Diftong

9 =aw
¢ =ay
B =
! =1
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan representasi merupakan salah satu faktor penting dalam
proses pembelajaran matematika (Hartono, dkk. 2019). Lestari & Yudhanegara
(dalam Rahmadian, dkk. 2019) juga mengungkapkan bahwa hal yang perlu
dilakukan oleh siswa dalam proses belajar matematika ialah dibutuhkan
kemampuan untuk mengungkapkan dan merepresentasikan ide matematis yang
mampu memperjelas permasalahan serta menyelesaikan permasalahan. Hal
tersebut didukung dengan adanya Peraturaan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RI No. 21 Tahun 2016 yang membahas tentang standar kompetensi tingkat dasar,
dijelaskan bahwa standar kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa dalam
mempelajari matematika yaitu memiliki pengetahuan dalam memahami serta
menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada
tingkat teknis dan spesifik sederhana yang berdasar pada rasa ingin tahu siswa
(Permendikbud, 2016).

Namun, menurut Herdiman, dkk. (2018) kemampuan representasi
matematis di Indonesia masih lemah. Hal tersebut terlihat dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Herdiman, dkk. (2018) menunjukkan bahwa capaian representasi
yang diperoleh oleh siswa dalam memecahkan masalah matematis pada indikator
teks tertulis sangat kurang dengan perolehan presentase 34%, pada indikator

simbolik berada pada kategori kurang dimana perolehan persentasenya sebesar



34,75%, dan pada indikator visual berada pada kategori cukup dengan perolehan
persentase 60%. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri &
Munandar, (2019) menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil tes kemampuan
representasi matematis siswa masih rendah ialah sebesar 38,47 dari 40 siswa dan
masih belum mencapai KKM matematika di sekolah tersebut. Sehingga siswa
perlu digali kemampuan representasinya dalam proses pembelajaran matematika
(Rahmadian, dkk. 2019).

Kemampuan representasi matematis merupakan suatu kemampuan yang
dimiliki oleh siswa untuk menyatakan sebuah ide atau gagasan matematika ke
dalam bentuk gambar, tabel, grafik, angka, huruf, simbol ataupun dengan bentuk
representasi lain yang mampu memecahkan maslah matematika(Hardianti, dkk.
2021). Sedangkan menurut Hartono, dkk. (2019) Kemampuan representasi
matematis ialah kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam menuliskan kembali
gambar, grafik, tabel, simbol, notasi, diagram, persamaan atau ekspresi matematis
serta teks tertulis ke dalam bentuk yang berbeda. Kemampuan Repesentasi
matematis merupakan suatu kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa dengan
tujuan agar siswa menemukan alat dan membuat suatu alat atau cara berpikir dalam
mengomunikasikan gagasan matematis dari yang sifatnya abstrak menjadi
konkret, sehingga siswa lebih mudah dalam memahami (Silviani, dkk. 2021)

Menurut Rahmadian, dkk. (2019) kemampuan representasi matematis
merupakan hasil belajar yang ditinjau dari aspek kognitif. Banyak siswa yang
memiliki hasil belajar rendah. Salah satunya diakibatkan oleh kurang mampunya
siswa dalam merepresentasikan suatu pemahamannya dari bentuk simbol kedalam

bentuk teks atau juga sebaliknya dari bentuk teks kedalam bentuk simbol. Terdapat



beberapa indikator kemampuan representasi matematis siswa yang dikemukakan
olen Rahmadian, dkk. (2019) yaitu mencari hubungan berbagai representasi
konsep dan prosedur, memahami hubungan antar topik matematika, menerapkan
matematika dalam bidang lain atau dalam kehidupan sehari-hari, memahami
representasi suatu konsep, mencari hubungan antar topik matematika.

Menurut Slameto (dalam Wulansari, 2019) terdapat beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi representasi siswa yaitu faktor internal yang berasal dari
dalam diri siswa. Banyak siswa yang terkadang tidak paham terhadap materi yang
disampaikan oleh guru, namun dia enggan untuk menanyakannya. Hal tersebut
terjadi karena kurangnya rasa ingin tahu siswa. Selain itu, Slameto juga
mengungkapkan faktor eksternal yang berasal dari luar diri siswa, contohnya
seperti metode yang digunakan dalam pembelajaran, hubungan antara guru dan
siswa, keadaan sekolah, dan lain sebagainya (Wulansari, 2019). Salah satu faktor
eksternal pada siswa yang mempengaruhi representasi matematis adalah metode
yang digunakan dalam pembelajaran. Oleh sebab itu, perlu adanya penggunaan
metode pembelajaran yang tepat (Wulansari, 2019). Berkaitan dengan kemampuan
representasi matematis siswa, guru mampu menggunakan pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) dan pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk
mengembangkannya.

Sebagaimana halnya penelitian yang telah dilakukan oleh Fariz &
Gusrayani, (2017) yang menjelaskan bahwa pendekatan RME mampu
memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan representasi matematis siswa.
Pengaruh positif yang diberikan oleh pendekatan RME yaitu mampu

meningkatkan kemampuan representasi matematis pada siswa Sehingga dari



adanya penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, menjelaskan bahwa
pendekatan RME merupakan pendekatan yang cocok untuk meningkatkan
kemampuan representasi siswa. Selain itu, dari hasil penelitian yang dilakukan
oleh Husna (2022) menyatakan bahwa perangkat pembelajaran dengan
menggunakan pendekatann RME dapat memberikan keefektifan dalam
pembelajaran matematika yang berbasis literasi numerasi, khususnya pada materu
bangun sisi datar.

Realistic Mathematics Education (RME) merupakan salah satu pendekatan
dengan paradigma dimana matematika ialah suatu kegiatan manusia (human
activities), dan belajar matematika ialah bekerja dengan matematika (doing
mathematics) (Fauzan & Yerizon, 2013). Sedangkan menurut Sutisna & Subarjah,
(2016) Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) merupakan
pembelajaran matematika yang dilakukan dengan memanfaatkan aktivitas siswa
di dunia nyata (realitas) dan lingkungannya vyang bertujuan untuk
mentranformasikan masalah yang terjadi pada kehidupan sehari-hari dalam bentuk
simbol dan model pemecahan masalah matematika.

Menurut Ericko & Musdi (2018) terdapat lima karakteristik dalam
pendekatan RME, diantaranya penggunaan konteks, penggunaan model sebagai
matematisasi progresif, memanfaatkan hasil kontruksi siswa, interaktivitas, serta
keterkaitan. Pada pendekatan RME, siswa akan dihadapkan dengan masalah-
masalah yang bersifat rael. Kemudian, siswa dituntut untuk memahami dan
mengaitkan permasalahan tersebut dengan materi yang akan dipelajari ( Fariz &
Gusrayani, 2017). Setelah memahami permasalahan, siswa dapat

menginterpretasikan permasalahan matematika ke dalam bentuk simbol



matematika, menghubungkan benda-benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam
ide matematika, serta menarik kesimpulan dari pernyataan (Ericko & Musdi,
2018). Pada pendekatan RME siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran,
serta memiliki kebebasan dalam mengembangkan strategi pemecahan masalah.
Sedangkan peran guru disini dapat terlihat sebagai pembimbing yang menghargai
setiap pekerjaan serta jawaban siswa dan menjadi fasilitator bagi siswa dalam
membangun konsep dan ide matematika ( Fariz & Gusrayani, 2017).

Begitu juga dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team
Achievement Division), sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Agustina &
Sumartini  (2021) menyatakan bahwa pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan
kemampuan representasi matematis siswa. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Subchan (2019) menyatakan bahwa kemampuan representasi
matematis siswa mengalami peningkatan pada materi bangun ruang sisi datar. Dari
hasil antara nilai ulangan harian, nilai pada siklus pertama, dan nilai pada siklus
kedua mengalami peningkatan yaitu pada nilai rata-rata yang diperoleh oleh siswa
dan juga varians. Hal tersebut menunjukkan bahawa adanya pengaruh positif dari
pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap kemampuan representasi matematis
siswa.

Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan suatu model pembelajaran
yang didalamnya siswa dapat belajar, bekerja sama serta berinteraksi dalam suatu
kelompok dengan tujuan agar dapat menyelesaikan masalah sehingga dapat
memberikan pengalaman belajar yang beragam pada siswa (Amna, 2020). Dengan

pembelajaran kooperatif tipe STAD akan membiasakan siswa untuk bekerjasama



dalam kelompok. Kontribusi pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap
kemampuan representasi selain dengan bekerja sama yaitu terlihat langsung pada
kemampuan siswa dalam menjawab kuis yang diberikan guru karena siswa akan
dituntut untuk menuliskan kembali apa yang telah dipelajari kedalam bentuk
jawaban kuis, dan jawaban kuis tersebut akan dipresentasikan depan kelas, dengan
presentasi siswa akan terbiasa berpikir kritis sehingga siswa difasilitasi untuk
menyampaikan ide-ide matematis dan membuat kemampuan representasi
matematis siswa semakin berkembang (Subchan, 2019).

Dari hasil pra penelitian melalui pengamatan dan wawancara guru yang
dilakukan oleh peneliti di MAN Sumenep, diperoleh bahwa kemampuan
representasi matematis yang dimiliki oleh siswa masih rendah. Hal tersebut terlihat
dari hasil tes yang dilakukan oleh peneliti pada saat pembelajaran. Hasil tes yang
diperoleh siswa rata-rata masih banyak yang dibawah KKM. Kesalahan siswa
sering terjadi dalam mengubah bentuk soal ke dalam model matematika. Siswa
sering kesulitan dalam merubah soal cerita menjadi bentuk simbol-simbol pada
matematika, sehingga terjadi kesalahan dalam membentuk model matematika. Hal
tersebut dipengaruhi dengan penggunaan pendekatan dan metode pembelajaran
yang kurang tepat. Pendekatan pembelajaran yang dijelaskan dalam RPP
menggunakan pendekatan saintifik, namun dalam pelaksanaan di kelas guru
menggunakan pendekatan konvensional dengan metode ceramah.

Dengan adanya hasil pra penelitian yang telah dilakukan, bahwa masih
banyak siswa di MAN Sumenep yang sering mengalami kesulitan dalam membuat
model matematika dari permasalahan kontekstual, dan sebelumnya belum pernah

dilakukan penelitian mengenai kemampuan representasi matematis siswa yang



dapat dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru di
MAN Sumenep, maka perlu dilakukan penelitian dengan mengangkat judul
“Perbandingan Kemampuan Representasi Matematis dengan Pembelajaran
Realistic Mathematic Education (RME) dan Pembelajaran Kooperatif tipe

STAD pada Siswa Kelas XI MAN Sumenep” .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini, yaitu

1. Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa dengan pembelajaran
Realistic Mathematic Education (RME)?

2. Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa dengan pembelajaran
kooperatif tipe STAD?

3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis siswa dalam
pembelajaran RME (Realistic Mathematics Education) dan pembelajaran

kooperatif tipe STAD?

C. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka penulis
membatasi masalah pada penelitian ini, sebagai berikut:
1. Perbandingan yang dilihat dalam penelitian ini adalah perbedaan pada
kemampuan representasi matematis siswa dalam pembelajaran RME (Realistic
Mathematics Education) dan pembelajaran kooperatif tipe STAD.

2. Lokasi penelitian dilaksanakan di MAN Sumenep.



3. Subjek penelitian dilakukan pada siswa kelas XI MIPA di MAN Sumenep.

4. Materi yang digunakan dalam penelitian yaitu aplikasi turunan fungsi aljabar.

D. Asumsi Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa asumsi dasar sebagai
berikut:

1. Pendekatan RME (Realistic Mathematic Education) merupakan salah satu
pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran
matematika.

2. Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu pendekatan

pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan, maka tujuan yang ingin

dicapai dari penelitian ini, yaitu

1. Untuk mengetahui kemampuan representasi matematis siswa dengan
pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME).

2. Untuk mengetahui kemampuan representasi matematis siswa dengan
pembelajaran kooperatif tipe STAD.

3. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan representasi matematis siswa dalam
pembelajaran RME (Realistic Mthematics Education) dan pembelajaran

pembelajaran kooperatif tipe STAD.



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak
diantaranya:
1. Bagi Siswa
a. Dengan menggunakan pendekatan RME (Realistic Mathematics
Education) atau dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD
dalam pembelajaran akan membuat siswa lebih mudah untuk
merepresentasikan pemahaman matematisnya, sehingga siswa merasa
senang dalam proses pembelajaran.

b. Siswa akan lebih dapat merasakan pembelajaran yang bermakna, karena
siswa dituntut untuk menemukan gagasan atau idenya sendiri.

2. Bagi guru, dengan pendekatan RME (Realistic Mathematics Education) atau
dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD diharapkan dapat menjadi suatu
alternatif dalam melakukan proses pembelajaran matematika di kelas sehingga
dapat berupaya untuk meningkatkna prestasi belajar siswa.

3. Bagi sekolah, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan suatu
alternatif dalam pembelajaran matematika untuk dijadikan suatu proses
perbaikan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan

representasi matematis siswa.

G. Orisinalitas Penelitian
1. Penelitian yang dilakukan oleh Irsyad Nur Fariz, dkk. (2017) mahasiswa
Program Studi PGSD UPI Kampus Sumedang pada jurnal Pendidikan dengan

judul penelitian, “Pengaruh Pendekatan RME Terhadap Kemampuan
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Representasi Matematis Dan Kepercayaan Diri Siswa”. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh tingkat signifikansi = 0,05 (5%) dinyatakan bahwa
pendekatan RME dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis dan
percaya diri. Pendekatan RME lebih baik secara dignifikan daripada
pendekatan konvensional untuk meningkatkan kemampuan representasi
matematis dan kepercayaan diri siswa. Ada hubungan posistif antara
kemampuan representasi matematis dan percaya diri. Perbedaan dengan
penelitian ini yaitu peneliti terdahulu meneliti tentang kepercayaan diri siswa
yang dilihat dari pengaruh pendekatan RME serta melihat adanya hubungan
positif antara kemampuan representasi matematis dan kepercayaan diri siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Wulansari (2019) mahasiswa Pendidikan
Matematika Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada jurnal
skripsi dengan judul penelitian “Pengaruh Penerapan Pendekatan RME
(Realistic Mathematic Education) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Ditinjau Dari Self Concept (Konsep Diri) Siswa SMP Negeri 32
Pekanbaru”. Berdasarkan hasi penelitian diperoleh 1) Terdapat perbedaan
kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang belajar
menggunakan pendekatan pembelajaran RME dengan siswa yang belajar
dengan pembelajaran yang diterapkan guru, 2) Terdapat perbedaan
kemampuan pemahaman konsep matematis jika ditinjau dari self concept
(konsep diri) tinggi, sedang dan rendah siswa, 3) Tidak terdapat interaksi
penerapan pendekatan pembelajaran dan self concept terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu penenliti

terdahulu meneliti kemampuan pemahaman konsep matematis yang ditinjau
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dari self concept (konsep diri) siswa. Selain itu, peneliti terdahulu
menggunakan sampel penelitian yaitu siswa tingkat SMP.

Penelitian yang dilakukan olen Amna (2020) mahasiswa Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Program Studi Pendidikan Matematika dengan judul penelitian
“Pengaruh Model Pembelajaran Bebasis Masalah Dengan Tipe STAD
Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Pada Siswa SMP”.
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini diperoleh bahwa kemampuan
representasi matematis siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran
berbasis masalah dengan tipe STAD lebih baik dari pada kemampuan
representasi matematis siswa yang diajarkan dengan menggunakan
pembelajaran konvensional pada materi relasi dan fungsi kelas VIII SMPN 1
Peukan Bada Aceh Besar. Hal tersebut diperkuat dari hasil persentase
kemampuan representasi matematis siswa yang diterapkan model
pembelajaran berbasis masalah dengan tipe STAD menunjukkan peningkatan
disetiap indikatornya yaitu kemampuan representasi visual mencapai 93,33%,
kemampuan representasi simbolik mencapai 64%, dan kemampuan
representasi verbal mencapai 66,67%.

Penelitian yang dilakukan oleh Amirotul Husna (2022) mahasiswa Program
Studi Tadris Matematika Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang dengan judul penelitian ‘“Pengembangan E-Modul Realistic
Mathematics Education dalam Pembelajaran Matematika Berbasis Literasi
Numerasi”. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh yaitu siswa antusias

mengikuti  aktivitas pembelajaran matematika yang ada didalam



kehidupan sehari-hari.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

12

pengembangan tersebut melalui benda-benda nyata yang sudah ditemui dalam

Nama Peneliti, Orisinalit
. risinalitas
No. Jugzlr; _T_Z?]zr:'t’ Persamaan Perbedaan Penelitian
Penelitian
Irsyad Nur Fariz, Pengaruh Kepercayaan  Menjelaskan
dkk, Pengaruh pendekatan diri siswa dan tentang
Pendekatan =~ RME RME terhadap hubungan pengaruh
Terhadap representasi positif antara pendekatan
Kemampuan matematis kemampuan  RME terhadap
1. Representasi representasi kemampuan
Matematis Dan matematis dan  representasi
Kepercayaan  Diri kepercayaan  matematis dan
Siswa, jurnal diri siswa kepercayaan
pendidikan, 2017 diri siswa
Dwi Wulansari, Pengaruh kemampuan Menjelaskan
Pengaruh Penerapan penerapan pemahaman pengaruh
Pendekatan = RME pendekatan konsep penerapan
(Realistic RME matematis pendekatan
Mathematic ditinjau dari  RME terhadap
Education) Self Concept kemampuan
Terhadap (Konsep Diri) konsep
2. Kemampuan matematis
Pemahaman Konsep ditinjau dari
Matematis Ditinjau Self Concept
Dari Self Concept (Konsep Diri)
(Konsep Diri) Siswa
SMP  Negeri 32
Pekanbaru, skripsi,
2019
Fikra Amna, Peningkatan =~ Menggunakan  Menjelaskan
Pengaruh Model  kemampuan pembelajaran pengaruh
Pembelajaran representasi berbasis model
3. Berbasis Masalah matematis masalah pembelajaran
dengan Tpe STAD dengan berbasis
terhadap masalah
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Lanjutan Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

Kemampuan pembelajaran dengan tipe
Representasi STAD STAD
Matematis pada terhadap
Siswa SMP, kemampuan
skripsi, 2020 representasi
matematis
pada siswa
SMP
Amirotul Husna, Mengembangkan Pengembangan  Menjelaskan
Pengembangan E- E-Modul E-Modul tentang
Modul Realistic Realistic dalam pengembangan
Mathematics Mathematics pembelajaran e-modul
Education dalam Education matematika Realistic
Pembelajaran berbasis Mathematics
4. Matematika literasi Education
Berbasis Literasi numerasi dalam
Numerasi, SKripsi, pembelajaran
2022 matematika
berbasis
literasi
numerasi

H. Definisi Istilah

1. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Pendekatan RME (Realistic Mathematics Education) merupakan proses

pembelajaran matematika yang mengutamakan masalah-masalah kontekstual

dengan melalui

beberapa langkah, diantaranya: 1) Menyajikan masalah

matematika, 2) Menyelesaikan masalah, 3) Kontribusi siswa, 4) Interktivitas, dan

5) kesimpulan.
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2. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

STAD (Student Tam Achievement Division) merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif yang tahapan pembelajarannya diawali dengan 1)
Menyampaikan tujuan dan memotivasi, 2) Menyampaikan informasi, 3)
Mengorganisasikan siswa dalam bentuk kelompok belajar, 4) Evaluasi, 5)
Memberikan penghargaan.
3. Kemampuan Representasi Matematis Siswa

Kemampuan representasi matematis ialah siswa mampu dalam
menginterpretasikan sebuah permasalahan baik berupa pertanyaan, solusi, definisi,
ataupun yang lainnya menjadi bentuk simbol matematika seperti tabel, grafik,
diagram, gambar, simbol aljabar ataupun bentuk lain dengan tujuan untuk

mendapatkan solusi dari masalah tersebut.

I. Sistematika Penulisan

Penelitian ini diususn dan dibagi menjadi enam bab dengan sistematika
penulisan sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan yang menggambarkan serta
mendeskripsikan secara keselururuhan penulisan proposal skripsi. Pembahasan
diawali dengan latar belakang yang membahas tentang alasan penetili mengangkat
permasalah tersebut. Kemudian, rumusan masalah, batasan masalah, asumsi
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisis istilah, dan sistematika
penulisan. Bab Il merupakan bab yang menjelaskan teori yang melandasi

penelitian ini, yaitu mengenai pendekatan RME (Realistic Mathematic Education),
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pembelajaran kooperatif tipe STAD, kemampuan representasi matematis siswa,
perspektif teori dalam Islam, kerangka berfikir, dan hipotesis penelitian.

Bab 111 menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan peneliti,
meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, variabel penelitian,
populasi dan sampel penelitian, data dan sumber data, instrument penelitian,
validitas dan reliabilitas instrument, teknik pengumpulan data, analisis data, dan
prosedur penelitian. Bab 1V menjelaskan tentang paparan data dan hasil penelitian
yang telah dilakukan dalam penelitian. Bab VV menjelaskan tentang pembahasan
dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Bab VI menjelaskan tentang penutup
yang memuat kesimpulan, implikasi, dan saran yang disampaikan oleh peneliti dari

hasil penelitiannya.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran RME (Realistic Mathematics Education)
a. Pengertian Pembelajaran RME (Realistic Mathematics Education)

Dalam perencanaan pembelajaran, guru dapat menentukan pendekatan
yang akan digunakan. Pendekatan pembelajaran tersebut ditentukan dengan
menyesuaikan pada materi yang akan disampaikan kepada siswa. Hal tersebut
bertujuan agar dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam menumbuhkan
kemauan siswa untuk terus belajar. Dengan adanya kemauan siswa untuk terus
belajar maka tujuan pembalajaran akan lebih mudah tercapai (Wulansari, 2019).
Dalam pembelajaran matematika terdapat pendekatan yang dapat digunakan
untuk menumbuhkan sikap tersebut, salah satunya adalah pendekatan RME
(Realistic Mathematics Education).

Pendekatan RME (Realistic Mathematics Education) merupakan
pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika. Pendekatan
ini dilaksanakan dengan melibatkan masalah realistik dan pengalaman siswa yang
menjadi titik awal dalam pembelajaran. Menurut Sari & Yuniati, (2018)
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) adalah suatu pendekatan
yang digunakan pada proses pembelajaran matematika yang berawal dari dunia
nyata dengan tujuan untuk mengembangkan konsep-konsep, ide-ide matematika

serta menyatukan matematika dalam kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran

16
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dengan menggunakan pendekatan ini dapat menjadi lebih bermakna dan tentunya

akan lama diingat oleh siswa.

Sedangkan menurut Elwijaya, dkk. (2021) pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) merupakan proses yang dilakukan oleh siswa,
sehingga siswa mampu mendeskripsikan dan memecahkan masalah kontekstual
dengan mengembangkan strategi informalnya ke dalam bahasa atau algoritma
matematika. Dengan pendekatan ini siswa mendapatkan kesempatan untuk
menemukan kembali dan merekontruksi konsep-konsep matematika, sehingga
siswa mampu memiliki pengertian yang kuat terhadap konsep-konsep matematika.
Sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa pendekatan RME (Realistic
Mathematics Education) merupakan pendekatan yang mengutamakan masalah-
masalah kontekstual pada proses pembelajaran matematika, sehingga dari masalah
tersebut siswa mampu mengembangkannya terhadap konsep-konsep matematika.
b. Karakteristik Pembelajaran RME

Pendekatan realistic mathematics education (RME) dalam pembelajaran
matematika memiliki lima karakteristik sebagaimana yang dikemukakan oleh
Gravemeijer (dalam Aditiya, 2014), yaitu menggunakan masalah kontekstual (the
use of context), yaitu proses pembelajaran yang diawali dengan masalah-masalah
kontekstual yang dikenal oleh siswa. Misalnya, guru menyajikan permasalahan
yang sering dijumpai oleh siswa. Menggunakan instrument vertikal (bridging by
vertical instrument), yaitu menggunakan instrument-instrumen vertikal seperti
model, skema, diagram ataupun simbol sebagai jembatan antara prosedur informal
dengan bentuk formal. Misalnya, guru menyajikan sebuah grafik untuk membantu

siswa lebih gampang memahaminya. Kontribusi siswa (student contribution),
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yaitu siswa aktif dalam mengkontruksi sendiri bahan matematika menggunakan
strategi pemecahan masalah dengan bimbingan guru. Kegiatan interaktif
(interactivy), yaitu siswa mendapat kesempatan untuk menyampaikan ide-ide,
melakukan negosiasi secara eksplisit, berkolaborasi, dan evaluasi antar sesama
siswa, siswa terhadap perangkat belajar, dan interaksi siswa dengan guru secara
konstruktif. Keterkaitan (intertwining), yaitu dalam pembelajaran matematika
memiliki keterkaitan antara struktur dan konsep matematika. Misalnya, guru
mengajak siswa menyimpulkan dari kegiatan pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

Sedangkan menurut Wulansari, (2019) terdapat beberapa karakteristik
RME, yaitu dalam pembelajaran siswa dituntut untuk berperan secara aktif. Pada
saat pembelajaran akan dimulai, guru dapat menyajikan masalah kontekstual yang
sering dijumpai oleh siswa. Guru berperan sebagai fasilitator yaitu dengan
membimbing siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan
pemecahan masalah dari masalah tersebut sesuai dengan pengetahuan yang
dimilikinya. pembelajaran dapat dilakukan dengan teman ataupun orang lain dan
disetiap akhir pembelajaran siswa perlu melaksanakan refleksi, interpolasi, dan
internalisasi. dan yang diutamakan dalan pendekatan RME ialah pemahaman
rasional siswa.
c. Langkah-langkah Penggunaan Pendekatan RME dalam Pembelajaran

Menurut Gravemeijer (dalam Holisin, 2007) langkah-langkah yang dapat
dilakukan dalam pendekatan RME, yaitu pertama memahami masalah kontekstual,
yaitu siswa akan berhadapan dengan masalah kontekstual serta siswa diminta

untuk memahami masalah kontekstual yang telah diberikan. Kedua menjelaskan



19

masalah kontekstual, yaitu guru akan memberikan penjelasan terkait situasi dan
kondisi masalah dengan memberikan petunjuk atau saran seperlunya terhadap
bagian tertentu yang belum dipahami oleh siswa. Ketiga menyelesaikan masalah
kontekstual, yaitu siswa diminta untuk menyelesaikan masalah kontekstual secara
individual dengan cara mereka sendiri, serta menggunakan perlengkapan yeng
sudah siswa pilih sendiri. Pada saat ini pula guru memberikan motivasi kepada
siswa agar bersemangat dalam menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara
mereka sendiri.

Selanjutnya membandingkan dan mendiskusikan jawaban, yaitu guru
memberikan waktu serta kesempatan kepada siswa agar dapat membandingkan
hasil jawabannya secara berkelompok, setelah dibandingkan hasil jawaban
tersebut didiskusikan di kelas. Hal ini bertujuan untuk melatih siswa dapat
mengemukakan pendapat dari hasil kerjanya. Dan yang terakhir menyimpulkan,
yaitu setelah diskusi selesai guru akan membimbing siswa untuk mengambil
kesimpulan suatu konsep atau prinsip dari pembelajaran yang telah dilakukan

selama proses pembelajaran berlangsung.

Selain itu, langkah-langkah yang dapat dilakukan guru dalam penggunaan
pendekatan RME pada saat pembelajaran (Aditiya, 2014), yaitu pertama yang
dapat dilakukan oleh guru, menyajikan masalah matematika yang berkaitan
dengan keadaan real kepada siswa. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk
memahami masalah tersebut terlebih dahulu. Pada langkah ini the use of context
menjadi fokus pembelajaran siswa. Selanjutnya guru dapat mengajak siswa untuk
menyelesaikan masalah tersebut dengan kemampuannya masing-masing sesuai

dengan petunjuk yang ada dan guru memberikan kebebasan kepada siswa unruk
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menggunakan caranya sendiri. Pada langkah ini bridging by vertical instruments
muncul yaitu siswa memiliki kebebasan dalam membangun model dari masalah
tersebut berdasarkan pada representasinya masing-masing. Pada tahap ini guru

mengharapkan kemampuan siswa dapat berkembang dengan baik.

Pada langkah selajutnya yaitu dapat dilakukan pada saat siswa mengalami
kesulitan dalam memahami masalah kontekstual yang ada. Pada tahap ini peran
guru sebagai fasilitator, guru memberikan petunjuk dan mengarahkan siswa untuk
memahami masalah. Pada langkah ini muncul karakteristik student contribution
yaitu terjadinya interaksi antara siswa dengan guru ataupun siswa dengan siswa.
Kemudian, guru meminta siswa untuk membandingkan serta mendiskusikan hasil
jawabannya dengan siswa lain atau dengan kelompok lain. Pada langkah ini
muncul karakteristik interactivity yaitu siswa melakukan interaksi dengan siswa
lain dan juga dengan guru. dan pada langkah yang terakhir guru mengarahkan
siswa untuk menarik kesimpulan dari masalah tersebut. Pada langkah ini muncuk
karakteristik intertwining yaitu siswa mempu menemukan Kketerkaitan antara

konsep, prosedur, atau prinsip matematika antara yang satu dengan yang lain.

Adapun langkah-langkah penggunaan pendekatan RME yang digunakan
dalam penelitian ini sesuai dengan pendapat yang dikemumakan oleh Gravemeijer
(dalam Holisin, 2007) serta langkah-langkah yang dikemukakan dalam penelitian

yang dilakukan oleh Aditiya (2014) sebagai berikut :
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Tabel 2.1 Langkah-langkah Penggunaan Pembelajaran RME

Tahap/Langkah Keterangan
Menyajikan Siswa berhadapan dengan masalah real serta guru
masalah memberikan waktu kepada siswa untuk memahami
matematika permasalahan tersebut terlebih dahulu.

Menyelesaikan
masalah

Guru memberikan penjelasan dan petunjuk terhadap bagian
yang belum dipahami oleh siswa.

Kontribusi siswa

Siswa diminta untuk menyelesaikan masalah kontekstual
tersebut secara mandiri.

Interaktivitas

Siswa mendapatkan kesempatan untuk membandingkan
hasil jawaban yang diperoleh dengan siswa lain atau secara
berkelompok dan kemudian hasil jawaban tersebut
didiskusikan di kelas.

Kesimpulan

Guru memberikan bimbingan kepada siswa untuk
mengambil kesimpulan suatu konsep dari pembelajaran yang
telah berlangsung.

2. Pembelajaran

Divisions)

Kooperatif Tipe STAD (Student Team Achievement

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) merupakan salah satu

model pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran agar

dapat membuat siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung.

Menurut Aini (2008) pembelajaran kooperatif itu dapat memungkinkan siswa

mendapat kesempatan dalam membentuk sendiri konsep prinsip dan materi yang

dipelajari. Siswa juga dapat memperoleh pengalaman belajar secara langsung

melalui bertukar pengalaman dengan siswa lain. Selain itu, menurut Yulia, dkk

(2020) dalam pembelajaran kooperatif itu mengutamakan kerjasama antar siswa

demi mencapai tujuan pembelajaran. Dengan menggunakan pembelajaran
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kooperatif, yang pada awalnya pembelajaran berpusat pada guru berubah menjadi
pembelajaran berkelompok dengan siswa membentuk kelompok-kelompok kecil.

Pembelajaran kooperatif terdiri dari beberapa tipe, salah satunya yaitu tipe
STAD yang banyak dikenal oleh pendidik. STAD (Student Team Achievement
Division) merupakan salah satu meteode pembelajaran koopertif yang paling
sederhana, dan merupakan model pembelajaran yang paling baik untuk permulaan
bagi para guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif (Slavin, 2005).
Menurt Wulandari (2022) STAD itu adalah model pembelajaran kooperatif yaitu
dengan siswa belajar dan bekerja sama dalam bentuk kelompok kecil yang secara
kolaboratif anggotanya 4-5 orang dengan struktur kelompok hiterogen. Selain itu,
STAD juga dapat memberikan motivasi kepada siswa dalam kelompok agar
mereka dapat saling mendorong dan membantu satu sama lainnya dalam
menguasai materi yang disajikan, serta menumbuhkan suatu kesadaran bahwa
belajar itu penting, bermakna dan menyenangkan (Aini, 2008). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa STAD merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif
yang pertama kali dikembangkan oleh Robert Slavin yang mana dalam
pembelajaran ini siswa dibentuk menjadi kelompok kecil yang beranggotakan 4-5
orang dengan tujuan setiap siswa dapat saling mendorong dan membantu satu
sama lain dalam menguasai materi yang disajikan, serta menumbuhkan kesadaran
akan pentingnya belajar, dan juga seberapa bermakna dan menyenangkan dalam
belajar.
b. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Menurut Wulandari (2022) karakteristik model pembelajaran kooperatif

tipe STAD diantaranya: 1) pembelajaran yang dilaksanakan secara tim. Setiap
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anggota tim mampu membuat setiap anggotanya belajar dan bekerja sama untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Kriteria keberhaslan pembelajaran ditentukan dari
keberhasilan tim. Setiap kelompok bersifat heterogen, tujuannya agar setiap
anggota memberikan kontribusi terhadap keberhasilan kelompok. 2) Didasarkan
pada manajemen kooperatif. Dalam manajemen kooperatif mempunyai empat
fungsi pokok diantaranya fungsi perencanaan, fungsi organisasi, fungsi
pelaksanaan, dan fungsi kontrol. 3) Keterampilan bekerja sama. Kemauan siswa
untuk melakukan kerja sama itu tergambarkan pada aktivitas dan kegiatan
berkelompok. Dengan demikian, perlu adanya dorongan bagi siswa agar mampu
berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain. Perlu adanya bantuan bagi
siswa dalam mengatasi berbagai hambatan dalam berinteraksi dan berkomunikasi,
sehingga siswa dapat menyampaikan ide, mengemukakan pendapat, dan
memberikan kontribusi kepada keberhasilan kelompok.

c. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Menurut Wulandari (2022) Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam
model pembelajaran STAD, diantaranya: Fase 1 Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa, Fase 2 Menyajikan atau menyampaikan informasi, Fase 3
Mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok belajar, Fase 4
Membimbing kelompok bekerja dan belajar, Fase 5 Evaluasi, dan Fase 6
Memberikan penghargaan. Hal ini sesuai dengan langkah-langkah yang
dikemukakan oleh Slavin (2005) yang pertama yaitu mengajar. Dalam siklus
instruksi mengajar terdapat fase menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa,
serta menyampaikan informasi. Siklus instruksi yang kedua yaitu belajar, dan pada

siklus instruksi ini terdapat fase mengorganisasikan siswa kelompok belajar dan
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membimbing kelompok bekerja dan belajar. Kemudian siklus instruksi yang
ketiga yaitu tes, dan pada siklus instruksi ini terdapat fase evaluasi. Dan yang
terakhir siklus instruksi rekognisi tim, pada siklus instruksi ini terdapat fase

memberikan penghargaan pada siswa.

Adapun menurut Amin dkk (2017) sintaks STAD yang dapat digunakan
dalam pembelajaran, yaitu: 1) Presentasi kelas, 2) Tim, 3) Kuis, dan 4)
Penghargaan. Sedangkan menurut Wijaya & Arismunandar (2018) langkah yang
dapat digunakan dalam pembelajaran, yaitu Fase pertama, menyampaikan tujuan
dan motivasi siswa, yaitu guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin
dicapai dalam pembelajaran dan memberikan motivasi siswa belajar. Fase kedua,
menyampaikan informasi, yaitu guru menyampaikan informasi kepada siswa
secara langsung atau lewat bahan bacaan. Fase ketiga, mengorganisasikan siswa
ke dalam kelompok belajar, yaitu guru membentuk kelompok belajar secara
efisien. Fase keempat, membimbing kelompok bekerja dan belajar, yaitu guru
membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas.
Fase kelima, evaluasi, yaitu guru melakukan evaluasi dengan menggunakan stategi

evaluasi yang konsisten dengan tujuan pembelajaran.

Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD yang
digunakan pada penelitian ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh

Wulandari (2022) dan Slavin (2005) sebagai berikut.
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Tabel 2.2 langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif tipe STAD

Tahan/langkah

Keterangan

Menyampaikan

Guru menyampaikan tujan dan memberikan motibvasi

tujuan dan kepada siswa terkait pembelajaran yang akan berlangsung
memotivasi

Menyampaikan Guru menyampaikan informasi tentang materi aplikasi
informasi turunan fungsi aljabar

Mengorganisasikan
siswa dalam bentuk
kelompok belajar

Guru meminta siswa untuk membentuk kelompok kecil
yang beranggotakan 4-5 orang dan meminta siswa untuk
berdiskusi dan mengerjakan soal-soal yang terdapat pada
lembar Kkerja siswa bersama dengan teman kelompoknya

Evaluasi Guru meminta salah satu siswa dari setiap kelompok maju
ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompok dan memberikan pembahasan dari materi yang
telah dipelajari

Memberikan Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang berani

penghargaan maju dan penyampaikan hasil pekerjaannya di depan kelas

3. Kemampuan Representasi Matematis Siswa

a. Pengertian Kemampuan Representasi Matematis Siswa

Kemampuan representasi merupakan salah satu faktor penting dalam

proses pembelajaran matematika (Hartono, dkk. 2019). Selain itu, Lestari &

Yudhanegara (dalam Rahmadian, dkk. 2019) juga mengungkapkan bahwa hal

yang perlu dilakukan oleh siswa dalam proses belajar matematika ialah dibutuhkan

kemampuan untuk mengungkapkan dan merepresentasikan ide matematis yang

mampu memperjelas serta menyelesaikan permasalahan yang terjadi. Hal tersebut

didukung dengan adanya Peraturaan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No.

21 Tahun 2016 yang membahas tentang standar kompetensi tingkat dasar,

dijelaskan bahwa standar kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa dalam

mempelajari matematika yaitu memiliki pengetahuan dalam memahami serta

menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada
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tingkat teknis dan spesifik sederhana yang berdasar pada rasa ingin tahu siswa
(Permendikbud, 2016).

Reperesentasi matematis merupakan suatu bentuk argumen seseorang yang
mengomunikasikan dalam bentuk matematis dengan cara tertentu dengan tujuan
untuk menemukan pemecahan masalah (Harahap, 2018). Sedangkan menurut
Saputra, (2021) representasi matematis adalah penafsiran dari ide-ide matematika
yang dikomunikasikan dalam bentuk yang berbeda, seperti tabel, gambar, grafik
serta kata-kata yang menjadi upaya untuk mendapatkan solusi dari suatu
permasalahan. Selain itu, Hutagaol (dalam Setyawati, 2022) mengungkapkan
bahwa representasi matematis ialah ungkapan dari ide-ide matematika yang
disampaikan oleh siswa dengan tujuan untuk memahami suatu konsep matematika
maupun untuk mencari solusi dari masalah yang terjadi pada saat ini. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa, representasi matematika merupakan cara yang
dilakukan untuk mencari solusi dari permasalahan yang terjadi dengan
mengomunikasikan dalam bentuk matematika, seperti tabel, gambar, grafik
ataupun bentuk matematika yang lain.

Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan Yyang
bertujuan untuk mengungkapkan ide-ide matematika yang berupa masalah,
pernyataan, solusi, definisi, dan lain-lain kedalam bentuk simbol matematika
seperti gambar, grafik, tabel, notasi, simbol aljabar, ataupun dalam bentuk teks
tertulis sebagai bentuk interpretasi dari pikirannya (Setyawati, 2022). Sedangkan
menurut Hardianti, dkk. (2021) kemampuan representasi matematis merupakan
suatu kemampuan yang dimiliki oleh siswa untuk menyatakan sebuah ide atau

gagasan matematika ke dalam bentuk gambar, tabel, grafik, angka, huruf, simbol
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ataupun dengan bentuk representasi lain yang mampu memecahkan masalah
matematika. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan representasi
matematis ialah kemampuan yang dimiliki siswa dalam menginterpretasikan
sebuah permasalahan baik berupa pertanyaan, solusi, definisi, ataupun yang
lainnya menjadi bentuk simbol matematika seperti tabel, grafik, diagram, gambar,
simbol aljabar ataupun bentuk lain dengan tujuan untuk mendapatkan solusi dari
masalah tersebut.
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Representasi Matematis
Siswa

Dalam menyelesaikan sebuah permasalahan yang terjadi, tentu saja
terdapat hal-hal yang dapat mempengaruhi siswa dalam mengguanakan
representasi matematisnya, baik dari itu dari soal yang diberikan maupun
kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Menurut Setyawati, (2022) terdapat
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan representasi siswa, seperti
kurangnya siswa dalam memahami materi dan konsep, menganggap representasi
visual dibutuhkan karena dapat mempermudah penyelesaian, menganggap
representasi verbal tidak dibutuhkan, menggunakan representasi visual, simbolik,
atau verbal tergantung pada perintah soal yang diberikan, kurang teliti dalam
menghitung, muncul keraguan saat menjelaskan jawaban dalam bentuk kalimat.

Sedangkan menurut Purnama, dkk. (2019) ada hal-hal yang mampu
mempengaruhi representasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah
matematis, vyaitu kurang teliti pada saat proses perhitungan, kurangnya

pemahaman pada materi dan konsep, kurang mampu menggunakan representasi
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symbol, menganggap representasi verbal tidak dibutuhkan, adanya keraguan saat
menjelaskan hasil jawaban.

Selain itu, Apriani, (2016) juga menemukan faktor-faktor yang
mempengaruhi siswa dalam menentukan representasi matematis yang digunakan
untuk menyelesaikan masalah kontekstual, diantaranya memilih menggunakan
representasi  visual supaya terlihat lebih nyata, mempermudah siswa
merepresentasiakan gambaran yang dibayangkan dan mempermudah ide
pemecahan selanjutnya, kebiasaan siswa mengerjakan soal matematika dengan
langsung mengoperasikan bilangan yang diketahui, bentuk soal dan perintah soal
yang diberikan, siswa menggunakan teks tertulis karena siswa kesulitan membuat
kalimat matematika, siswa lebih mudah untuk mengungkapkan ide pemecahan
masalah dengan menggunakan teks tertulis atau kalimat biasa.

c. Indikator-indikator Kemampuan Representasi Matematis Siswa

Dalam kemampuan representasi matematis siswa terdapat beberapa

indikator yang perlu diketahui (Halim, 2020), diantanya:
a. Representasi visual, berupa diagram, tabel, grafik, atau gambar
b. Representasi simbolik, berupa persamaan atau ekspresi matematis

c. Representasi verbal, berupa kata-kata atau tes tertulis

Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Mudzakir, bahwa indikator

representasi matematis meliputi (Pratiwi, 2017) :

a. Representasi visual gambar:
— Menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan masalah.
— Membuat gambar pola-pola geometri.

b. Representasi bentuk persamaan atau ekspresi matematis:
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— Membuat model matematika dari representasi lain yang diberikan.
— Penyelesaian masalah yang melibatkan ekspresi matematis.
c. Representasi kata-kata atau teks tertulis
— Membuat situasi masalah berdasarkan data-data atau representasi yang
diberikan.
— Menjawab soal dengan kata-kata atau teks tertulis.
— Membuat model matematika dari representasi lain yang diberikan.
Adapun indikator representasi matematis yang digunakan dalam penelitian
ini sesuai dengan pendapat Mudzakir (dalam Pratiwi, 2017) serta pada penelitian
yang dilakukan oleh Halim (2020), yaitu pertama indikator representasi visual
gambar. Pada indikator ini, siswa mampu membuat grafik dengan menggunakan
tahapan-tahapan yang tepat dan sistematis. Kemudian indikator yang kedua yaitu
representasi dalam bentuk persamaan dan ekspresi matematis. Pada indikator ini,
siswa dapat membuat persamaan atau model matematika untuk menentukan
kecepatan sesaat, nilai maksimal dan minimal secara tepat dan sistematis. Dan
indikator yang ketiga yaitu representasi teks tertulis. Pada indikator ini, siswa
mampu menjawab soal menggunakan informasi diketahui dan ditanya pada soal,
serta memberikan keterangan dalam setiap langkah penyelesaian soal dan

menuliskan penarikan kesimpulan dengan lengkap.

B. Perspektif Teori dalam Islam
Pembahasan tentang jarak sebelum diajarkan dalam pembelajaran
matematika, sebenarnya telah dibahas didalam Al-Qur’an maupun dalam Hadist

Rasulullah. Seperti halnya pada QS. Al-Ma’arij ayat 4 sebagai berikut:
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Artinya : “Para malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan, dalam
sehari ssetara dengan lima puluh ribu tahun”.

Ayat tersebut menjelaskan mengenai malaikat-malaikat menghadap Allah
SWT dengan waktu yang sangat singkat yaitu sehari, namun jika dilakukan
manusia akan memakan waktu lima puluh ribu tahun. Maksud dari lima puluh
tahun tersebut bukanlah berupa bilangan yang sebenarnya, tetapi untuk
menerangkan bahwa Arasy Allah itu memiliki jarak sangat jauh dan tinggi, tidak
akan dapat dicapai oleh hamba-hamba-Nya yang mana pun.

Selain itu, terdapat hadist Nabi Muhammad SAW yang menjelaskan
tentang jarak yang telah beliau alami pada saat berada kejadian Isra’ Mi’raj, yaitu

hadist yang disampaikan oleh Imam Abu Abdullah Al-Bukhari:
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Artinya : “Kemudian Jibril membawanya naik di atas itu sampai ke tingkatan yang
tiada seorang pun mengetahuinya kecuali hanya Allah SWT, hingga
sampailah Nabi di Sidratul Muntaha dan berdekatan dengan Tuhan
Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung. Maka la makin bertambah dekat,
sehingga jadilah Beliau (Nabi SAW) dekat dengan-Nya. Sejarak dua
ujung busur panah atau lebih dekat lagi. Maka Allah memberikan wahyu
kepadanya, antara lain ialaha, “Aku wajibkan lima puluh kali shalat
setiap siang dan malam hari atas umatmu.”

Hadist tersebut menunjukkan perjalanan Rasulullah SAW menuju Sidratul
Muntaha bersama Malaikat Jibril yang melewati 7 lapisan langit. Setalah sampai
pada Sidratul Muntaha, Rasulullah bertemu dengan Allah SWT secara langsung
dan dengan jarak yang sangat dekat. Kedekatan tersebut terukur sepanjang dua

ujung busur panah atau lebih dekat lagi.
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Pada ayat Al-Qur’an dan hadist Nabi Muhammad SAW terdapat konsep
matematika yaitu berupa jarak. Jarak dapat dihitung melalui konsep matematika,
sehingga kita dapat mengetahui jarak yang memiliki nilai jauh dan jarak yang
memiliki nilai dekat. Jarak dapat dilalui dengan kecepatan dan waktu tempuh.
Semakin besar kecepatan yang kita keluarkan maka semakin sedikit waktu yang
kita gunakan dalam menempuh jarak tersebut, namun sebaliknya semakin kecil
kecepatan yang kita keluarkan maka semakin banyak waktu yang kita gunakan

dalam menempuh jarak tersebut.

C. Kerangka Konseptual

Tujuan dari belajar matematika pada semua jenjang pendidikan yaitu
mengarah pada kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapi
pada kehidupan sehari-hari. Dalam memecahkan masalah, diperlukan kemampuan
representasi terhadap materi yang baik dari siswa. Dengan kemampuan
representasi tersebut, masalah yang awalnya dianggap sulit untuk dikerjakan
menjadi lebih mudah dan sederhana, sehingga siswa mampu menemukan solusi
dari masalah tersebut dengan mudah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan metode yang
digunakan dalam pembelajaran terhadap kemampuan representasi matematis
siswa. Peneliti memilih dua kelas yang akan menjadi tempat pelaksanaan
penelitian. Dua kelas tersebut akan menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kemudian siswa yang terdapat dalam dua kelas tersebut diberikan soal evaluasi
(pretest) untuk melihat kemampuan representasi matematis siswa. Setelah
dilakukannya tes evaluasi pertama (pretest), peneliti akan memberikan perlakukan

terhadap dua kelas tersebut. Pada kelas eksperimen peneliti memberi perlakuan
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dengan menggunakan pembelajaran RME (Realistic Mathematic Education).
Sedangkan pada kelas kontrol peneliti memberikan perlakuan dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD. Setelah keduanya mendapat
perlakuan yang berbeda, peneliti akan memberikan tes evaluasi kedua (posttest)
untuk melihat kembali kemampuan siswa setelah mendapatkan perlakuan yang
berbeda. Dalam penelitian ini, diharapkan mampu memberikan deskripsi tentang
perbandingan pembelajaran RME dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD
terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Untuk lebih jelasnya maka

disusun kerangka konseptual dalam penelitian ini sebagai berikut.

Rendahnya kemampuan representasi matematis siswa
|

v R

[ Pembelajaran RME ] [ Pembelajaran Kooperatif tipe ]

(RealisticMathematics Education) STAD
—> Kemampuan representasi matematis siswa )
‘ll |
Kemampuan representasi Kemampuan representasi matematis
matematis siswa setelah penerapan siswa setelah penerapan pembelajaran
pembelajaran RME dalam proses kooperatif tipe STAD dalam proses
pembelajaran pembelajaran

Perbandingan kemampuan representasi
matematis dengan pembelajaran RME dan
pembelajaran kooperatif tipe STAD

Bagan 2.1 Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah dan uraian yang telah dijelaskan
diatas, peneliti merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:
Ho : tidak terdapat perbedaan pada kemampuan representasi matematis siswa
dalam pembelajaran menggunakan pembelajaran RME (Realistic Mathematics
Education) dengan pembelajaran menggunakan pembelajaran kooperatif tipe
STAD.
Ha : terdapat perbedaan pada kemampuan representasi matematis siswa dalam
pembelajaran menggunakan pembelajaran RME (Realistic Mathematics
Education) dengan pembelajaran menggunakan pembelajaran kooperatif tipe

STAD.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
eksperimen. Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk menyelidiki adanya
pengaruh sebab — akibat serta seberapa besar pengaruh sebab — akibat tersebut
dengan cara memberikan perlakuan tertentu pada kelompok eksperimen dan
menyediakan kontrol untuk perbandingan.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest —
Posttest Control Group Design. Pada desain penelitian ini terdiri dari dua
kelompok yang dipilih secara random, kemudian kedua kelompok tersebut
diberikan pretest yang bertujuan untuk mengetahui keadaan awal antara grup
eksperimen dan grup kontrol. Untuk lebih jelasnya akan disajikan dalam bentuk

tabel berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
A 01 Pembelajaran RME O3
B 02 Pembelajaran kooperatif tipe STAD O4
Keterangan :

A = Kelas eksperimen

34
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B = Kelas kontrol
O1 = Hasil pretest kelas eksperimen
O = Hasil pretest kelas kontrol
O3 = Hasil posttest kelas eksperimen
O4 = Hasil posttest kelas kontrol
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini bertempat di MAN Sumenep yang beralamat JI. KH. Agus
Salim No. 19, Desa Pangarangan, Kecamatan Kota Sumenep, Kabupaten
Sumenep, Jawa Timur, Kode Pos 69417. Kemudian penelitian ini dilakukan di
semester genap tahun ajaran 2022/2023. Pemilihan sekolah ini sebagai tempat
penelitian, karena kemampuan representasi matemtais siswa yang masih rendah.
Hal tersebut terlihat pada saat peneliti melakukan PKL di sekolah tersebut. Hasil
tes yang diperoleh siswa rata-rata masih banyak yang dibawah KKM. Kesalahan
yang sering terjadi, yaitu pada kesulitan siswa dalam merubah soal cerita menjadi
bentuk simbol-simbol matematika.
C. Variabel Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa variable diantaranya sebagai berikut:
a. Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME)
Pada penelitian ini, pendekatan RME akan diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran matematika di kelas eksperimen. Penerapan pendekatan RME dalam
pembelajaran digunakan untuk melihat peningkatan kemampuan representasi

matematis siswa.
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b. Pembelajaran Kooperatif tipe STAD

Pada penelitian ini, pembelajaran kooperatif tipe STAD akan diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran matematika di kelas kontrol. Penerapan pembelajaran
kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran digunakan untuk melihat peningkatan
kemampuan representasi matematis siswa.

c. Kemampuan Representasi Matematis Siswa

Pada penelitian ini, dilihat perbedaan kemampuan representasi matematis siswa
pada pembelajaran RME dan pembelajaran kooperatif tipe STAD.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MAN Sumenep pada tahun
ajaran 2022/2023 yang diantaranya: 5 kelas jurusan IPA, 5 kelas jurusan IPS, 1
kelas jurusan Agama, 1 kelas jurusan Bahasa, dan 1 kelas jurusan PK.

2. Sampel

Dalam penelitian ini sampel yang diambil dilakukan secara acak (random
sampling) yaitu dengan cara memilih secara acak dua dari 5 kelas jurusan IPA
yang terdapat di tempat penelitian. Teknik ini digunakan karena anggota populasi
dipandang homogen. Kemudian, dari dua sampel kelas yang terpilih satu kelas
menjadi sebagai kelas eksperimen dan satu kelas menjadi sebagai kelas kontrol.
Kelas eksperimen menggunakan pembelajaran dengan pendekatan RME dan kelas
kontrol menggunakan pembelajaran dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Setelah dilakukan pengacakan, kelas XI MIPA 4 dengan jumlah siswa sebanyak

30 orang terpilih sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 5 dengan jumlah
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siswa sebanyak 30 orang terpilih sebagai kelas kontrol. Untuk lebih jelasnya

peneliti akan mengungkapkan dalam tabel berikut:

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

Populasi Kelas Perlakuan Jumlah Sampel
Kelas XI MIPA 4  Kelas Eksperimen Pembelajaran 30 siswa
RME
Kelas XI MIPA 5 Kelas Kontrol Pembelajaran 30 siswa
kooperatif tipe
STAD

E. Data dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, data yang digunakan oleh peneliti ialah data
kuantitafif. Data yang diperoleh pada penelitian ini yaitu data hasil belajar siswa
yang diperoleh dari tes yang dilakukan dalam pembelajaran. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa sumber data primer. Sumber data primer
diperoleh dengan menggunakan instrument tes yang dibutuhkan jawaban dari
pertanyaan penelitian maupun data atau informasi lain yang bersumber dari siswa
di MAN Sumenep. Kemudian, dari data tersebut diproses dengan rumus
matematika atau dengan menggunakan sistem statistik. Untuk jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu data diskrit. Data diskrit berupa data yang
nilainya bilangan asli. Sehingga data yang diperoleh di lapang berupa data tunggal,
yaitu nilai hasil tes yang dilakukan dalam penelitian.
F. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, instrument penelitian yang digunakan adalah

instrument tes dan perangkat pembelajaran. Instrument tes yang digunakan dalam
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penelitian ini yaitu berupa tes tertulis. Tes tertulis tersebut disajikan berupa soal-
soal uraian sebanyak 3 butir pada setiap tes dilakukan. Soal yang disajikan
berkaitan dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan kepada siswa, yaitu
tentang aplikasi turunan fungsi aljabar. Dengan adanya instrument tes tersebut
dapat memudahkan peneliti mengetahui hasil belajar siswa. Sedangkan perangkat
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian berupa RPP (Rencana Proses
Pembelajaran) yang digunakan pada saat peneliti memberikan perlakuan terhadap
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

G. Validitas Instrumen

Uji validitas instrument berguna untuk melihat instrument tes dan
perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian memiliki validitas yang
tinggi dan sesuai dengan indikator yang diajukan. Uji validitas instrument dalam
penelitian ini menggunakan Content Validity. Content Validity ialah pengujian
instrument penelitian dengan menganalisis dan mengkaji kesesuaian isi, materi
atau muatan pada setiap butir soal. Validitas isi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah berdasarkan pendapat ahli yang berkompeten atau expert judgement.
Dengan melalui expert judgement, peneliti mengkonsultasikan intrumen penelitian
yang akan digunakan utuk ditelaah serta divalidasi tujuannya agar dapat digunakan
sebagai alat ukur.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan konsultasi intrumen pada orang
ahli bidang pendidikan matematika dengan kriteria minimal telah memiliki gelar
Magister Matematika atau Magister Pendidikan Matematika. Bersama dengan ahli
bidang matematika, peneliti berkonsultasi serta meminta validasi terkait

kesesuaian muatan matematis dalam instrument penelitian yang digunakan. Selain
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itu, peneliti juga berkonsultasi terkait kesesuaian isi dalam instrument penelitian
untuk mengukur kemampuan representasi matematis siswa. Adapun instrument
yang akan divalidasi meliputi tes pretest maupun posttest, lembar kerja siswa
(LKS) serta rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Kriteria penilaian kevalidan
instrument penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Kevalidan
Instrumen Tes, Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Kevalidan LKS dan Tabel 3.5 Kriteria

Penilaian Kebvalidan RPP

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Kevalidan Instrumen Tes

No Vﬁ?i%eati Aspek yang dinilai 1 P;nllal?z:m 4
1.  Validasi a. Petunjuk penggunaan tes
Petunjuk jelas

b. Petunjuk penggunaan tes
tidak menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)

2. Validasi Isi Tes disusun sesuai dengan
kompetensi dasar
3. Validasi Tes dapat digunakan sesuai
Kontruksi jenjang kognitif siswa
4.  Validasi a. Kalimat dalam tes
Bahasa menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan
benar

b. Kalimat dalam tes tidak
menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)

c. Kalimat dalam tes
menggunakan bahasa yang
komunikatif, sederhana, dan
mudah dipahami

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Kevalidan LKS
No Vﬁ?ipdeaksi Aspek yang dinilai 1 szla'; n 4
1.  Validasi a. Petunjuk penggunaan LKS
Petunjuk jelas
b. Petunjuk penggunaan LKS
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tidak menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)

2. Validasi Isi LKS disusun sesuai dengan
kompetensi dasar
3. Validasi LKS dapat digunakan sesuai
Kontruksi jenjang kogpnitif siswa
4.  Validasi a. Kalimat dalam LKS
Bahasa menggunakan bahasa yang

sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan
benar

Kalimat dalam LKS tidak
menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)

Kalimat dalam LKS
menggunakan bahasa yang
komunikatif, sederhana, dan
mudah dipahami

Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Kevalidan RPP

No Aspek Validasi

Aspek yang dinilai

Penilaian

2

3

4

1. Validasi
Identitas

Kelengkapan identitas mata pelajaran

=

Kelengkapan alokasi waktu

2. Validasi Isi

o

Kesesuaian rumusan tujuan dengan
Kldan KD

Kesesuaian indikator  pencapaian
kompetensi dengan KD

Pemilihan materi sesuai dengan fakta,
konsep, teori, prosedur dalam pokok
bahasan

Kesesuaian materi ajar dengan
tujuanpembelajaran

Kesistematikaan susunan materi

3. Validasi
Kontruksi

Kesesuaian metode pembelajaran
dengan tujuan

Kesesuaian metode pembelajaran
dengan materi pelajaran

Kelengkapan langkah-langkah
dalam setiap tahapan pembelajaran

Kesesuaian kegiatan pembelajaran
dengan pendekatan RME
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Lanjutan Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Kevalidan RPP

4. Validasi Bahasa a. Kalimat dalam RPP menggunakan
bahasa yang sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang baik dan benar
b. Kalimat dalamRPP tidak
menimbulkan  penafsiran ganda
(ambigu)

c. Kalimat dalam RPP menggunakan
bahasa yang komunikatif, sederhana,
dan mudah dipahami

Pada penelitian ini, peneliti melakukan validasi kepada orang ahli
pendidikan matematika yaitu Bapak Dimas Femy Sasongko, M.Pd. Ahli tersebut
berprofesi sebagai dosen aktif pada Program Studi Tadris Matematika UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. Dalam proses validasi, peneliti menyerahkan
berkas kritesia penilaian validasi, soal tes pretest dan posttest beserta Kisi-kisi,
kunci jawaban, pembahasan penyelesaiaan serta pedoman penskoran yang telah
disusun berdasarkan indicator kemampuan representasi matematis siswa. Selain
itu, peneliti juga menyerahkan berkas RPP dan LKS yang telah disusun
berdasarkan sintaks pembelajaran RME dan pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Peneliti menyerahkan berkas-berkas tersebut kepada ahli untuk diberikan saran

terkait penyusunan dan divalidasi.

Hasil validasi kepada Bapak Dimas Femy Sasongko, M.Pd vyaitu
kekonsistenan penuliasan antara di RPP dengan LKS siswa. Selalu perhatikan
penggunaan satuan pada jarak, kecepatan, dan percepatan. Berilah informasi yang
jelas terkait satuan yang digunakan dalam soal. Sepemahaman validator tidak ada
kompetensi dasar yang eksplisit membahas representasi. Perhatikan grafik dari
persamaan kuadrat itu sudah benar. Perlu dipertimbangkan untuk menyediakan

rubrik terkait kesesuaian pembelajaran yang dilakukan guru berdasarkan RPP.
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H. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu
dengan tes. Tes yang diberikan kepada siswa yaitu bentuk tes tertulis berupa soal
uraian. Soal tes tersebut diberikan dua kali dalam penelitian yaitu soal pretest yang
diberikan sebelum diberikannya perlakuan terhadap siswa dan soal posttest yang
diberikan setelah diberikannya perlakuan terhadap siswa. Dalam setiap soal tes
yang diberikan terdapat satu soal uraian yang terdiri dari 3 poin pertanyaan sesuai
dengan standar kompetensi materi pembelajaran aplikasi turunan fungsi aljabar.
Soal pretest dan soal posttest berbeda, namun tetap memiliki standar yang sama.
Penyusunan tes diawali dengan menyusun kisi-Kisi soal sesuai dengan kompetensi
dasar materi aplikasi turunan fungsi aljabar. Setelah menyususn Kisi-kisi,
dilanjutkan dengan menyusun butir soal tes disertai kunci jawaban serta kriteria
penskoran. Adapun kriteria penskoran pada penelitian ditunjukkan pada table

berikut.

Tabel 3.6 Kriteria Penskoran

Indikator
Indikator No. Soal Kemampuar_l Kriteria Skor
Soal Representasi
Matematis
Diberikan Membuat persamaan atau model
suatu matematika untuk menentukan 4
permasalahan kecepatan sesaat secara tepat
kontekstual sistematis
dan siswa Representasi Membuat persamaan atau  model
menentukan dalam bentuk matematika untuk menentukan 3
kecepatan la persamaan  kecepatan sesaat dengan tepat dan
sesaat, nilai dan ekspresi  kurang sistematis
maksimum, matematis ~ Membuat persamaan atau  model
dan matematika untuk menentukan 2
menyatakan kecepatan sesaat dengan kurang tepat
dalam bentuk dan kurang sistematis

gambar




Lanjutan Tabel 3.6 Kriteria Penskoran

43

Siswa menulis jawaban salah dan tidak
mengarah pada jawaban benar, serta
tidak sistematis

Tidak menjawab / jawaban kosong

Representasi
teks tertulis

Menjawab soal menggunakan informasi
diketahui dan ditanya pada soal, serta
memberikan keterangan dalam setiap
langkah  penyelesaian  soal  dan
menuliskan  penarikan  kesimpulan
dengan lengkap

Menjawab soal menggunakan informasi
diketahui dan ditanya pada soal, namun
tidak memberikan keterangan dalam
setiap langkah penyelesaian soal dan
hanya menuliskan penarikan kesimpulan

Menjawab soal menggunakan informasi
diketahui dan ditanya pada soal, namun
tidak memberikan keterangan dalam
setiap langkah penyelesaian soal, dan
tidak menuliskan penarikan kesimpulan

Menjawab soal tidak menggunakan
informasi diketahui dan ditanya pada
soal, serta tidak memberikan keterangan
dalam setiap langkah penyelesaian soal,
namun menuliskan penarikan
kesimpulan

Tidak menjawab / jawaban kosong

1.b

Representasi
dalam bentuk
persamaan
dan ekspresi
matematis

Membuat persamaan atau  model
matematika untuk menentukan nilai
maksimal secara tepat dan sistematis

Membuat persamaan atau model
matematika untuk menentukan nilai
maksimal dengan tepat dan kurang
sistematis

Membuat persamaan atau model
matematika untuk menentukan nilai
maksimal dengan kurang tepat dan
kurang sistematis

Siswa menulis jawaban salah dan tidak
mengarah pada jawaban benar, serta
tidak sistematis

Tidak menjawab / jawaban kosong
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Representasi
teks tertulis

Menjawab soal menggunakan informasi
diketahui dan ditanya pada soal, serta
memberikan keterangan dalam setiap
langkah  penyelesaian  soal  dan
menuliskan  penarikan  kesimpulan
dengan lengkap

Menjawab soal menggunakan informasi
diketahui dan ditanya pada soal, namun
tidak memberikan keterangan dalam
setiap langkah penyelesaian soal dan
hanya menuliskan penarikan kesimpulan

Menjawab soal menggunakan informasi
diketahui dan ditanya pada soal, namun
tidak memberikan keterangan dalam
setiap langkah penyelesaian soal, dan
tidak menuliskan penarikan kesimpulan

Menjawab soal tidak menggunakan
informasi diketahui dan ditanya pada
soal, serta tidak memberikan keterangan
dalam setiap langkah penyelesaian soal,
namun menuliskan penarikan
kesimpulan

Tidak menjawab / jawaban kosong

Membuat grafik dengan menggunakan
tahapan-tahapan yang tepat dan
sistematis

Membuat grafik dengan menggunakan
tahapan-tahapan yang sistematis, namun
pada grafik kurang tepat

Representasi
visual gambar

Membuat  grafik  dengan  tidak
menggunakan tahapan-tahapan, namun
pada grafik cukup sistematis

Siswa menulis jawaban namun tidak
tepat dan tidak mengarah pada jawaban
yang benar

Tidak menjawab / jawaban kosong

Skor Maksimal

Skor Minimal

Skor Perolehan

Total Skor : — x 100
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Teknik pengumpulan data tes ini bertujuan untuk memperoleh data hasil
belajar siswa baik sebelum pembelajaran menggunakan pendekatan RME
(Realistic Mathematics Education) pada kelas eksperimen dan sebelum
pembelajaran menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD pada kelas
kontrol, serta pembelajaran setelah menggunakan pendekatan RME (Realistic
Mathematics Education) pada kelas eksperimen dan setelah pembelajaran
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD pada kelas kontrol. Setelah
diperoleh kedua data hasil belajar siswa, kemudian peneliti membandingkan kedua
data tersebut.

I. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis pada hasil tes
kemampuan representasi matematis dan analisis pada pengujian hipotesis.
1. Analisis Hasil Tes Kemampuan Representasi Matematis

Analisis ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai skor
hasil tes kemampuan representasi matematis setelah diterapkan pendekatan RME
pada kelas eksperimen dan pembelajaran kooperatif tipe STAD pada kelas kontrol
dalam pembelajaran. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
perhitungan nilai maksimum, nilai minimum, rata-rata (Mean), median, modus dan
standar deviasi.

Untuk menengidentifikasin kecenderungan rata-rata tiap variabel
digunakan perhitungan nilai Mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) sesuai
dengan pendapat Rahayu (2015) . Rumus yang digunakan dalam perhitungan

Mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi), sebagai berikut:

1
Mi = > (skor tertinggi — skor terendah)
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1
SDi = 3 (skor tertinggi — skor terendah)

Berdasarkan pedoman penskoran yang terdapat pada lampiran, skor maksimum
kemampuan representasi matematis siswa adalah 20. Sedangkan jumlah skor
minimum adalah 0. Sehingga diperoleh nilai Mi sebesar 10 dan SDi sebesar 3,333
dibulatkan menjadi 3. Untuk menentukan kategori kemampuan representasi
matematis siswa, ditentukan nilai Mi + SDi dan Mi — SDi sebagai berikut :
Mi+SDi=10+3=13

Mi—-SDi=10-3=7

Sehingga dari nilai tersebut dapat diperoleh kriteria sebagai berikut.

Tabel 3.7 Kategori Kemampuan Representasi Matematis Siswa

Kriteria Rentang
X = (Ml + SDL)
Tinggi = x =13
(Mi - SDl) <x < (Ml + SDL) =
Sedang = 7<x<13
x < (Ml - SDL) =
Rendah =x<7

2. Analisis Pengujian Hipotesis

a. Uji Prasyarat

1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan data. Adapun uji

normalitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro Wilk.
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Dalam proses perhitungan, peneliti menggunakan aplikasi SPSS 25 sebagai alat

bantu. Adapun secara umum rumus uji normalitas Shapiro Wilk adalah berikut ini.

1 n
T3 = B[ § _ ;i (g1 — x;)?
=1

Keterangan :

D= Z;(xi - x)?

a; = koefisien test shapiro wilk

Xp_is1 = dataken—i+1

x; = data ke — i

X = rata — rata data

Kriterian pengambilan keputusan :

H, = Data berdistribusi normal

H, = Data tidak berdistribusi normal

Kriteria pengambilan keputusan dengan SPSS 25 :

Jika nilai Sig. < 0,05 maka H, ditolak. Sedangkan jika, nilai Sig.> 0,05 maka H,
diterima.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kehomogenan populasi. Dalam
penelitian ini uji homogenitas yang digunakan menggunakan uji Levene Test.
Sebagai alat bantu dalam prosese perhitungan, peneliti menggunakan aplikasi
SPSS 25. Adapun secara umum rumus uji Levene Test adalah sebagai berikut.

(N—k) X n(Z; - Z)*
(k-1 Y5, Z}Zl(Zu - Z_i..)z
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Keterangan :
n = jumlah sampel
k = banyak kelompok

Zij =Yy -1

Y; = rata — rata kelompok ke — i

Z; = rata — rata kelompok Z;

Z =rata — rata keseluruhan dari Z;;

Kriteria pengambilan keputusan :

H, = Data homogen

H, = Data tidak homogen

Kriteria pengambilan kuputusan dengan SPSS 25 :

Jika nilai Sig. < 0,05 maka H, ditolak. Sedangkan jika, nilai Sig.> 0,05 maka H,
diterima.

b. Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada atau tidak adanya
perbandingan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RME (Realistic
Mathematics Education) dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap
kemampuan representasi matematis siswa. Uji hipotesis pada penelitian ini
menggunakan Uji Anova (Analysis of Variance). Jenis uji Anova yang digunakan
yaitu Uji Anova Satu Jalur (One Way Anova). Dalam proses perhitungan, peneliti
menggunakan aplikasi SPSS 25 sebagai alat bantu. Adapun secara umum langkah-

langkah yang dapat dilakukan dalam uji Anova sebagai berikut.
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Langkah pertama yaitu menentukan Jumlah Kuadrat Total (JKT), dengan

rumus sebagai berikut:

k

JKT = z (x,;-%..)"
j (=1

j=11
Langkah kedua yaitu menentukan Jumlah Kuadrat antar Perlakuan (JKA),

dengan rumus sebagai berikut:

k
JKA=n ) (X -X..)"
Z !

Langkah ketiga yaitu menentukan Jumlah Kuadrat Galat (JKG), dengan rumus

sebagai berikut:
JKG = JKT — JKA

Langkah keempat yaitu menentukan Rerata Kuadrat Perlakuan (RKA), dengan

rumus sebagai berikut:

RKA = JKA
k-1

Langkah kelima yaitu menentukan Rerata Kuadrat Galat (RKG), dengan

rumus sebagai berikut:

JKG
nk — k

RKG =

Langkah keenam yaitu menentukan Fy;¢,.n4, dengan rumus sebagai berikut:

RKA
Fhitung = m
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Keterangan:
n = ukuran sampel
k = sampel
nk = banyaknya seluruh data amatan
X;j = data amatan ke-i pada perlakuan ke-j
Pengambilan kesimpulan dapat dilihat dari kaidah keputusan pada uji Anava Satu
Jalur, yaitu:
a. Jika nilai Fyipyyng < Fraper Maka Ho diterima.
b. Jika nilai Fpiyng > Fraper Maka Ho ditolak.

Kriteria pengambilan keputusan dengan SPSS 25 :
Jika nilai Sig. < 0,05 maka H,, ditolak. Sedangkan jika nilai Sig > 0,05 maka H,,
diterima.
Adapun hipotesis statistik adalah sebagai berikut :
Hy: py = p, = tidak terdapat perbedaan pada kemampuan representasi
matematis siswa dalam pembelajaran menggunakan pendekatan RME (Realistic
Mathematics Education) dengan pembelajaran menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe STAD.
H, : u; < u, =terdapat perbedaan pada kemampuan representasi matematis
siswa dalam pembelajaran menggunakan pendekatan RME (Realistic Mathematics
Education) dengan pembelajaran menggunakan pembelajaran kooperatif tipe

STAD.
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J. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat tiga tahapan yang akan dilakukan oleh
peneliti, yaitu tahap persiapan penelitian, tahap pelaksanaan penelitian, dan tahap
pengolahan data.

1. Tahap Persiapan Penelitian

Pada tahap ini, peneliti melakukan beberapa kegiatan yang dilakukan dalam

rangka mempersiapkan pelaksanaan penelitian, diantaranya:

1. Melakukan observasi awal ke sekolah yang menjadi tempat penelitian.

2. Menyususn instrument penelitian yang dilakukan dengan adanya bimbingan
dari dosen pembimbing.

3. Mengurus surat izin pelaksanaan penelitian.

4. Mengunjungi sekolah MAN Sumenep dengan tujuan menyerahkan surat izin
penelitian serta meminta izin untuk melaksanakan penelitian di sekolah
tersebut.

5. Berkonsultasi dengan guru mata pelajaran dengan tujuan untuk menentukan
waktu dan teknis pelaksanaan penelitian yang akan digunakan.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap pelaaksanaan langkah awal yang dilakukan peneliti yaitu
melaksanakan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
mendapatkan perlakuan dari peneliti. Setelah diperoleh hasil kemampuan awal
siswa, peneliti memberikan perlakuan pembelajaran dengan pendekatan RME
pada kelas eksperimen dan pembelajaran dengan pembelajaran kooperatif tipe

STAD pada kelas kontrol yang dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah

disepakati. Kelas eksperimen dan kelas kontrol mendapat jumlah jam pelajaran,



52

soal-soal latihan serta tugas yang sama. Dan pada langkah terakhir peneliti
melaksanakan posttest dengan bentuk soal yang sama antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan akhir siswa setelah
mendapatkan perlakuan dari peneliti.
3. Tahap Pengolahan Data

Setelah penelitian dilakukan, langkah selanjutnya yaitu tahap akhir.
Beberapa langkah yang dilakukan pada tahap akhir, diantaranya:
1. Menganalisis data kuantitatif dengan menguiji statistik SPSS.
2. Menganalisis data kuantitatif.
3. Menarik kesimpulan berdasarkan dari data yang diperoleh.

4. Merumuskan hasil peneltian.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Penelitian ini dilaksanakan di MAN Sumenep dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif karena bertujuan untuk mengumpulkan data serta
menganalisisnya dalam bentuk angka, sehingga dapat memperoleh keputusan
hipotesis maupun hasil temu. Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian yaitu penelitian eksperimen dengan desain penelitian pretest — posttest
control group design. Desain penelitian pretest — posttest control group design
digunakan untuk mengetahui hasil pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan RME dan hasil pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe STAD pada kelas kontrol terhadap kemampuan representasi
matematis siswa.

Populasi yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI
MAN Sumenep. Sedangkan sampel yang menjadi keperluan dalam peneliatian
diambil secara acak (random sampling). Sampel dipilih secara acak dua dari 5
kelas jurusan IPA , yaitu kelas X1 MIPA 4 sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA
5 sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen menggunakan pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan RME dan pada kelas kontrol menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Kedua kelas tersebut diberikan tes awal
kemampuan representasi matematis siswa mengenai materi aplikasi turunan fungsi

aljabar. Tes tersebut bertujuan untuk mengetahui kemampuan representasi

53
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matematis siswa sebelum mendapatkan perlakuan. Setelah diperoleh hasil tes
awal, peneliti memberikan perlakuan terhadap kedua kelas tersebut berupa
pendekatan pembelajaran yang dilakukan dalam 2 kali pertemuan kegiatan
pembelajaran. Setelah semua kegiatan pembelajaran dilaksanakan, siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut diberikan tes akhir kemampuan
representasi matematis terkait materi aplikasi turunan fungsi aljabar. Pemberian
tes akhir ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan representasi matematis siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah mendapatkan perlakuan dari
peneliti.

Data tes awal dan tes akhir yang telah diperoleh dianalisis secara statistik
deskriptif dan inferensial. Analisis stastistik deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran mengenai skor nilai hasil kemampuan representasi
matematis setelah siswa mendapatkan perlakuan. Analisis ini menggunakan rata-
rata distribusi frekuensi dan standar deviasi (simpangan baku). Sedangkan analisis
statistik inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel yang diperoleh
sehingga dapat menarik kesimpulan dari penelitian. Analisis yang digunakan yaitu
uji normalitas, uji homogenitas, dan uji Anova (Analysis of Variance).

1. Kemampuan Representasi Matematis Siswa dalam Pembelajaran RME

Berdasarkan dari data hasil analisis statistik deskriptif skor pretest
kemampuan representasi matematis siswa pada kelas eksperimen dengan
menggunakan SPSS 25, diperoleh nilai maksimum sebesar 40 dan minimum
sebesar 5. Selain itu, rata-rata skor kemampuan representasi siswa (Mean) sebelum
diterapkan pendekatan RME adalah 20,17. Data tersebut ditunjukkan pada Tabel

4.1 berikut.
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Tabel 4.1 Data Statistik Skor Pretest Kemampuan Representasi Matematis
Siswa Sebelum Diterapkan Pembelajaran RME

Data Statistik Nilai Statistik
Nilai Maksimum 40
Nilai Minimum 5
Mean 20,17

Dari perolehan skor siswa kelas eksperimen pada pretest kemampuan representasi
matematis pada Tabel 4.1 dan rentang kategori pada Tabel 3.1, maka diperoleh

tabel distribusi frekuensi dan persentase yang ditunjukkan pada Gambar 4.1

berikut.
23
4 3
Tinggi Sedang Rendah
® Frekuensi

Gambar 4.1 Kategori Kemampuan Representasi Matematis Siswa Sebelum
Diterapkan Pembelajaran RME

Berdasarkan Gambar 4.1 diperoleh bahwa 23 siswa (77%) kelas
eksperimen pada pretes memperoleh kemampuan representasi matematis pada
kategori tinggi. Sedangkan 4 siswa (13%) memperoleh kemampuan representasi
matematis pada kategori sedang. Dan 3 siswa (10%) memperoleh kemampuan

representasi matematis pada kategori rendah.
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Sedangkan hasil analisis statistik deskriptif skor posttest kemampuan
representasi matematis siswa kelas eksperimen dengan menggunakan SPSS 25,
diperoleh nilai maksimum sebesar 95 dan minimum sebesar 50. Adapun rata-rata
skor kemampuan representasi matematis siswa (Mean) setelah diterapkan

pendekatan RME sebesar 73,33. Data tersebut ditunjukkan pada Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Data Statistik Skor Posttest Kemampuan Representasi Matematis
Siswa Setelah Diterapkan Pembelajaran RME

Data Statistik Nilai Statistik
Nilai Maksimum 95
Nilai Minimum 50
Mean 73,33

Dari perolehan skor siswa kelas eksperimen pada posttest kemampuan representasi
matematis siswa Tabel 4.2 dan rentang kategori pada Tabel 3.1, diperoleh

distribusi frekuensi dan persentase yang ditunjukkan pada Gambar 4.2 berikut.

006 090
Tinggi Sedang Rendah
m Frekuensi

Gambar 4.2 Kategori Kemampuan Representasi Matematis Siswa Setelah
Diterapkan Pembelajaran RME
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Berdasarkan Gambar 4.2 diperolen bahwa 30 siswa (100%) kelas
eksperimen pada posttest memperoleh kemampuan representasi matematis

kategori tinggi.

Dari hasil analisis statistik deskriptif skor pretest dan skor posttest
kemampuan representasi matematis siswa dalam pembelajaran RME mengalami
peningakatan. Hal tersebut, dapat dilihat dari data statistik skor pretest dan posttest
yang terdapat pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2. Pada data diketahui bahwa nilai
maksimum pretest sebesar 40 dan nilai maksimum posttest sebesar 95. Sedangkan
pada nilai minimum yang awalnya sebesar 5 meningkat menjadi sebesar 50.
Begitu juga terjadi pada Mean yang awalnya sebesar 20,17 meningkat menjadi
sebesar 73,33. Sementara itu, masing-masing kategori mengalami peningkatan.
Pada kategori tinggi mengalami peningkatan sebesar 23%, dari 77% meningkat
menjadi 100%. Sedangkan pada kategori sedang dan rendah mengalami
penurunan. Kategori sedang menurun sebesar 13%, dari 13% menjadi 0%.

Kategori rendah menurun sebesar 10%, dari 10% menjadi 0%.

Selain dari hasil analisis statistik deskriptif, dapat dilihat dari hasil jawaban
siswa yang dianalisis sesuai dengan indikator kemampuan representasi matematis.
Adapun analisis jawaban siswa sebelum diterapkan pembelajaran RME yaitu

sebagai berikut.
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Gambar 4.3 Jawaban Siswa Sebelum Diterapkan Pembelajaran RME

Dari Gambar 4.3 terlihat bahwa subjek hanya mampu menjawab dua dari tiga
pertanyaan. Pada jawaban poin a, subjek mampu membuat model matematika
yaitu dengan menyatakan kecepatan sesaat sebagai turunan yang disimbolkan oleh
h'(t). Hal ini menunjukkan bahwa subjek memenuhi indikator representasi
persamaan dan ekspresi matematis. Namun pada jawaban tersebut, subjek tidak
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya. Subjek juga tidak memberikan
penjelasan yang runtut, hanya saja menuliskan tanda panah untuk menunjukkan

bahwa fungsi h'(t) adalah turunan dari fungsi h(t), dan subjek juga tidak
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menuliskan kesimpulan jawaban. Hal ini menunjukkan bahwa subjek tidak
memenuhi indikator representasi teks tertulis. Lain halnya dengan jawaban poin b,
subjek memenuhi indikator representasi persamaan dan ekspresi matematis.
Namun, subjek memenuhi sebagian dari indikator representasi teks tertulis yaitu
subjek mampu menuliskan kesimpulan jawaban. Akan tetapi subjek tidak
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya, serta tidak memberikan
penjelasan yang runtut pada setiap langkah penyelesaiannya. Sedangkan pada poin
¢, subjek tidak memberikan jawaban atau mengosongi jawaban. Hal ini

menunjukkan bahwa subjek tidak memenuhi indikator representasi visual gambar.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pada saat sebelum
diterpkannya pembelajaran RME subjek sudah mampu memenuhi indikator
representasi persamaan dan ekspresi matemtika, serta subjek hanya mampu
memenuhi sebagian indikator representasi teks tertulis. Namun, pada saat sebelum
diterapkan pembelajaran RME subjek belum mampu memenuhi indikator

representasi visual gambar.

Adapun analisis jawaban siswa setelah diterapkannya pembelajaran RME

sebagai berikut.
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Lembar Jawaban Siswa
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Gambar 4.4 Jawaban Siswa Setelah Diterapkan Pembelajaran RME

Dari gambar 4.2 terlihat bahwa subjek mampu menjawab tiga pertanyaan
yang diberikan. Pada jawaban poin a dan b, subjek mampu membuat model
matematika yaitu fungsi v(t) yang merupakan turunan pertama dari fungsi s(t)
yang menyatakan bahwa fungsi v(t) adalah kecepatan sesaat, dan menyatakan
tinggi maksimal yang ditentukan menggunakan fungsi s(t). Hal ini menunjukkan

bahwa subjek mampu memenuhi indikator representasi persamaan dan ekspresi
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matematis. Selain itu, subjek mampu menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanya dalam soal. Subjek juga mampu menuliskan kesimpulan jawaban yang
telah dikerjakan, namun subjek tidak menuliskan keterangan dari setiap langkah
penyelesaiannya. Hal ini, menunjukkan bahwa subjek memenuhi sebagian
indikator representasi teks tertulis. Kemudian pada jawaban poin c, subjek mampu
menggunakan tahapan dengan sistematis dan tepat yaitu ditunjukkan dengan
subjek mencari nilai v(t) pada saat tititk ¢t tertentu. Dalam hal ini, subjek
menuliskan titik-titik yang digunakan padasaatt = 1,t = 2,t = 3,t = 4,dant =
5, namun pada saat membuat grafik subjek tidak menarik garis dari titik-titik
tersebut sehingga tidak tampak grafik yang diinginkan. Sehingga hal ini dapat
menunjukkan bahwa subjek memenuhi sebagian indikator representasi visual

gambar.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pada saat setelah
diterpkannya pembelajaran RME subjek sudah mampu memenuhi indikator
representasi persamaan dan ekspresi matemtika, dan juga mampu memenuhi
indikator representasi visual gambar. Namun, pada indikator representasi teks
tertulis subjek hanya memenuhi sebagian dari indikator tersebut. Sehingga terlihat
bahwa terdapat peningkatan pada kemampuan representasi matematis antara
sebelum diterapkan pembelajaran RME dan setelah diterapkan pembelajaran

RME.
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2. Kemampuan Representasi Matematis Siswa dalam Pembelajaran

Kooperatif tipe STAD

Berdasarkan data hasil analisis statistik deskriptif skor pretes kemampuan
representasi matematis siswa pada kelas kontrol dengan menggunakan SPSS 25,
diperoleh nilai maksimum sebesar 25 dan minimum sebesar 0. Selain itu, rata-rata
skor kemampuan representasi siswa (Mean) sebelum diterapkan pembelajaran
kooperatif tipe STAD adalah 12,00. Data tersebut ditunjukkan pada Tabel 4.3

berikut.

Tabel 4.3 Data Statistik Skor Pretest Kemampuan Representasi Matematis
Siswa Sebelum Diterapkan Pembelajaran Kooperatif tipe STAD

Data Statistik Nilai Statistik
Nilai Maksimum 25
Nilai Minimum 0
Mean 12,00

Dari perolehan skor siswa kelas eksperimen pada pretest kemampuan representasi
matematis pada Tabel 4.3 dan rentang kategori pada Tabel 3.1, maka diperoleh
tabel distribusi frekuensi dan persentase yang ditunjukkan pada Gambar 4.5

berikut.
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Gambar 4.5 Kategori Kemampuan Representasi Matematis Siswa Sebelum
Diterapkan Pembelajaran Kooperatif tipe STAD

Berdasarkan Gambar 4.5 diperoleh bahwa 15 siswa (50%) kelas kontrol pada
pretes memperoleh kemampuan representasi matematis pada kategori tinggi.
Sedangkan 7 siswa (23%) memperoleh kemampuan representasi matematis pada
kategori sedang. Dan 8 siswa (27%) memperoleh kemampuan representasi

matematis pada kategori rendah.

Sedangkan hasil analisis statistik deskriptif skor posttest kemampuan
representasi matematis siswa kelas kontrol dengan menggunakan SPSS 25,
diperoleh nilai maksimum sebesar 55 dan minimum sebesar 25. Adapun rata-rata
skor kemampuan representasi matematis siswa (Mean) setelah diterapkan
pembelajaran kooperatif tipe STAD sebesar 43,50. Data tersebut ditunjukkan pada

Tabel 4.4 berikut.
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Tabel 4.4 Data Statistik Skor Posttest Kemampuan Representasi Matematis
Siswa Setelah Diterapkan Pembelajaran Kooperatif tipe STAD

Data Statistik Nilai Statistik
Nilai Maksimum 55
Nilai Minimum 25
Mean 43,50

Dari perolehan skor siswa kelas eksperimen pada posttest kemampuan representasi
matematis siswa Tabel 4.4 dan rentang kategori pada Tabel 3.1, diperoleh

distribusi frekuensi dan presentase yang ditunjukkan pada Gambar 4.6 berikut.

30
096 096
Tinggi Sedang Rendah
m Frekuensi

Gambar 4.6 Kategori Kemampuan Representasi Matematis Siswa Setelah
Diterapkan Pembelajaran Kooperatif tipe STAD

Berdasarkan Gambar 4.6 diperoleh bahwa 30 siswa (100%) kelas kontrol

pada posttest memperoleh kemampuan representasi matematis kategori tinggi.

Dari hasil analisis statistik deskriptif skor pretest dan skor posttest
kemampuan representasi matematis siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe
STAD mengalami peningakatan. Hal tersebut, dapat dilihat dari data statistik skor

pretest dan posttest yang terdapat pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.4. Pada data
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diketahui bahwa nilai maksimum pretest sebesar 25 dan nilai maksimum posttest
sebesar 55. Sedangkan pada nilai minimum yang awalnya sebesar 0 meningkat
menjadi sebesar 25. Begitu juga terjadi pada Mean yang awalnya sebesar 12,00
meningkat menjadi sebesar 43,50. Sementara itu, masing-masing kategori
mengalami peningkatan. Pada kategori tinggi mengalami peningkatan sebesar
50%, dari 50% meningkat menjadi 100%. Sedangkan pada kategori sedang dan
rendah mengalami penurunan. Kategori sedang mengalami penurunan sebesar
23%, dari 23% menjadi 0%. Kategori rendah mengalami penurunan sebesar 27%,

dari 27% menjadi 0%.

Selain dari hasil analisis deskriptif, dapat dilihat dari hasil jawaban siswa
yang dianalisis sesuai dengan indikator kemampuan representasi matematis.
Adapun analisis jawaban siswa sebelum diterapkan pembelajaran kooperatif tipe

STAD sebagai berikut.

Lembar Jawaban Siswa

(2] 21224302
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Gambar 4.7 Jawaban Siswa Sebelum Diterapkan Pembelajaran Kooperatif
tipe STAD
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Dari Gambar 4.7 terlihat bahwa subjek mampu menjawab semua
pertanyaan. Pada jawaba poin a dan b, subjek mampu membuat model matematika.
Hal ini menunjukkan bahwa subjek memenuhi sebagian dari indikator representasi
persamaan dan ekspresi matematis meskipun jawaban tersebut tidak mengarah
pada jawaban yang benar atau salah. Pada jawaban tersebut, subjek juga tidak
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya. Subjek juga tidak memberikan
penjelasan yang jelas dan sistematis, serta subjek tidak menuliskan kesimpulan
jawaban. Hal ini menunjukkan bahwa subjek tidak memenuhi indikator
representasi teks tertulis. Sedangkan pada poin c, subjek memberikan jawaban
yaitu membuat gambar grafik. Namun, gambar grafik tersebut tidak mengarah
pada jawaban yang benar. Serta subjek tidak menuliskan tahapan dalam membuat
gambar grafik. Hal ini menunjukkan bahwa subjek memenuhi ebagian dari

indikator representasi visual gambar.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pada saat sebelum
diterpkannya pembelajaran kooperatif tipe STAD subjek sudah mampu memenuhi
Sebagian indikator representasi persamaan dan ekspresi matemtika, begitu juga
dengan indikator representasi visual gambar subjek juga mampu memenuhi
Sebagian dari indikatornya.. Namun, berbeda pada indikator representasi teks

tertulis subjek tidak mampu memenuhi indikator tersebut.

Adapun jawaban siswa setelah diterapkan pembelajaran kooperatif tipe

STAD sebagai berikut.
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Gambar 4.8 Jawaban Siswa Setelah Diterapkan Pembelajaran Kooperatif
tipe STAD

Dari Gambar 4.8 terlihat bahwa subjek mampu menjawab semua
pertanyaan yang diberikan. Pada jawaban poin a dan b, subjek mampu membuat
model matematika yaitu menentukan fungsi s’(t) yang merupakan turunan

pertama dari fungsi s(t). Subjek juga menentukan nilai t yang di tanyakan dalam
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soal, meskipun jawaban tersebut tidak mengarah pada jawaban yang benar. Hal ini
menunjukkan subjek mampu memenuhi sebagian indiktor representasi persamaan
dan ekspresi matematis. Namun, pada jawaban tersebut subjek tidak menuliskan
informasi yang diketahui dan ditanya dalam soal. Subjek juga tidak menuliskan
langkah penyelesaian dan menuliskan kesimpilan jawaban. Hal ini menunjukkan
bahwa subjek tidak memenuhi indikator representasi teks tertulis. Kemudian pada
jawaban poin ¢, subjek mampu menggunakan tahapan dengan tepat dan sistematis
yaitu ditunjukkan dengan subjek mencari nilai s'(t) pada saat titik t tertentu.
Dalam hal ini, subjek menuliskan titik-titik yang digunakan pada saat t = 1,t =
2,t =3,t =4, dan t =5, dan membuat grafik dengan tepat dan sistematis
sehingga tampak grafik yang diinginkan. Hal ini menunjukkan bahwa subjek

mampu memenuhi indikator representasi visual gambar.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pada saat setelah
diterpkannya pembelajaran kooperatif tipe STAD subjek sudah mampu memenuhi
indikator representasi visual gambar, dan juga mampu memenuhi sebagian
indikator representasi persamaan dan ekspresi matematis. Namun, pada indikator
representasi teks tertulis subjek tidak memenuhi indikator tersebut. Sehingga
terlihat bahwa terdapat peningkatan pada kemampuan representasi matematis
antara sebelum diterapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD dan setelah

diterapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD.

3. Perbedaan Kemampuan Representasi Matematis Siswa dalam
Pembelajaran RME dan Pembelajaran Kooperatif tipe STAD
a. Uji Prasyarat

1. Uji Normalitas
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Pengujian normalitas pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kenormalan data yang diperoleh dan menjadi syarat dalam pengujian hipotesis.
Hasil pengujian normalitas menggunakan SPSS 25 ditunjukkan pada Tabel 4.5

dan pada Tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.5 Uji Normalitas pada Pembelajaran RME

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
RME Pretes .140 30 .138 .940 30 .089
RME Post 157 30 .058 .941 30 .099

Pada Tabel 4.5 diperoleh nilai Sig. Shapiro-Wilk pada pendekatan RME
untuk pretes sebesar 0,089 dan posttes sebesar 0,099. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa nilai Sig. untuk masing-masing pretes dan posttes > 0,05, sehingga dapat

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Tabel 4.6 Uji Normalitas pada Pembelajaran Kooperatif tipe STAD

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
STAD Pretes .168 30 .030 .942 30 .105

STAD Post 174 30 .021 941 30 .096
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Pada Tabel 4.6 diperoleh nilai Sig. Shapiro-Wilk pada pembelajaran kooperatif tipe
STAD untuk pretes sebesar 0,105 dan posttes sebesar 0,096. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa nilai Sig. untuk masing-masing pretes dan posttes > 0,05,

sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas digunakan untuk mengetahui kehomogenan populasi
dalam penelitian ini dan menjadi syarat dalam pengujian hipotesis. Hasil uji
homogenitas menggunakan SPSS 25 ditunjukkan pada Tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean 3.655 1 58 .061
Posttes
Based on Median 2.905 1 58 .094
Based on Median and with 2.905 1 51.746 .094
adjusted df
Based on trimmed mean 3.624 1 58 .062

Pengujian homogenitas pada Tabel 4.7 menunjukkan nilai Sig. 0,061
berdasarkan Mean. Hasil tersebut memperoleh nilai > 0,05, sehingga dapat

disimpulkan bahwa data penelitian merupakan sampel yang homogen.
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b. Uji Hipotesis (Uji Anova)

Uji Anova (Analysis of Variance) digunakan untuk menganalisis
perbedaan rata-rata dari kemampuan representasi matematis siswa antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol setelah diterapkan pendekatan pembelajaran yang
berbeda. Pada saat melakukan uji Anova data yang digunakan adalah data nilai
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagaimana telah
dilampirkan pada lampiran penelitian ini. Hasil pengujian yang diperoleh

ditunjukkan pada Tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8 Uji One Way Anova

ANOVA
Hasil Posttes
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between 13350.417 1 13350.417 132.950 .000
Groups
Within Groups 5824.167 58 100.417
Total 19174.583 59

Hasil uji One Way Anova pada Tabel 4.8 menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,000.
Karena nilai tersebut < 0,05, maka H, dalam penelitian ini ditolak, sehingga
diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan pada kemampuan representasi
matematis siswa dalam pembelajaran menggunakan pendekatan RME (Realistic
Mathematics Education) dengan pembelajaran menggunakan pembelajaran

kooperatif tipe STAD.
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B. Hasil Penelitian
1. Kemampuan Representasi Matematis Siwa dalam Pembelajaran RME

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, pada kelas eksperimen
diperoleh bahwa nilai rata-rata (Mean) pada posttest lebih tinggi dari pada pretest.
Nilai rata-rata pretest siswa sebelum diterapkan pendekatan RME sebesar 20,17
sedangkan setelah diterapkan pendeketan RME meningkat menjadi 73,33 pada
perolehan rata-rata posttest. Adapun nilai minimum pada posttest diperoleh
sebesar 50. Nilai ini mengindikasikan terdapat peningkatan pada kemampuan
representasi matematis siswa karena pada pretest nilai minimum memperoleh
sebesar 5. Selaras dengan nilai minimum, perolehan nilai maksimum dari pretest
ke posttest juga terjadi peningkatan. Nilai maksimum pada pretest sebesar 40
meningkat menjadi 95 pada perolehan posttest.

Persentase kemampuan representasi matematis siswa antara pretest dan
posttest pada kelas eksperimen mengalami peningkatan. Pada pretest, kemampuan
representasi matematis siswa berada pada kategori rendah, sedang, dan tinggi.
Terdapat 3 orang siswa atau 10% yang memiliki kategori rendah, 4 orang siswa
atau 13% memiliki kategori sedang, dan sebanyak 23 orang siswa atau 77%
memiliki kategori tinggi. Adapun pada posttest, kemampuan representasi
matematis siswa seluruhnya berada pada kategori tinggi.

2. Kemampuan Representasi Matematis Siswa dalam Pembelajaran
Kooperatif tipe STAD

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada kelas kontrol diperoleh

bahwa nilai rata-rata (Mean) pada posttest lebih tinggi dari pada pretest. Nilai rata-

rata pretest siswa sebelum diterapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD sebesar
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12,00 sedangkan setelah diterapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD
meningkat menjadi 43,50 pada perolehan rata-rata posttest. Adapun nilai
minimum pada posttest diperoleh sebesar 25. Nilai ini mengindikasikan terdapat
peningkatan pada kemampuan representasi matematis siswa karena pada pretest
nilai minimum memperoleh sebesar 0. Selaras dengan nilai minimum, perolehan
nilai maksimum dari pretest ke posttest juga terjadi peningkatan. Nilai maksimum
pada pretest sebesar 25 meningkat menjadi 55 pada perolehan posttest.
Persentase kemampuan representasi matematis siswa antara pretest dan
posttest pada kelas kontrol juga mengalami peningkatan. Pada pretest, kemampuan
representasi matematis siswa berada pada kategori rendah, sedang, dan tinggi.
Terdapat 8 orang siswa atau 27% yang memiliki kategori rendah, 7 orang siswa
atau 23% memiliki kategori sedang, dan sebanyak 15 orang siswa atau 50%
memiliki kategori tinggi. Adapun pada posttest, kemampuan representasi
matematis siswa seluruhnya berada pada kategori tinggi. Dari hasil analisis
statistik deskriptif tersebut, dapat diketahui bahwa kemampuan representasi
matematis siswa cenderung mengalami peningkatan. Hal tersebut ditunjukkan oleh
peningkatan nilai rata-rata (Mean), nilai maksimum, nilai minimum, dan
persentase kategori kemampuan representasi matematis siswa.
3. Perbedaan Kemampuan Representasi Matematis Siswa dalam
Pembelajaran RME dan Pembelajaran Kooperatif tipe STAD
Berdasarkan hasil uji One Way Anova diperoleh nilai Sig. sebesar 0,000.
Karena nilai tersebut < 0,05, maka Ho dalam penelitian ini ditolak, sehingga
diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan pada kemampuan representasi

matematis siswa dalam pembelajaran menggunakan pendekatan RME (Realistic
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Mathematics Education) dengan pembelajaran menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe STAD.

Selain dari hasil analisis stastistik, penarikan kesimpulan juga dapat dilihat
pada saat proses pembelajaran di kelas. Saat pembelajaran berlangsung, keaktifan
siswa di dalam kelas terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pada kelas eksperimen dengan menggunakan pendekatan RME siswa cenderung
lebih aktif dari pada kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran kooperatif
tipe STAD. Selain itu, dari hasil kerja siswa pada lembar kerja siswa lebih
menonjol kelas eksperimen dari pada kelas kontrol. Pada kelas eksperimen siswa
mampu merepresentasikan dengan baik permasalahan-permasalah yang disajikan
dalam lembar kerja siswa. Oleh karena itu, secara umum dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbandingan pada kemampuan representasi matematis siswa dalam
pembelajaran menggunakan pendekatan RME (Realistic Mathematics Education)

dengan pembelajaran menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Kemampuan Representasi Matematis Siswa dalam Pembelajaran RME

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang dilakukan pada kelas
eksperimen, diperoleh bahwa nilai rata-rata (Mean) pada posttest lebih tinggi dari
pada pretest. Nilai rata-rata pretest siswa sebelum diterapkan pendekatan RME
sebesar 20,17 dan nilai rata-rata setelah diterapkan pendekatan RME meningkat
sebesar 73,33. Persentase kemampuan representasi matematis siswa antara pretest
dan posttest juga mengalami peningkatan. Pada pretest, kemampuan representasi
matematis siswa berada pada kategori rendah, sedang, dan tinggi. Terdapat 3 orang
siswa atau 10% yang memiliki kategori rendah, 4 orang siswa atau 13% memiliki
kategori sedang, dan sebanyak 23 orang siswa atau 77% memiliki kategori tinggi.
Adapun pada posttest, kemampuan representasi matematis siswa seluruhnya
berada pada kategori tinggi.

Hal ini didukung dengan hasil penelitian Fariz, dkk (2017) menyatakan
bahwa secara signifikan pendekatan RME dapat meningkatkan kemampuan
representasi matematis. Terdapat perbedaan kemampuan akhir representasi
matematis siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan tersebut dapat
terlihat dari nilai rata-rata posttes kedua kelas tersebut. Pada kelas eksperimen
mendapatkan nilai rata-rata posttes sebesar 41,90 dan kelas kontrol mendapatkan
nilai rata-rata posttes sebesar 29,20. Begitu juga dengan hasil penelitian yang

dilakukan Indriyani, dkk (2020) menyatakan bahwa kemampuan representasi
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matematis siswa mengalami  peningkatan setelah mendapatkan perlakuan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RME. Penelitian dilakukan
dengan dua siklus, dan pada setiap siklus mengalami peningkatan. Analisis
peningkatan data dari pra survey ke siklus | diperoleh rata-rata pretest 59,2 dan
rata-rata posttest sebesar 64,8, sehingga diperoleh persentase 30% pada kategori
rendah. Sedangkan dari siklus I ke siklus Il diperoleh rata-rata pretest sebesar 64,8
dan rata-rata posttest sebesar 77,4, sehingga diperoleh persentase 53% pada
kategori sedang.

Selain itu, Kusumaningrum & Nuriadin (2022) menyatakan bahwa
pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan RME cenderung
membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran dengan bantuan media
pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa. Pendekatan RME dapat
mempermudah siswa dalam mempelajari kemampuan representasi matematis
karena siswa dapat melihat serta mempelajari secara langsung materi matematika
yang sedang dipelajari. Siswa menjadi sangat tertarik belajar matematika jika
menyangkut dengan hal yang nyata bagi siswa. Siswa mudah merepresentasikan
pelajaran matematika ke bentuk representasi lainnya apabila siswa senang saat
mempelajari mata pelajaran matematika. Sehingga siswa tidak menganggap
matematika adalah mata pelajaran yanga sulit dan menyusahkan. Dengan hal
tersebut, kemampuan representasi matematis siswa menjadi meningkat dari

kemampuan sebelumnya.
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B. Kemampuan Representasi Matematis Siswa dalam Pembelajaran
Kooperatif tipe STAD

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada kelas kontrol, diperoleh
bahwa nilai rata-rata (Mean) pada posttes lebih tinggi dari pada pretes. Nilai rata-
rata pretes siswa sebelum diterapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD sebesar
12,00 dan nilai rata-rata setelah diterapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD
meningkat sebesar 43,50. Persentase kemampuan representasi matematis siswa
antara pretes dan posttes juga mengalami peningkatan. Pada pretes, kemampuan
representasi matematis siswa berada pada kategori rendah, sedang, dan tinggi.
Terdapat 8 orang siswa atau 27% yang memiliki kategori rendah, 7 orang siswa
atau 23% memiliki kategori sedang, dan sebanyak 15 orang siswa atau 50%
memiliki kategori tinggi. Adapun pada posttes, kemampuan representasi
matematis siswa seluruhnya berada pada kategori tinggi.

Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Subchan
(2019) menyatakan bahwa kemampuan representasi matematis siswa mengalami
peningkatan pada materi bangun ruang sisi datar. Dari hasil ulangan harian,
diperoselh nilai rata-rata sebesar 67,8 dan varians sebesar 68,71. Kemudian, nilai
posttest | pada siklus pertama lebih besar dari pada nilai hasil ulangan harian yaitu
dengan rata-rata 77,1 dan varians 48,19. Begitu juga mengalami peningkatan
kemampuan representasi matematis antara posttest 11 pada siklus kedua dengan
nilai ulangan harian dan nilai posttest | yaitu dengan rata-rata 80,9 dan varians
45,60. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe student team achievement division (STAD) dapat meningkatkan

kemampuan representasi matematis siswa.
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Mufidati (2019) menyatakan bahwa pada penelitiannya hsil perolehan rata-
rata pretest kelas kontrol sebesar 27,04 dan kelas eksperimen sebesar 29,04
sehingga dapat dikatakan bahwa hasil analisisi terhadap data pretest dari kedua
kelas tersebut memiliki kemampuan yang sama. Sedangkan perolehan rata-rata
posttest kelas kontrol sebesar 28,54 dan perolehan rata-rata kelas eksperimen
sebesar 33. Sedangkan rata-rata nilai N-Gain kelas control yaitu 0 dengan kriteria
rendah dan rata-rata nilai N-Gain kelas eksperimen yaitu 1 dengan Kriteria tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran cooperative learning tipe STAD lebih
efektif dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa.

C. Perbedaan Kemampuan Representasi Matematis Siswa dalam
Pembelajaran RME dan Pembelajaran Kooperatif tipe STAD

Berdasarkan hasil uji One Way Anova diperoleh nilai Sig. sebesar 0,000.
Karena nilai tersebut < 0,05, maka Ho dalam penelitian ini ditolak. Karena Ho
yang ditolak, maka Ha. yang diterima. Dan diketahui bahwa hipotesis Ha
menyatakan terdapat perbedaan pada kemampuan representasi matematis siswa
dalam pembelajaran menggunakan pendekatan RME (Realistic Mathematics
Education) dengan pembelajaran menggunakan pembelajaran kooperatif tipe
STAD. Perbedaan tersebut dapat terlihat dari hasil tes siswa yang telah dilakukan
dalam penelitian ini.

Hal ini didukung oleh hasil penelitian Siregar & Harahap (2019)
menyatakan bahwa terdapat peningkatan kemampuan representasi matematis
siswa yang diajarkan dengan menggunakan pendekatan RME yang terbilang jauh
lebih baik dari pada kemampuan representasi matematis siwa sebelum

menggunakan pendekatan RME dalam pembelajaran. Hal tersebut dibuktikan dari
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nilai rata-rata yang diperoleh setelah menggunakan pendidikan RME yaitu sebesar
68,12 dan sebelum menggunakan pendekatan RME yaitu sebesar 56,73. Selain
itu, dari hasil uji hipotesis diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05 sehingga
hipotesis alternative dalam penelitian ini diterima atau disetujui kebenarannya.

Dwirahayu, dkk (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
kemampuan representasi matematis siswa pada kelas eksperimen mengalami
peningkatan setelah dilakukan proses pembelajaran dengan Inquiry Based RME.
Peningkatan tersebut dilihat dari hasil belajar siswa antara kelas eksperimen
dengan pembelajaran menggunakan Inquiry Based RME dan kelas kontrol dengan
pembelajaran menggunakan konvensional. Dari hasil analisis uji beda, diperoleh
bahwa dengan a = 0,05 maka nilai signifikan 0,023 < a = 0,05, sehingga
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan
representasi matematis siswa kelas eksperimen dengan kemampuan representasi
siswa kelas kontrol.

Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Setianto &
Risnanosanti (2020) menyatakan bahwa kemampuan representasi matematis siswa
dengan pendekatan RME lebih rendah dari kemampuan representasi matematis
siswa dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning). Hal tersebut
terlihat dari rata-rata skor kemampuan representasi matematis siswa. Pada
pembelajaran dengan menggunakan pendekatann RME diperoleh rata-rata skor
akhir kemampuan representasi matematis siswa sebesar 16,8. Sedangkan pada
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL diperoleh rata-rata skor
akhir kemampuan representasi matematis siswa sebesar 17,9. Dan pada

pembelajaran dengan pendekatan konvensional diperoleh rata-rata skor akhir
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kemampuan representasi matematis siswa sebesar 13,80. Sehingga, ddisimpulkan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL lebih baik dari pada
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RME dan konvensional pada
kemampuan representasi matematis siswa.

Selain itu, Aisyah & Madio (2021) menyatakan dalam penelitiannya bahwa
pendekatan kontekstual dan pendekatan matematika realistik mampu
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Hal tersebut dilihat dari
nilai rata-rata gain yang diperolen dari kelas eksperimen 1 menggunakan
pendekatan kontekstual dan kelas eksperimen 2 menggunakan pendekatan
matematika realistik. Nilai rata-rata gain yang diperoleh kelas eksperimen 1
sebesar 0,564 dengan interpretasi sedang dan nilai rata-rata gain yang diperoleh
kelas eksperimen 2 sebesar 0,500 dengan interpretasi sedang pula. Namun, dari
hasil uji hipotesis diperoleh bahwa tpityng < traper Yaitu thipyng = —2,0176 <
traver = —1,697, maka Ho diterima. Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan
peningkatan kemampuan representasi matematis siswa antara yang mendapatkan
model pembelajaran berbasis masalah melalui pendekatan kontekstual dan
pendekatan matematika realistik.

Pada penelitian yang dilakukan Mufidati (2019) menyatakan bahwa dari
hasil analisis terhadap data skor posttest ditemukan bahwa terdapat perbedaan
signifikan peningkatan kemampuan representasi matematis siswa Yyang
menggunakan pembelajaran STAD dibandingkan dengan pembelajaran
konvensiaonal dengan nilai Asym. Sig (2-Tailed) pada posttest sebesar 0,491.
Perolehan rata-rata peningkatan pembelajaran STAD lebih baik dibandingkan

pembelajaean konvensional. Sehingga penelitian ini menyimpulkan terbukti
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bahwa cooperative learning tipe STAD dapat meningkatkan kemampuan

representasi matematis siswa.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan data dan pembahasan hasil penelitian mengenai

perbandingan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran RME dengan

pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap kemampuan representasi matematis

siswa kelas XI MAN Sumenep, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Kemampuan representasi matematis siswa dalam pembelajaran RME
(Realistic Mathematic Education) mengalami peningkatan pada nilai rata-rata
kemampuan representasi matematis siswa. Nilai rata-rata pretest siswa
sebelum diterapkan pendekatan RME sebesar 20,17 meningkat menjadi 73,33
nilai rata-rata posttest setelah diterapkan pendekatan RME. Sementara itu,
pada kategori tinggi mengalami peningkatan sebesar 23%, dari 77% menjadi
100%. Sedangkan pada kategori sedang mengalami penurunan sebesar 13%,
dari 13% menjadi 0%. Begitu juga pada kategori rendah mengalami
penurunan sebesar 10%, dari 10% menjadi 0%.

Kemampuan representasi matematis siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe
STAD mengalami peningktan pada nilai rata-rata kemampuan represntasi
matematis siswa. Nilai rata-rata pretest siswa sebelum diterapkan
pembelajaran kooperatif tipe STAD sebesar 12,00 meningkat menjadi 43,50
nilai rata-rata posttest setelah diterapkan pendekatan saintifik. Sementara itu,
pada kategori tinggi mengalami peningkatan sebesar 50%, dari 50% menjadi

100%. Sedangkan pada kategori sedang mengalami penurunan sebesar
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23%, dari 23% menjadi 0%. Begitu juga pada kategori rendah mengalami
penurunan 27%, dari 27% menjadi 0%.

Terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis siswa dalam
pembelajaran menggunakan pendekatan RME dengan pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Kesimpulan ini didasarkan pada hasil uji One Way
Anova yang diperoleh nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa Ha
diterima. Dan keaktifan siswa didalam kelas pada saat penerapan kedua
pendekatan tersebut juga menjadi dasar pendukung dalam penarikan
kesimpulan.

Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbandingan pembelajaran dengan

menggunakan pembelajaran RME dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD

terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas XI MAN Sumenep

menunjukkan hasil yang baik. Kedua pendekatan tersebut yang dilaksanakan pada

pembelajaran materi aplikasi turunan fungsi aljabar memberikan pengaruh positif

terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Kemampuan representasi

matematis siswa setelah diterapkan pembelajaran dengan pendekatan RME dan

pembelajaran kooperatif tipe STAD mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut

dapat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. Hal ini dapat menjadikan

tolak ukur bagi pendidik untuk dapat mengeksplorasi pendekatan pembelajaran

lainnya yang dapat memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan matematika

siswa.
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C. Saran
Berdasarkan pembahasan dan hal-hal yang telah disimpulkan, maka
diperoleh saran penelitian sebagai berikut :

1. Bagi guru, pembelajaran RME dan pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
diterapkan sebagai alternatif pendekatan dalam pembelajaran agar lebih
bervariasi karena dapat membantu dalam meningkatkan kemampuan
representasi matematis siswa.

2. Bagi peneliti, disarankan untuk melakukan penelitian lanjut mengenai
pembelajaran RME dan pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap materi
pembelajaran yang berbeda, aspek kemampuan lainnya maupun jenjang

pendidikan yang berbeda.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Siswa Kelas X1 MIPA 4

No. Absen Nama
1 Adelia Putri Andieny
2 Adinda Desilia Wulandari
3 Anggita Damayanti
4 Asri Antika
5 Aulia Bestari
6 Desi Nurma Ulita
7 Devi Octaviana Martha
8 Diana Oktavia
9 Fadilatul Alifah
10 Fatimatus Zahroh
11 Febriana Hofifatul Mari'ah
12 Febrika Nanda Wulandari
13 Indah Nurlailia
14 Irodhatus Sholiha
15 Kharisma Insan Kamila
Kurnia Syakilah Arifatun
16 )
Nisak
17 Kurniatil Hasanah
18 Lailatul Hasanah
19 Lani Susiana
20 Lutfiya Chairun Nisa
21 Maulidah Putri Aprilia
22 Nila Faunia Azidah
23 Noer Liana Hidayati
24 Nur Arifa Aini
25 Nurmawati
26 Nurun Nisa'
27 RA. Cindy Naila Ramadhani
28 Sabrina Nada Aulia
29 Shanda Samara
30 Sinta Nuriyatuttagiyyah
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Lampiran 2 Data Siswa Kelas XI MIPA 5

KB Nama
Absen
1 Abelia Tamamie
2 Alifah Sayyidaturrohma
3 Amalia Nur Faizah
4 Amelia Natasya
5 Arti Apriliya Zahro
6 Azizetul Abroriah
7 Devi Indriana Safitri
8 Dewi Oktafia
9 Dina Syafina
10 Dwi Auliya Putri
11 Emilyatika
12 Fitri Nurjannah
13 Ghafirah Yutiana
14 Habibatus Syifa'al Aina
15 Izatul Kamila
16 Madinatul Jannah
17 Nadien Intan Ayu Purnama
18 Nayla Mafaza Kholifatul
Maghfiroh
19 Nazilah Hosnul Hotimah
20 Nikmatus Sholihah
21 Nila Nailatul Lailiyah
22 Nor Windatul Wasila
23 Nur Alfil Lail
24 Nuril Dwi Sanjaya
25 R. AJ. Rahma Alvina Putri
26 Reza Amalia
27 Rumy Ana Maufira
28 Siti Fatima
29 Siti Fatimah Liana Putri
30 Siti Nur Azizah
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Lampiran 3 RPP Pembelajaran RME (Realistic Mathematic Education)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : MAN Sumenep
Mata Pelajaran : Matematika Wajib
Kelas/Semester : XI/Genap
Materi Pokok : Aplikasi Turunan Fungsi Aljabar
Alokasi Waktu :8JP

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
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2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli

(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi

Menunjukkan sikap mengamati sesuatu yang berhubungan dengan pola

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingintahunya

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan peradaban terkait penyebab

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan

metode sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetrnsi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

3.9

Menganalisis keterkaitan
turunan  pertama fungsi
dengan nilai maksimum dan

nilai minimum

3.9.1 Menganalisis keterkaitan aplikasi
turunan pertama fungsi

3.9.2 Menentukan nilai maksimum dan
nilai minimum dengan
mengaplikasikan turunan pertama
fungsi

3.9.3 Menggambar grafik dari turunan
pertama fungsi

4.9

Menggunakan  turunan
pertama  fungsi  untuk
menentukan nilai
maksimum dan nilai
minimum, berkaitan dengan

masalah kontekstual

4.9.1 Menyelesaikan masalah kontekstual
dengan mengaplikasikan turunan
pertama fungsi dalam menentukan

nilai maksimum dan nilai minimum

C. Tujuan Pembelajaran

Dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education, berdiskusi

dan latihan soal, siswa mampu:

1. Menganalisis keterkaitan aplikasi turunan fungsi pertama.

2. Menentukan nilai maksimum dan nilai minimum dengan mengaplikasikan

turunan pertama fungsi.

3. Menyelesaikan masalah kontekstual dengan mengaplikasikan turunan

pertama fungsi dalam menentukan nilai maksimum dan nilai minimum.

D. Deskripsi Materi Pembelajaran

1. Aplikasi turunan

2. Nilai maksimum dan nilai minimum

E. Metode Pembelajaran

Pendekatan

: Realistic Mathematics Education



Metode : Tanya jawab, diskusi dan penugasan

F. Media dan Sumber Belajar

Media Pembelajaran :
e LKS

Sumber Belajar :

e MGMP Matematika MA Jatim. 2021. Modul
SMA/MA/SMK/MAK KELAD XI (Halaman 146-152). Mojokerto: CV.

Mutiara llmu

G. Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama

93

Matematika

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan | 1. Siswa menjawab salam yang disampaikan | 10 menit
oleh guru dan berdo’a sebelum memulai
pembelajaran
2. Guru mengecek kehadiran siswa
3. Siswa  mempersiapkan  diri  untuk
mengikuti proses pembelajaran
4. Siswa mendengarkan informasi yang
disampaikan oleh guru
5. Siswa diminta untuk mengingat kembali
materi tentang turunan sebagai materi
prasyarat
6. Siswa menyimak manfaat tentang belajar
aplikasi turunan fungsi aljabar dalam
kehidupan sehari-hari yang disampaikan
oleh guru
7. Siswa diminta untuk membuat kelompok
belajar yang terdiri dari 4-5 orang
Inti 1. Menyajikan Masalah Matematika (the | 70 menit
use of context)
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Siswa diminta untuk mengamati
masalah tentang aplikasi turunan
pertama fungsi yang disajikan pada
LKS 1
Siswa dibimbing oleh guru dalam
memahami masalah yang telah
disajikan pada LKS 1 secara klasikal
Siswa diminta untuk berfikir dengan
cara guru mengajukan pertanyaan
pancingan kepada siswa dalam
menemukan strategi  penyelesaian
dengan beberapa pertanyaan,
misalnya:

1. Apa yang dapat kamu simpulkan
dari fenomena itu?

2. Apa yang dapat dilakukan untuk
mendapatkan nilai yang
ditanyakan?

3. Konsep apa yang ada pada

masalah tersebut?

Menyelesaikan Masalah (bridging by

vertical instruments)

Siswa dibimbing oleh guru dalam
menemukan langkah-langkah
penyelesaian masalah

Siswa diminta untuk bertanya kepada
guru apabila ada kesulitan dalam

menyelesaikan permasalahan

Kontribusi Siswa (student contribution)

Siswa diminta untuk menyelesaikan
permasalah yang disajikan dalam

LKS 1 secara berkelompok
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Setiap kelompok belajar diamati oleh
guru  yang  bertujuan  untuk
mengantisipasi berbagai
kemungkinan jawaban yang ada dari
setiap kelompok

Siswa melakukan diskusi kelompok
yang dibimbing oleh guru

Siswa menyimak pertanyaan,
petunjuk, ataupun saran dari guru
yang bertujuan agar  dapat
memecahkan masalah dengan konsep
yang siswa ketahui

Siswa aktif mengontruksi sendiri
bahan  matematika  berdasarkan
fasilitas dan lingkungan belajar yang
disediakan oleh guru, dan secara aktif
menyelesaikan  masalah  dengan
teman sekelompoknya

Siswa dapat bertukar pendapat
dengan teman sekelompoknya untuk
dapat menyelesaikan masalah yang
diberikan

Interaktivitas (interactivity)

Setiap kelompok diminta untuk
mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas

Siswa dari kelompok lain diminta
untuk memberikan tanggapan atas

presentasi yang disajikan




96

Kesimpulan (intertwining)
e Siswa diarahkan untuk menarik
kesimpulan dari masalah tersebut

e  Guru memberi review terhadap hasil

pembelajaran

Penutup 1.

Guru dan siswa merefleksikan kegiatan
yang telah dilakukan

Guru dan siswa membuat kesimpulan
mengenai  pembelajaran yang telah
berlangsung

Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya
Guru menutup pembelajaran dengan
berdo’a bersama dan dilanjutkan dengan

mengucapkan salam

10 menit

2. Pertemuan Kedua

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan | 1.

Siswa menjawab salam yang disampaikan
oleh guru dan berdo’a sebelum memulai
pembelajaran

Guru mengecek kehadiran siswa

Siswa  mempersiapkan  diri  untuk
mengikuti proses pembelajaran

Siswa mendengarkan informasi yang
disampaikan oleh guru

Siswa diminta untuk mengingat kembali
materi tentang turunan sebagai materi
prasyarat

Siswa menyimak manfaat tentang belajar

aplikasi turunan fungsi aljabar dalam

10 menit
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kehidupan sehari-hari yang disampaikan

oleh guru

7. Siswa diminta untuk membuat kelompok

belajar yang terdiri dari 4-5 orang

Inti

Menyajikan Masalah Matematika (the

use of context)

Siswa diminta untuk mengamati
masalah tentang aplikasi turunan
pertama fungsi yang disajikan pada
LKS 2
Siswa dibimbing oleh guru dalam
memahami masalah yang telah
disajikan pada LKS 2 secara klasikal
Siswa diminta untuk berfikir dengan
cara guru mengajukan pertanyaan
pancingan kepada siswa dalam
menemukan strategi  penyelesaian
dengan beberapa pertanyaan,
misalnya:

1. Apa yang dapat kamu simpulkan
dari fenomena itu?

2. Apa yang dapat dilakukan untuk
mendapatkan nilai yang
ditanyakan?

3. Konsep apa yang ada pada

masalah tersebut?

2. Menyelesaikan Masalah (bridging by

vertical instruments)

Siswa dibimbing oleh guru dalam
menemukan langkah-langkah

penyelesaian masalah

70 menit
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Siswa diminta untuk bertanya kepada
guru apabila ada kesulitan dalam

menyelesaikan permasalahan

Kontribusi Siswa (student contribution)

Siswa diminta untuk menyelesaikan
permasalah yang disajikan dalam
LKS 2 secara berkelompok

Setiap kelompok belajar diamati oleh
guru yang  bertujuan  untuk
mengantisipasi berbagai
kemungkinan jawaban yang ada dari
setiap kelompok

Siswa melakukan diskusi kelompok
yang dibimbing oleh guru

Siswa menyimak pertanyaan,
petunjuk, ataupun saran dari guru
yang bertujuan agar  dapat
memecahkan masalah dengan konsep
yang siswa ketahui

Siswa aktif mengontruksi sendiri
bahan  matematika  berdasarkan
fasilitas dan lingkungan belajar yang
disediakan oleh guru, dan secara aktif
menyelesaikan  masalah  dengan
teman sekelompoknya

Siswa dapat bertukar pendapat
dengan teman sekelompoknya untuk
dapat menyelesaikan masalah yang
diberikan
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4. Interaktivitas (interactivity)

e Setiap kelompok diminta untuk
mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas

e Siswa dari kelompok lain diminta
untuk memberikan tanggapan atas
presentasi yang disajikan

5. Kesimpulan (intertwining)

e Siswa diarahkan untuk menarik
kesimpulan dari masalah tersebut

e  Guru memberi review terhadap hasil

pembelajaran

Penutup 1. Guru dan siswa merefleksikan kegiatan | 10 menit
yang telah dilakukan

2. Guru dan siswa membuat kesimpulan
mengenai  pembelajaran yang telah
berlangsung

3. Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya

4. Guru menutup pembelajaran dengan

berdo’a bersama dan dilanjutkan dengan

mengucapkan salam

Mengesahkan, Malang, 10 April 2023
Guru Pengajar, Peneliti
ZAINABA. S.Pd THIBBI IMROAH MUHSINAH

NIP. NIM. 19190045
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Lampiran 4 RPP Pembelajaran Kooperatif tipe STAD
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : MAN Sumenep
Mata Pelajaran : Matematika Wajib
Kelas/Semester : XI/Genap
Materi Pokok : Aplikasi Turunan Fungsi Aljabar
Alokasi Waktu :8JP

H. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
Menunjukkan sikap mengamati sesuatu yang berhubungan dengan pola
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan

metode sesuai kaidah keilmuan.
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I. Kompetrnsi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

3.9 Menganalisis keterkaitan
turunan  pertama fungsi
dengan nilai maksimum dan

nilai minimum.

3.9.1 Menganalisis keterkaitan aplikasi
turunan pertama fungsi

3.9.2 Menentukan nilai maksimum dan
nilai minimum dengan
mengaplikasikan turunan pertama
fungsi

3.9.3 Menggambar grafik dari turunan
pertama fungsi

4.9 Menggunakan turunan
pertama  fungsi  untuk
menentukan nilai
maksimum dan nilai

minimum, berkaitan dengan

masalah kontekstual

4.9.1 Menyelesaikan masalah kontekstual
dengan mengaplikasikan turunan
pertama fungsi dalam menentukan

nilai maksimum dan nilai minimum

J. Tujuan Pembelajaran

Dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD, berdiskusi dan

latihan soal, siswa mampu:

1. Menganalisis keterkaitan aplikasi turunan fungsi pertama.

2. Menentukan nilai maksimum dan nilai minimum dengan mengaplikasikan

turunan pertama fungsi.

3. Menyelesaikan masalah kontekstual dengan mengaplikasikan turunan

pertama fungsi dalam menentukan nilai maksimum dan nilai minimum.

K. Deskripsi Materi Pembelajaran

1. Aplikasi turunan

2. Nilai maksimum dan nilai minimum

L. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Pembelajaran Kooperatif tipe STAD



Metode : Tanya jawab, diskusi dan penugasan

M. Media dan Sumber Belajar

Media Pembelajaran :
e LKS

Sumber Belajar :

e MGMP Matematika MA Jatim. 2021. Modul
SMA/MA/SMK/MAK KELAD XI (Halaman 146-152). Mojokerto: CV.

Mutiara llmu

N. Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama
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Matematika

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan | 1. Siswa menjawab salam yang disampaikan | 10 menit
oleh guru dan berdo’a sebelum memulai
pembelajaran
2. Guru mengecek kehadiran siswa
3. Siswa  mempersiapkan  diri  untuk
mengikuti proses pembelajaran
4. Siswa mendengarkan informasi yang
disampaikan oleh guru
5. Siswa diminta untuk mengingat kembali
materi tentang turunan sebagai materi
prasyarat
Inti 1. Memotivasi: 70 menit
e Siswa diminta untuk menyimak
tujuan dari pembelajaran yang akan
dipelajari
e Siswa menyimak manfaat tentang
belajar aplikasi turunan fungsi aljabar
dalam kehidupan sehari-hari yang
disampaikan oleh guru
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Menyampaikan Informasi:

Siswa menyimak informasi yang
disampaikan oleh guru berupa materi
pembelajaran aplikasi turunan fungsi

aljabar yang terdapat pada LKS 1

Mengorganisasikan ~ Siswa  dalam

Kelompok Belajar:

Siswa diminta untuk membentuk
kelompok kecil yang beranggota 4-5
orang

Siswa diminta untuk mengerjakan
soal latihan di LKS 1 yang telah guru
berikan tentang aplikasi turunan
pertama fungsi dengan berdiskusi
bersama teman kelompoknya

Siswa diminta untuk menganalisis,
menalar, menyimpulkan dari
informasi yang telah
diperoleh/dikumpulkan melalui LKS
1

Evaluasi:

Siswa diminta untuk menampilkan
dan mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas.

Siswa lain diminta untuk
memperhatikan, dan memberikan
tanggapan tentang pekerjaan
temannya.

Guru memberikan umpan balik dan
penegasan (konfirmasi) diberikan
terhadap hal-hal yang
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dikomunikasikan siswa mengenai
materi aplikasi turunan pertama fungsi
Memberikan Penghargaan:
e Siswa vyang berani maju dan
mempresentasikan hasil jawabannya
di depan kelas mendapat penghargaan

dari guru

Penutup 1.

Guru dan siswa merefleksikan kegiatan
yang telah dilakukan

Guru dan siswa membuat kesimpulan
mengenai  pembelajaran  yang telah
berlangsung

Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya
Guru menutup pembelajaran  dengan
berdo’a bersama dan dilanjutkan dengan

mengucapkan salam

10 menit

2. Pertemuan Kedua

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan | 1.

Siswa menjawab salam yang disampaikan
oleh guru dan berdo’a sebelum memulai
pembelajaran

Guru mengecek kehadiran siswa

Siswa  mempersiapkan  diri  untuk
mengikuti proses pembelajaran

Siswa mendengarkan informasi yang
disampaikan oleh guru

Siswa diminta untuk mengingat kembali
materi tentang turunan sebagai materi

prasyarat

10 menit

Inti 1.

Memotivasi:

70 menit
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e Siswa diminta untuk menyimak
tujuan dari pembelajaran yang akan
dipelajari

e Siswa menyimak manfaat tentang
belajar aplikasi turunan fungsi aljabar
dalam kehidupan sehari-hari yang
disampaikan oleh guru

Menyampaikan Informasi:

e Siswa menyimak informasi yang
disampaikan oleh guru berupa materi
pembelajaran aplikasi turunan fungsi
aljabar yang terdapat pada LKS 2

Mengorganisasikan ~ Siswa  dalam

Kelompok Belajar:

e Siswa diminta untuk membentuk
kelompok kecil yang beranggota 4-5
orang

e Siswa diminta untuk mengerjakan
soal latihan di LKS 1 yang telah guru
berikan tentang aplikasi turunan
pertama fungsi dengan berdiskusi
bersama teman kelompoknya

e Siswa diminta untuk menganalisis,
menalar, menyimpulkan dari
informasi yang telah
diperoleh/dikumpulkan melalui LKS
2

. Evaluasi:

e Siswa diminta untuk menampilkan
dan mempresentasikan hasil

diskusinya di depan kelas.
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e Siswa lain diminta untuk
memperhatikan, dan memberikan
tanggapan tentang pekerjaan
temannya.

e  Guru memberikan umpan balik dan
penegasan (konfirmasi) diberikan
terhadap hal-hal yang
dikomunikasikan siswa mengenai
materi aplikasi turunan pertama fungsi

5. Memberikan Penghargaan:

e Siswa yang berani maju dan
mempresentasikan hasil jawabannya
di depan kelas mendapat penghargaan

dari guru

Penutup 1. Guru dan siswa merefleksikan kegiatan | 10 menit
yang telah dilakukan

2. Guru dan siswa membuat kesimpulan
mengenai  pembelajaran  yang telah
berlangsung

3. Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya

4. Guru menutup pembelajaran dengan

berdo’a bersama dan dilanjutkan dengan

mengucapkan salam

Mengesahkan, Malang, 10 April 2023
Guru Pengajar, Peneliti
ZAINABA, S.Pd THIBBI IMROAH MUHSINAH

NIP. NIM. 19190045
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Lampiran 5 LKS 1 Pembelajaran RME (Realistic Mathematic Education)




108

&
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L D Petunjuk :

LKS.

ol

1. Berdo'alah kepada Allah SWT sebelum mulai menger jakan

2. Bacalah LKS dengan cermat.

Ker jakan LKS bersama teman sekelompokmu dengan teliti.

4. Tanyakan kepada Guru jika terdapat kesulitan atau kurang
Jjelas dalam menger jakan LKS.

5. Setelah menyelesaikan LKS, setiap kelompok akan
mempresentasikan hasil diskusinya.

si Dasar

pertama fungsi dengan nilai

maksimum dan nilai minimum

3.9 Menganalisis keterkaitan turunan

39.1

39.2

Menganalisis keterkaitan aplikasi turunan
pertama fungsi

Menentukan nilai maksimum dan nilai
minimum dengan mengaplikasikan turunan

pertama fungsi

4.9 Menggunakan turunan pertama
fungsi untuk menentukan nilai
maksimum dan nilai minimum,
berkaitan dengan masalah

kontekstual

49.1

Menyelesaikan masalah kontekstual dengan
mengaplikasikan turunan pertama fungsi
dalam menentukan nilai maksimum dan nilai

minimum

Tujuan Pembelajaran:

Dalam LKS ini, siswa diminta untuk memahami dan menyelesaikan masalah

kontekstual yang berkaitan dengan aplikasi turunan fungsi aljabar

N
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- Mengamati Masalah Matematika

Perhatikan kecepatan kelereng yan telah Budi jentik, apakah selalu memiliki besar
kecepatan yang sama atau berubah-ubah?

Coba jentikkan kelereng yang telah disedikan dan sketsakan grafik kecepatan
terhadap waktu yang ter jadi seperti pada kelereng Budi saat ia mene|tiknyal
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Menyelesaikan Masalah Matematika

Coba kalian perhatikan dalam menjentik kelereng pasti terdapat panjang lintasan
yang dilalui. Panjang lintasan dapat dipengaruhi oleh waktu, semakin lama waktu yang
digunakan maka semakin jauh juga lintasan yang diperoleh. Artinya, panjang lintasan
bergantung pada waktu yang ditempuh. Nah, jika diketahui panjang lintasan (jarak)
dinyatakan dalam fungsi (t) = t* — 2t + 2, tentukan jarak:

e Saatt=2dansaatt=3?

> Interaktivitas dalam Masalah Matematika

i =25 =B
Kecepatan dapat ditentukan dengan rumus Av = — atau Av = =

Bagaimana selisih kecepatan saat t = 2 ke t = 3 dan saat t = 3 ke t = 4?

Bagaimana selisih kecepatannya bila selisih t sesaat kecil? Misal t = 3 ke t = 3,5

Pada saat t = 2 dan t = 3 apakah kecepatan yang dimiliki kereng besarnya sama?

Makin kecil At (selisih t) makin presisi nilai Av dengan At — 0 disebut sebagai
kecepatan sesaat.

Karena At - 0 maka Av = lim 2=
At—0 At
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Coba perhatikan!

S1 S2

t

At

Untuk sampai pada s, maka yang dapat dilalui yaitu s; + As karena s adalah fungsi
dalam ¢ sehingga dapat ditulis s; + As = s, (t + At)

s(t+4t)-s(t)

Sehingga dapat kita tuliskan Av = Jim ——>

Konsep apa yang terdapat pada formula tersebut?

Tuliskan kesimpulan mengenai kecepatan sesaat!

- Menyimpulkan dalam Masalah Matematika

Setelah kalian memahami langkah-langkah sebelumnya. Berapakah kecepatan sesaat
pada kelereng Budi (jaraknya ditunjukkan dengan (t) = t* — 2t + 2)? Berapakah
kecepatan sesaatnya saat t = 3?
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| Ayo Berlatih |

Seorang siswa mendapat tugas sekolah untuk menghitung besar populasi di daerah
Kabupaten Sumenep pada ¢ tahun mendatang yang dinyatakan oleh fungsi p(t) =
—t3 + 6t? + 4t dalam ribu jiwa. Tentukan laju pertambahan penduduk dalam satuan

J iw“/m hun Pada 4 tahun mendatang!

N

Penyelesaian:

\ 4

Sebuah kelapa jatuh dari atas pohonnya dengan memiliki jarak tempuh dalam satuan
meter pada waktu ¢ dan dinyatakan dengan s(t) = t* + t* — 3t + 2 Tentukan
kecepatan sesaat yang dilalui oleh kelapa pada saat t = 2!

/ Penyelesaian: \
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[ Kunci Jawaban

1. Jawaban soal pertama
Diketahui :

Populasi di daerah Kabupaten Sumenep dinyatakan pada fungsi p(t) = —t* + 6t +
4t

Populasi tersebut dinyatakan dalam ribu jiwa

Ditanya :
Laju pertambahan penduduk pada saat ¢ = 4 tahun

Dijawab :
p(t) = —t3 + 6t% + 4t
Karena ditanya laju pertumbuhan yang merupakan turunan pertama dari fungsi,
yaitu
p(t)=-3t2+12t +4
Kemudian substitusikan ¢t pada saat t = 4
p'(4)=-3(4)%+12(4) +4
p'(4) =-48+48+4
p'(4) = 40007/ .
Jadi, laju pertambahan penduduk di Kabupaten Sumenep pada 4 tahun
mendatang sebanyak 4.0007 I."m/mhm
2. Jawaban soal kedua
Diketahui :
Jarak tempuh kelapa yang jatuh dari atas pohon dinyatakan dalam fungsi
s(t) =2 +t2-3t+2
Ditanya :
Kecepatan sesaat pada saat t =2
Dijawab :
Karena yang ditanya adalah kecepatan sesaat yang merupakan turunan pertama

dari fungsi, maka
s()=t3+t2-3c+2
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s'(t) =3t2+2t-3
karena ditanya kecepatan sesaat pada saat t = 2 maka substitusikan nilai
t terhadap fungsi turunan pertama
s'(2) =3(2)2+2(2) -3
s'(2)=12+4-3
s'(2) =13™M/g
Jadi, kecepatan sesaat yang ditempuh oleh kelapa pada saat t = 2 adalah 13 ™/,
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Lampiran 6 LKS 2 Pembelajaran RME (Realistic Mathematic Education)
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®

Petunjuk :

6\

LKsS.

2

1. Berdo'alah kepada Allah SWT sebelum mulai menger jakan

2. Bacalah LKS dengan cermat.

Ker jakan LKS bersama teman sekelompokmu dengan teliti.

4. Tanyakan kepada Guru jika terdapat kesulitan atau kurang
Jelas dalam menger jakan LKS.

5. Setelah menyelesaikan LKS, setiap kelompok akan
mempresentasikan hasil diskusinya.

pertama fungsi dengan nilai

maksimum dan nilai minimum

[ e

3.9 Menganalisis keterkaitan turunan

39.1 enganalisis keterkaitan aplikasi turunan
pertama fungsi

3.9.2 Menentukan nilai maksimum dan nilai
minimum dengan mengaplikasikan turunan

pertama fungsi

4.9 Menggunakan turunan pertama
fungsi untuk menentukan nilai
maksimum dan nilai minimum,
berkaitan dengan masalah

kontekstual

4.9.1 Menyelesaikan masalah kontekstual dengan
mengaplikasikan turunan pertama fungsi
dalam menentukan nilai maksimum dan nilai

minimum

<

Tujuan Pembelajaran:

Dalam LKS ini, siswa diminta untuk memahami dan menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan aplikasi turunan fungsi al jabar
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. Mengamati Masalah Matematika

Perhatikan kecepatan bola kasti yang telah Andi lempar, apakah selalu memiliki
besar kecepatan yang sama atau berubah-ubah?

Coba lempar bola kasti ke atas dan sketsakan grafik kecepatan bola kasti terhadap
waktu saat dilempar ke atas dan kembali ke tanah!
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> Menyelesaikan Masalah Matematika

Coba kalian perhatikan dalam melempar bola kasti pasti terdapat panjang lintasan
yang dilalui. Panjang lintasan dapat dipengaruhi oleh waktu, semakin lama waktu yang
digunakan maka semakin jauh juga lintasan yang diperoleh. Artinya, panjang lintasan
bergantung pada waktu yang ditempuh. Selain itu, pada saat bola kasti dilempar
terdapat kecepatan. Kecepatan tersebut berubah-ubah sehingga dapat dinyatakan
dengan kecepatan sesaat. Nah, jika diketahui panjang lintasan (jarak) dinyatakan
dalam fungsi s(t) = —16t? + 80t, tentukan kecepatan sesaat saat t = 2!

> Interaktivitas dalam Masalah Matematika

Bagaimana kecepatan sesaat bola pada saat berada di titik tertinggi? Apakah
kecepatannya semakin cepat atau semakin lambat atau malah bola tersebut diam?

Nyatakan dalam kalimat matematika jika kecepatan diam!

Menyimpulkan dalam Masalah Matematika

Berdasarkan pada jawaban sebelumnya, cobalah kalian tentukan tinggi bola kasti
saat berada di titik tertinggi?
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(A:o Berlatih

J

Dita menggelindingkan bola basket disepanjang bidang miring. Ketinggian bidang
pada satuan meter yang ditempuh dari titik asal t detik dinyatakan dengan A(t) =
1,5¢* — 0,6t + 0,3. Tentukan:

a. Berapakah kecepatan sesaat pada waktu t = 0,3?
b. Berapakah ketinggian maksimal yang ditempuh oleh bola basket?
c. Sketsakan grafik kecepatan sesaat pada waktu 0,2 < ¢ < 0,5!

/ Penyelesaian: \

q 4

Pada saat bulan Ramadhan, Rosa membantu ibunya memproduksi kue-kue lebaran.

Setiap hari banyak kue yang ter jual tidak selalu sama. Total penjualan kue (k)
merupakan perkalian antara harga jual (p) dan permintaan konsumen (x) yang
dinyatakan sebagai berikut k = px. Untuk p = —3x + 90 dalam ribu rupiah. Tentukan:

a. Berapakah total penjualan jika permintaan sebanyak 13 kue?
b. Berapakah total penjualan maksimum yang diperoleh?
c. Sketsakan grafik total penjualan pada saat permintaan sebanyak 11 < x < 15

/Penydesaian: \
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[ Kunci Jawaban

J

1. Jawaban soal pertama
Diketahui :
h(t) = 1,5¢* = 0,6t + 0,3
Ditanya :
a. Kecepatan sesaat pada saat t = 0,3
b. Ketinggian maksimal yang ditempuh oleh bola basket
c. Sketsakan grafik kecepatan sesaat pada waktu 0,2 <t < 0,5

Dijawab :
h(t) =1,5t* - 0,6t + 0,3

a. Kecepatan sesaat pada saat t = 0,3
v(t)=h'(t) =1,5)t-0,6
Saat t = 0,3 - v(0,3) = 1,5(2)(0,3) - 0,6
v(0,3)=09-10,6
v(0,3) = 0,3™M/,
Jadi, kecepatan sesaat bola basket saat t = 0,3 adalah 0,3 ™/
b. Kegiatan maksimal yang ditempuh oleh bola basket
Karena pada saat bola berada di ketinggan maksimal kecepatan bola berhenti

sesaat sehingga kecepatan yang dimiliki bola adalah nol ™/
v(t) =0
1,5(2)t—-06=0
3t—-06=0
3t = 0,6
0,6
=T
t=02s
Pada saat t = 0,2 detik bola basket menggelinding dari ketinggian maksimal
berikut:
h(t) = 1,5t* - 0,6t + 0,3
h(0,2) = 1,5(0,2)2 — 0,6(0,2) + 0,3
h(0,2) = 1,5(0,04) — 0,12 4 0,3
h(0,2) = 0,06 — 0,12 + 0,3
h(0,2) =0,24m



kecepatan ("/s)
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Jadi, ketinggian maksimal bola basket saat digelindingkan pada saat ¢ = 0,2
detik adalah 0,24 m

. Sketsakan grafik kecepatan sesaat pada waktu 0,2 < t < 0,5
e Padasaatt=0.2s
v(t) =3t—0,6
v(0,2) = 3(0,2) - 0,6
v(0,2) = 0,6 — 0,6
U(O,Z) = 0 m/s
e Padasaatt=10,3s
v(t) =3t—0,6
v(0,3) = 3(0,3) - 0,6
v(0,3) =09-10,6
v(0,3) = 0,3™M/g
e Padasaatt=04s
v(t) =3t—0,6
v(0,4) =3(0,4) - 0,6
v(04) =1,2—-0,6
v(0,4) = 0,6 ™/
e Padasaatt=0,5s
v(t) =3t—0,6
v(0,5) = 3(0,5) - 0,6
v(0,5) =1,5-0,6
v(0,5) = 0,9™M/s

0.9
0.7
0.6 /
0.5

04

03 | /

0.2

0.1 /
i

t=0.2 t=03 t=04 t=05

waktu (s)
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2. Jawaban soal kedua
Diketahui :
Total penjualan kue = k
Harga jual = p
Permintaan konsumen = x

Bentuk persamaan pada soal tersbut sebagai berikut:

Total penjualan kue = harga jual x permintaan konsumen
k=pxx

Dan nilai p = —3x + 90 dalam ribu rupiah

Ditanya:

a. Total penjualan jika permintaan sebanyak 13 kue

b. Total penjualan maksimum yang diperoleh

c. Sketsakan grafik totoal penjualan pada permintaan sebanyak 11 < x < 15

Dijawab:
Menentukan fungsi pada total penjualan kue (k)
k=pxx
=(—-3x+90) xx
k= —-3x* +90x

a. Total penjualan jika permintaan sebanyak 13 kue
k(x) = —3x% + 90x
k(13) = —3(13)% + 90(13)
k(13) = -507 + 1170
k(13) = 663

Karena dinyatakan dalam ribu rupiah maka totoal penjualan dengan

permintaan sebanyak 13 kue adalah 663.000 rupiah
b. Total penjualan maksimum yang diperoleh

Total penjualan akan maksimum jika turunan pertamanya bernilai nol
k'(x) =0
—6x+90=10
—6x = —90



Substitusikan nilai x = 15 pada fungsi k(x) = —3x% + 90x

Jadi, total penjualan maksimum dengan kue fer jual sebanyak 15 kue
sebesar 675.000 rupiah

=90
="
x =15 kue

k(x) = —3x% + 90x

k(15) = —3(15)2 + 90(15)

k(15) = —975 + 1.350
k(15) = 675.000
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. Sketsakan grafik total penjualan pada saat permintaan sebanyak 11 < x <

15
e Pada saat x = 11

e Pada saat x = 12

e Pada saat x = 13

e Pada saat x = 14

e Pada saat x = 15

k(x) = —3x% + 90x
k(11) = =3(11)% + 90(11)
k(11) = =363 + 990
k(11) = 627.000

k(x) = —3x% + 90x
k(12) = —3(12)% + 90(12)
k(12) = —432 + 1.080
k(12) = 648.000

k(x) = —3x% +90x
k(13) = —3(13) + 90(13)
k(13) = =507 + 1.170
k(13) = 663.000

k(x) = —3x? +90x
k(14) = —3(14)% + 90(14)
k(14) = —-588 + 1.260
k(14) = 672.000

k(x) = —3x% + 90x
k(15) = —3(15)2 + 90(15)
k(15) = —675 + 1.350
k(15) = 675.000



total penjualan

680000

670000

660000

650000

640000

630000

620000

610000

600000

permintaan konsumen

124



125

Lampiran 7 LKS 1 Pembelajaran Kooperatif tipe STAD




126

op

¢ () Petuniuk

\.
.

LKS.

L

1. Berdo'alah kepada Allah SWT sebelum mulai menger jakan

2. Bacalah LKS dengan cermat.

Ker jakan LKS bersama teman sekelompokmu dengan teliti.

4. Tanyakan kepada Guru jika terdapat kesulitan atau kurang
jelas dalam menger jakan LKS.

5. Setelah menyelesaikan LKS, setiap kelompok akan
mempresentasikan hasil diskusinya.

N

Kompetensi Dasar

3.9 Menganalisis keterkaitan turunan
pertama fungsi dengan nilai

maksimum dan nilai minimum

39.1

3.9.2 Menentukan nilai maksimum dan nilai

Menganalisis keterkaitan aplikasi turunan

pertama fungsi

minimum dengan mengaplikasikan turunan

pertama fungsi

4.9 Menggunakan turunan pertama
fungsi untuk menentukan nilai
maksimum dan nilal minimum,
berkaitan dengan masalah

kontekstual

4.9.1

Menyelesaikan masalah kontekstual dengan
mengaplikasikan turunan pertama fungsi
dalam menentukan nilai maksimum dan nilai

minimum

(

-

Tujuan Pembelajaran:

Dalam LKS ini, siswa diminta untuk memahami dan menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan aplikasi turunan fungsi al jabar

J
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1 > Motivasi

Sebelum belajar aplikasi furunan fungsi aljabar, sudahkah kalian belajar
tentang konsep turunan fungsi aljabar?. Nah, jika sudah mempelajarinya perlu
diketahui bahwa dari konsep turunan fungsi aljabar yang telah dibahas sebelumnya
memiliki banyak kegunaan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya dalam bidang fisika
salah satunya untuk menentukan kecepatan dan percepatan. Dalam bidang ekonomi
digunakan untuk menentukan hubungan antara tingkat kebutuhan dan pemenuhan
yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan dalam bidang matematika
dapat digunakan untuk menentikan persamaan garis singgung sebuah kurva,
menentukan interval fungsi naik atau turun, keoptimalan fungsi, dan fitik belok
suatu fungsi. Jadi, setelah belajar tentang turunan fungsi aljabar diharaapkan siswa
dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan kegunaan yang
telah disebutkan sebelumnya.

2 > Ayo Simaklah Informasi Berikut!

Pernahkah kalian bermain
kelereng? Coba perhatikan gambar di

samping pada kelereng yang akan
dijentik oleh salah satu anak. Nah, pada | §
gambar disamping terdapat garis putus-
putus yang menggambarkan sebuah
lintasan dari kelereng yang dijentik oleh | §
anak tersebut. Garis lintasan tersebut
membentuk sebuah parabola.

Tahukah kalian kurva apa parabola itu?. Parabola adalah kurva bidang yang
simetris terhadap sumbuh y dan membentuk kurva cekung atas atau cekung bawah.
Pada saat menjentik kelereng terdapat jarak yang dilalui untuk membentuk sebuah
lintasan. Apa yang dapat mempengaruhi jarak?. Jarak itu dapat dipengaruhi oleh
kekuatan jentikan, gravitasi, dan waktu. Jika diasumsikan jentikan dan gravitasi itu
memiliki nilai yang konstan, sedangkan waktu memiliki nilai yang berubah-ubah, maka
Jarak yang ditempuh oleh kelereng itu dipengaruhi oleh waktu. Akibatnya semakin
lama waktu yang digunakan maka semakin jauh juga jarak yang ditempuh. Begitu
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Juga sebaliknya, semakin sedikit waktu yang digunakan semakin dekat juga jarak
yang ditempuh. Sehingga terdapat hubungan antara jarak dan waktu.

Nah, kembali pada kurva parabola di atas, bagaimana bentuk fungsinya jika
kurvanya berberntuk parabola?. Karena kurvanya berbentuk parabola, maka
hubungan antara jarak dan waktu itu fungsinya berbentuk fungsi kuadrat. Sehingga
dapat dituis dengan s(t) adalah fungsi kuadrat. Fungsi s(t) ini menyatakan bahwa s
merupakan jarak dan jarak itu merupakan fungsi dalam waktu atau t. Misalnya, saat
bermain kelereng, Budi menjentik kelereng ke arah lawan dengan tangannya. Ketika
Budi menjentik kelereng ke atas, terdapat panjang lintasan (jarak) yang terjadi
pada kelereng dalam waktu t detik. Jika jarak pada kelereng dinyatakan pada fungsi
s(t) =t* -2t + 2 , maka berapakah kecepatan sesaat kelereng pada t = 22. Untuk
dapat menjawab permasalahn tersebut dapat kalian perhatikan kembali informasi
berikut. Makin kecil At (selisih t) makin presisi nilai Av dengan At — 0 disebut
sebagai kecepatan sesaat.

s As
v = - sama dengan Av = —

Karena At — 0 maka Av = lim 22—
At—0 At

Hal tersebut menunjukkan bahwa makin kecil At (selisih t) makin presisi nilai Av
dengan At - 0 yang disebut sebagai kecepatan sesaat.

Coba perhatikan!
As
$q Sz
tl tz
At

Untuk sampai pada s, maka yang dapat dilalui yaitu s, + As karena s adalah fungsi
dalam t sehingga dapat ditulis s; + As = s, (t + At)

Sehingga dapat kita tuliskan Av = Jim S—(”AA?_S(” '

1)

Perhatikan bentuk (1) yang merupakan definisi turunan, artinya untuk mencari

Av (kecepatan sesaat) dapat dilalui dengan mencari turunan dari s(t). Yaitu s'(t) =
lim s(t+At)-s(t)
At—0 At
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Sehingga untuk menentukan kecepatan sesaat pada t = 2, yaitu s'(2).

3 ) Ayo Berkelompok dan Berdiskusi!

Setelah kalian memahami informasi yang telah disampaikan sebelumnya,
bentuklah kelompok belajar yang beranggotakan 4-5 orang. Kemudian diskusikan
soal-soal berikut secara berkelompok.

Selesaikan permasalahan berikut secara berkelompok!

Saat bermain kelereng, Budi menjentik kelereng ke arah lawan dengan tangannya.
Kektika Budi menjentik kelereng ke atas, terdapat panjang lintasan (jarak) yang
terjadi pada kelereng dalam waktu t detik. Jika jarak pada kelereng dinyatakan
pada fungsi s(t) = t* — 2t + 2 , maka berapakah kecepatan sesaat kelereng pada t =
2!

nenyelesaian: \

| 4

Setiap tahun populasi penduduk di kota A berubah-ubah yang dinyatakan oleh fungsi
p(t) = —t3 + 6t? + 4t dalam ribu jiwa pada ¢ tahun. Tentukan laju pertambahan

penduduk dalam satuan J iwa/tahun pada 4 tahun mendatang!

/ Penyelesaian: \
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Sebuah mangga jatuh dari atas pohonnya dengan memiliki jarak tempuh dalam waktu
t dan dinyatakan dengan s(t) =t +t* — 3t + 2. Tenfukan kecepatan sesaat yang
dilalui oleh mangga pada saat t = 2!

/ Penyelesaian: \

& 4
4 > Sampaikan Hasil Diskusimu di Depan Kelas!

Setelah melakukan diskusi menyelesaikan permasalahan secara berkelompok,
selanjutnya presentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas secara bergantian
dari tiap kelompok. Dan guru akan memberikan umpan balik dari hasil diskusi siswa.
Siswa yang berani maju dan mempresentasikan hasil diskusi bersama teman

kelompoknya akan mendapatkan penghargaan (hadiah) dari guru.
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[Kunci Jawaban J

1. Jawaban soal pertama
Diketahui :
Jarak jentikan pada kelereng dinyatakan pada fungsi s(t) = t? — 2t + 2

Ditanya :
Kecepatan sesaat kelereng pada t = 2

Dijawab :
Karena yang ditanya adalah kecepatan sesaat yang merupakan turunan pertama
dari fungsi, maka
s(t)=t>—2t+2
s'@=2t-2
Karena ditanya kecepatan sesaat pada saat t = 2 maka substitusikan nilai ¢
terhadap fungsi turunan pertama

s'(2) =2(2) -2
s'(2)=4-2
s'(2) =2 MYs

Jadi, kecepatan sesaat yang ditempuh oleh kelereng yang dijentik Budi pada
saat t = 2 adalah 2™/

2. Jawaban soal kedua
Diketahui :
Populasi penduduk di Kota A dinyatakan pada fungsi p(t) = —t* + 6% + 4t
Populasi tersebut dinyatakan dalam ribu jiwa

Ditanya :
Laju pertambahan penduduk pada saat t = 4 tahun

Dijawab :

p(t) = —t3 + 6t% + 4t
Karena ditanya laju pertumbuhan yang merupakan turunan pertama dari fungsi,
yaitu
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p'(t) =-3t>+12t +4
Kemudian substitusikan ¢t pada saat t = 4
p'(4) = -3(4)* +12(4) + 4
p'(4) = —48 + 48 + 4
p'(4) = 4'Oooﬁwa/tahun
Jadi, laju pertambahan penduduk di Kota A pada 4 tahun mendatang sebanyak
4-000jiwa/ tahun

. Jawaban soal ketiga
Diketahui :
Jarak tempuh mangga yang jatuh dari atas pohon dinyatakan dalam fungsi
s =t3+t*-3t+2
Ditanya :
Kecepatan sesaat pada saat ¢t = 2
Dijawab :
Karena yang ditanya adalah kecepatan sesaat yang merupakan turunan pertama
dari fungsi, maka
s()=t3+t2—-3t+2
s'(t) =3t +2t—3
karena ditanya kecepatan sesaat pada saat t = 2 maka substitusikan nilai
t terhadap fungsi turunan pertama
s'(2) =3(2)2+2(2) -3
s'(2)=12+4-3
s'(2) = 13M/g
Jadi, kecepatan sesaat yang ditempuh oleh mangga pada saat ¢t = 2 adalah 13/
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)
\D Petunjuk :

1. Berdo'alah kepada Allah SWT sebelum mulai menger jakan
LKs.

2. Bacalah LKS dengan cermat.

Ker jakan LKS bersama teman sekelompokmu dengan teliti.

4. Tanyakan kepada Guru jika terdapat kesulitan atau kurang
Jjelas dalam menger jakan LKS.

5. Setelah menyelesaikan LKS, setiap kelompok akan
mempresentasikan hasil diskusinya.

k0

3.9 Menganalisis keterkaitan turunan 39.1 Menganalisis keterkaitan aplikasi turunan
pertama fungsi dengan nilai pertama fungsi
maksimum dan nilai minimum 3.9.2 Menentukan nilai maksimum dan nilai
minimum dengan mengaplikasikan turunan

pertama fungsi

4.9 Menggunakan turunan pertama |4.9.1 Menyelesaikan masalah kontekstual dengan

fungsi untuk menentukan nilai mengaplikasikan turunan pertama fungsi
maksimum dan nilai minimum, dalam menentukan nilai maksimum dan nilai
berkaitan dengan masalah minimum

kontekstual

Tujuan Pembelajaran:

Dalam LKS ini, siswa diminta untuk memahami dan menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan aplikasi turunan fungsi al jabar

&
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1 > Motivasi

Setelah belajar tentang bagaimana cara menentukan kecepatan sesaat suatu
benda, kali ini kalian akan belajar tentang nilai maksimal dan nilai minimal. Setiap
kecepatan yang dilalui oleh suatu benda tidaklah selalu memiliki nilai kecepatan yang
sama. Nilai kecepatan tersebut akan selalu mengalami perubahan. Dari setiap
perubahan nilai tersebut, pasti akan terdapat nilai tertinggi atau nilai maksimal dari
kecepatan yang dilalui. Jadi, setelah belajar tentang nilai maksimal dan nilai minimal
suatu turunan fungsi aljabar, diharapkan siswa mampu mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.

2 ) Ayo Simaklah Informasi Berikut!

Pernahkah kalian bermain bola

kasti? Coba perhatikan gambar di
samping pada bola kasti yang dilempar
ke atas oleh salah satu anak. Nah, pada
gambar disamping terdapat gambar
lintasan bola kasti yang dilempar oleh

\'l

4

" ; 5‘:‘:_: 5

\

/
¥ 'L, \/
AT A (‘g)\
A

P \ ,Ifi \?‘,
anak tersebut. Sebagaimana yang telah N

dipelajari pada LKS 1 bahwa dalam sebuah lintasan pasti terdapat kecepatan yang
dilalui oleh bola kasti. Pada kecepatan yang dilaluinya, akan terdapat jarak yang
dipengaruhi oleh waktu dan membentuk sebuah kurva parabola.

Coba perhatikan, bagaimana kecepatan bola kasti yang dilempar anak
tersebut, apakah selalu memiliki besar kecepatan yang sama atau berubah-ubah?.
Bagaimana pula kecepatan sesaat bola pada saat berada di titik tertinggi? Apakah
kecepatannya semakin cepat atau semakin lambat atau malah bola tersebut diam?.
Untuk dapat menjawab pertanyaan tersebut, perhatikan Kembali informasi berikut.
Agar kalian dapat menentukan nilai maksimal, maka yang harus kalian lakukan yaitu
menentukan waktu maksimal dan waktu minimal terlebih dahulu. Untuk menentukan
waktu maksimal dan waktu minimal, kalian dapat menentukan nilai t (waktu) yang
terdapat pada fungsi kecepatan dengan cara pemfaktoran. Pada saat berada pada
waktu maksimal, turunan pertama fungsi bernilai nol. Yaitu
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Mengapa fungsi tersebut bernilai nol?, karena kurva pada fungsi kuadrat
membentuk kurva parabola. Sebagaimana yang telah disampaikan pada LKS 1 bahwa
kurva parabola adalah kurva bidang yang simetris membentuk lengkung dan
lengkungan tersebut bisa lengkung ke atas ataupun lengkung ke bawah. Pada saat
lengkung ke atas atau lengkung ke bawah saat berada pada titik maksimal garis
singgungnya pasti bergradien nol. Ingat Kembali bahwa gradien itu merupakan
turunan dari fungsi itu. Artinya m = 0 ataus’(t) = 0 sehingga Av = 0.

t+ At) —s(t
Av=lims( ) s():0
At—0 At

3 ) Ayo Berkelpompok dan Berdiskusi!

Setelah kalian memahami informasi yang telah disampaikan sebelumnya,
bentuklah kelompok belajar yang beranggotakan 4-5 orang. Kemudian diskusikan

soal-soal berikut secara berkelompok.
Selesaikan permasalahan berikut secara berkelompok!

Andi bermain kasti bersama temannya. Ia melempar bola kasti fersebut ke atas
yang menmiliki jarak sebagaimana dinyatakan dalam fungsi s(t) = —16t% + 80t pada
saat t detik. Tentukan:

a. Besar kecepatan sesaat pada ¢ = 2!
b. Tentukan waktu yang dibutuhkan bola kasti untuk mencapai tertinggi!
c. Sektsakan grafik kecepatan bola kasti pada saat 1 < t < 2,5!

V- a\
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Sebuah bola bekel menggelinding disepanjang bidang miring. Ketinggian bidang
dalam satuan meter yang ditempuh dari titik asal t detik dinyatakan dengan h(t) =
1,5t% — 0,6t + 0,3. Tentukan:

a. Berapakah kecepatan sesaat pada wakfu t = 0,3?
b. Berapakah ketinggian maksimal yang ditempuh oleh bola basket?
c. Sketsakan grafik kecepatan sesaat pada waktu 0,2 <t < 0,5!

[

Penyelesaian: \

\ 4

Setiap hari seorang produsen kripik singkong menjual hasil produksinya dipasar
dengan total penjualan yang tidak selalu tetap. Total penjualan kripik singkong (k)
merupakan perkalian antara harga jual (p) dan permintaan konsumen (x) yang
dinyatakan sebagai berikut k = px. Untuk p = —3x + 90 dalam ribu rupiah. Tentukan:

a. Berapakah total penjualan jika permintaan sebanyak 13 bungkus kripik singkong?
b. Berapakah total penjualan maksimum yang diperoleh?
c. Sketsakan grafik total penjualan pada saat permintaan sebanyak 11 < x < 15!

ﬂ’enyelesaian: \
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4 > Sampaikan Hasil Diskusimu di Depan Kelas!

Setelah melakukan diskusi menyelesaikan permasalahan secara berkelompok,
selanjutnya presentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas secara bergantian
dari tiap kelompok. Dan guru akan memberikan umpan balik dari hasil diskusi siswa.
Siswa yang berani maju dan mempresentasikan hasil diskusi Bersama teman
kelompoknya akan mendapatkan penghargaan (hadiah) dari guru.
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[Kunci Jawaban J

1. Jawaban soal pertama
Diketahui :
h(t) = —16t2 + 80t
Ditanya :
a. Kecepatan sesaat pada t = 2
b. Ketinggian maksimal yang ditempuh oleh bola kasti
c. Sketsakan grafik kecepatan sesaat pada saat 1 <t <2,5

Dijawab :
h(t) = —16t> + 80t

a. Kecepatan sesaat pada t = 2
v(t) = -16(2)t + 80
Saat t = 2 maka v(2) = -16(2)(2) + 80
v(2) = —64 + 80
v(2) =16™M/

Jadi, kecepatan sesaat bola kasti saat dilempar pada waktu t = 2 adalah
16 M/

b. Ketinggian maksimal yang ditempuh oleh bola kasti
Karena pada saat bola berada di ketinggian maksimal kecepatan bola berhenti
sesaat sehingga kecepatanyang dimiliki adalah nol ™/
v(t) =0
-16(2)t +80 =0
-32t+80=0
-32t=-80
-80
S
t=25s

Pada saat t = 2,5 detik bola kasti dilempar keatas berada pada ketinggian
berikut:
h(t) = —16t* + 80t
h(2,5) = -16(2,5)* + 80(2,5)
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h((2,5) = —16(6,25) + 80(2,5)
h(2,5) = —100 + 200
h(2,5) =100m
Jadi, ketinggian maksimal bola kasti saat dilempar pada waktu t =2,5s
adalah 100 m
. Sketsakan grafik kecepatan sesaat pada saat 1 <t < 2,5
e Padasaatt=1
v(t) = —-16(2)t + 80
v(1) = -16(2)(1) + 80
v(1) =-32+80
v(1) = 48 ™M/,
e Padasaatt=1,5
v(t) = —16(2)t + 80
v(1,5) = —16(2)(1,5) + 80
v(1,5) = —16(3) + 80
v(1,5) = —48 + 80
v(1,5) =321/,
e Padasaatt=2
v(t) = —-16(2)t + 80
v(2) = —16(2)(2) + 80
v(2) = —16(4) + 80
v(2) = —64 + 80
v(2) =16/
¢ Padasaatt=2,5
v(t) = —16(2)t + 80
v(2,5) = —16(2)(2,5) + 80
v(2,5) = —16(5) + 80
v(2,5) = —80 + 80
¥(2.5) = 0"/,
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Kecepatan
60
50
£
a
~
£ 40
g
=
S
= 30
Qu
¥
h=
S 20
10
0
t=1 t=1.2 t=2 t=25
waktu (s)

2. Jawaban soal kedua
Diketahui :
h(t) = 1,5¢* - 0,6t + 0,3
Ditanya :
a. Kecepatan sesaat pada saat t = 0,3
b. Ketinggian maksimal yang ditempuh oleh bola bekel
c. Sketsakan grafik kecepatan sesaat pada waktu 0,2 <t < 0,5

Dijawab :
h(t) = 1,5t — 0,6t + 0,3

a. Kecepatan sesaat pada saat t = 0,3
v(t) =h'(t) =1,5(2)t - 0,6
Saat t = 0,3 maka v(0,3) = 1,5(2)(0,3) — 0,6
v(0,3) =0,9-0,6
v(0,3) = 0,3M/s
Jadi, kecepatan sesaat bola bekel saat t = 0,3 adalah 0,3 ™/
b. Ketinggian maksimal yang ditempuh oleh bola bekel
Karena pada saat bola berada di ketinggan maksimal kecepatan bola berhenti
sesaat sehingga kecepatan yang dimiliki bola adalah nol /¢
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v(t) =0
1,5(2)t - 0,6 =0
3t—0,6=0
3t=0,6
06
)
t =025
Pada saat t = 0,2 detik bola bekel menggelinding dari ketinggian maksimal
berikut:
h(t) = 1,5t — 0,6t + 0,3
h(0,2) =1,5(0,2)2 — 0,6(0,2) + 0,3
h(0,2) = 1,5(0,04) — 0,12 + 0,3
h(0,2) = 0,06 — 0,12 + 0,3
h(0,2) =0,24m
Jadi, ketinggian maksimal bola bekel saat digelindingkan pada saat ¢t = 0,2
detik adalah 0,24 m
c. Sketsakan grafik kecepatan sesaat pada waktu 0,2 <t < 0,5

e Padasaatt=0,2s
v(t) =3t—-0,6
v(0,2) = 3(0,2) - 0,6
v(0,2) = 0,6 — 0,6
v(0,2) = 0™/
e Padasaatt=0,3s
v(t) =3t—0,6
v(0,3) = 3(0,3) — 0,6
v(0,3) =0,9-10,6
v(0,3) = 0,3m/5
e Padasaatt=04s
v(t) =3t—0,6
v(0,4) = 3(0,4) — 0,6
v(0,4) =1,2 - 0,6
v(0,4) = 0,6 ™/
e Padasaatt=0,5s
v(t) =3t—-0,6
v(0,5) = 3(0,5) — 0,6
v(0,5)=15-0,6
v(0,5) = 0,9/
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09 - /
0.8
0.7 /
0.6 - /
05 -
04 -
03 - /
0.2
01 4 /
0 - ;
Jawaban soal ketiga

Diketahui :
Total penjualan kripik singkong = k

waktu (s)

Harga jual = p
Permintaan konsumen = x

Bentuk persamaan pada soal tersebut sebagai berikut:

Total penjualan kripik singkong = harga jual x permintaan konsumen
k=p%x

Dan nilai p = —3x + 90 dalam ribu rupiah

Ditanya:
a. Total penjualan jika permintaan sebanyak 13 bungkus kripik singkong
b. Total penjualan maksimum yang diperoleh

c. Sketsakan grafik totoal penjualan pada permintaan sebanyak 11 < x < 15

Dijawab:
Menentukan fungsi pada total penjualan kripik singkong (k)
k=p%xx
k=(-3x+90) xx
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k = —3x% +90x

a. Total penjualan jika permintaan sebanyak 13 bungkus kripik singkong
k(x) = —3x% +90x
k(13) = —3(13)2 +90(13)
k(13) = -507 +1.170
k(13) = 663

Karena dinyatakan dalam ribu rupiah maka totoal penjualan dengan

permintaan sebanyak 13 bungkus kripik singkong adalah 663.000 rupiah
b. Total penjualan maksimum yang diperoleh

Total penjualan akan maksimum jika turunan pertamanya bernilai nol

ki(x) =10

—6x+90=0
—6x = —90

- —90
T -6

x =15 kue
Substitusikan nilai x = 15 pada fungsi k(x) = —3x* + 90x

k(x) = =3x% +90x
k(15) = —3(15)2 + 90(15)
k(15) = —975 + 1.350
k(15) = 675.000

Jadi, total penjualan maksimum dengan kripik singkong ter jual sebanyak
15 kue sebesar 675.000 rupiah

c. Sketsakan grafik total penjualan pada saat permintaan sebanyak 11 < x <
15
e Padasaat x =11

X

k(x) = —3x% + 90x
k(11) = —3(11)% + 90(11)
k(11) = —363 + 990
k(11) = 627.000
e Padasaat x = 12
k(x) = —3x2% + 90x
k(12) = —3(12)2 + 90(12)
k(12) = —432 + 1.080
k(12) = 648.000
e Pada saat x =13
k(x) = —3x? + 90x



total penjualan

k(13) = —3(13)2 + 90(13)
k(13) = =507 + 1.170
k(13) = 663.000
Pada saat x = 14
k(x) = —3x% +90x
k(14) = —3(14)2 + 90(14)
k(14) = —588 + 1.260
k(14) = 672.000
Pada saat x = 15
k(x) = —=3x?% + 90x
k(15) = —3(15)? + 90(15)
k(15) = -675+ 1.350
k(15) = 675.000

680000

670000 /"
660000

650000 /
640000

630000 /

620000

610000

600000

permintaan konsumen
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Lampiran 9 Pretest Kemampuan Representasi Matematis Siswa

PRETEST KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

MATERI APLIKASI TURUNAN FUNGSI ALJABAR KELAS XI

Satuan Pendidikan : MA Nama
Materi Pelajaran : Matematika Kelas
Materi : Aplikasi Turunan Fungsi Aljabar No. Urut
Waktu : 45 menit

Petunjuk pengerjaan:

1. Lengkapi identitas anda pada tempat yang telah disediakan!

2. Berdo'alah terlebih dahulu sebelum menger jakan soall

3. Bacalah dengan cermat dan teliti setiap kalimat yang ada pada soal!

4. Ker jakan dengan mandiri dan jujur pada tempat yang telah disediakan!

Kerjakanlah soal dibawah ini dengan baik dan benar!

1. Seorang siswa melempar bola kasti secara vertikal. Kecepatan bola kasti dalam
satuan ™/ tersebut dapat berubah-ubah tergantung pada ketinggian bola kasti.
Tinggi bola kasti dalam satuan meter setelah t detik dinyatakan dengan fungsi
h(t) = —t* + 3t%. Tentukan:

a. Berapa kecepatan sesaat bola kasti saat t = 22
b. Berapa tinggi maksimal bola kasti?
c. Sketsakan kecepatan bola dalam bentuk grafik terhadap waktu pada selang

0 <t < 2 pada setiap waktu bertambah 0,5 detik!

Selamat Mengerjakan!!
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Lampiran 10 Kisi-kisi Prettest Kemampuan Representasi Matematis Siswa

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

PRETEST KEMAMPUAN AWAL REPRESENTASI MATEMATIS

Satuan : SMA/MA
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : X1 (Sebelas)
Materi : Aplikasi Turunan Fungsi Aljabar
Bentuk Soal : Uraian
Waktu : 45 menit
N PEEE Plennccizlc:l< aatl?z:n Inditator Soal 2 No.
Dasar baian Kognitif | Soal
Kompetensi
4.9 Menggunakan | 4.9.1 Menyelesaikan | Diberikan suatu
turunan masalah permasalahan
pertama kontekstual kontekstual dan
fungsi untuk dengan siswa
menentukan mengaplikasikan | menentukan
nilai turunan pertama | kecepatan
. - L C4 1
maksimum fungsi dalam sesaat, nilai
dan nilai menentukan maksimum, dan
minimum, nilai maksimum | menyatakan
berkaitan dan nilai dalam bentuk
dengan minimum gambar
masalah

kontekstual
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INSTRUMEN PENELITIAN
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Level Kompetensi . Bentuk | No.
Kognitif Dasar lilslL GRSt ST Soal Soal
Menggunakan | Diberikan suatu | Seorang siswa melempar
turunan permasalahan bola kasti secara vertikal.
pertama fungsi | kontekstual dan | Kecepatan bola kasti
untuk siswa dalam satuan ™/ tersebut
menentukan menentukan dapat berubah-ubah
nilai kecepatan tergantung pada
maksimum dan | sesaat, nilai ketinggian bola kasti.
nilai minimum, | maksimum, dan | Tinggi bola kasti dalam
berkaitan menyatakan satuan meter setelah t
dengan dalam bentuk detik dinyatakan dengan
masalah gambar fungsi h(t) = —t3 + 3t2.
Cc4 kontekstual Tentukan: Uraian 1
a. Berapa kecepatan
sesaat bola kasti saat
t =27
b. Berapa tinggi
maksimal bola kasti?
c. Sketsakan kecepatan
bola dalam bentuk
grafik terhadap waktu
padaselang0 <t < 2
pada setiap waktu
bertambah 0,5 detik
Pembahasan

e Diketahui fungsi
h(t) = —t3 + 3t?
a. Menentukan kecepatan sesaat bola kasti saat t = 2
h(t) = —t3 + 3t?
v(t) = h'(t) = —3t? + 6t
h'(2) = —3(2)2 + 6(2)
h'(2) = —3(4) + 12
h'(2) =—-12 4 12
h'(2) =0/

Jadi kecepatan sesaat bola kasti pada saat t = 2 adalah 07/,
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b. Menentukan tinggi maksimal bola kasti, dimana pada titik tertinggi kecepatan bola
kasti adalah nol
v(t) =0
—3t* +6t =0
—3t(t—2)=0
t=0 atau t—2=0
t=2
Diperoleh nilai t = 0 dan t = 2. Karena ditanyakan tinggi maksimal pada bola kasti,
makasubstitusikan nilai t = 0 dan t = 2
Substitusikan saat t = 0 kedalam fungsi pertama untuk mengetahui tinggi maksimum
bola kasti saat dilempar
h(t) = —t3 + 3t?
h(0) = —(0)° + 3(0)?
h(0) = -0+ 0
h(0)=0m
Kemudian substitusikan t = 2
h(t) = —t3 + 3t?
h(2) = —(2)3 + 3(2)?
h(2) = -8 + 12
h(2)=4m
Jadi, tinggi maksimal yang dicapai bola kasti adalah 4 m
c. Gambar grafik kecepatan bola kasti pada saat 0 < t < 2 pada setiap waktu bertambah
0,5 detik
e Saatt=20
v(t) = —3t? + 6t
v(0) = —3(0)% + 6(0)
v(0) = 0™/g
e Saatt=0,5
v(t) = —3t? + 6t
v(0,5) = —3(0,5)% + 6(0,5)
v(0,5) = —0,75 + 3
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Saatt =1
Saatt = 1,5
Saatt = 2

v(0,5) = 2,25/,

v(t) = —3t? + 6t
v(1) = =3(1)? + 6(1)
v(l)=-3+6
v(1) = 3™/

v(t) = —3t% + 6t
v(1,5) = —3(1,5)% + 6(1,5)
v(1,5) = —-6,75+9
v(1,5) = 2,25M/,

v(t) = —3t% + 6t
v(2) = —=3(2)% + 6(2)
v(2) = —-12+ 12
v(2) = 0™/
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PEDOMAN PENSKORAN

Indikator
Soal

No.
Soal

Indikator
Kemampuan
Representasi

Matematis

Kriteria

Skor

Diberikan
suatu
permasalaha
n kontekstual
dan siswa
menentukan
kecepatan
sesaat, nilai
maksimum,
dan
menyatakan
dalam bentuk
gambar

la

Representasi
dalam bentuk
persamaan
dan ekspresi
matematis

atau  model
menentukan
tepat dan

Membuat
matematika
kecepatan
sistematis

persamaan
untuk
sesaat secara

Membuat persamaan atau  model
matematika untuk menentukan
kecepatan sesaat dengan tepat dan
kurang sistematis

Membuat persamaan atau  model
matematika untuk menentukan
kecepatan sesaat dengan kurang tepat
dan kurang sistematis

Siswa menulis jawaban salah dan tidak
mengarah pada jawaban benar, serta
tidak sistematis

Tidak menjawab / jawaban kosong

Representasi
teks tertulis

Menjawab soal menggunakan informasi
diketahui dan ditanya pada soal, serta
memberikan keterangan dalam setiap
langkah  penyelesaian  soal  dan
menuliskan  penarikan  kesimpulan
dengan lengkap

Menjawab soal menggunakan informasi
diketahui dan ditanya pada soal, namun
tidak memberikan keterangan dalam
setiap langkah penyelesaian soal dan
hanya menuliskan penarikan kesimpulan

Menjawab soal menggunakan informasi
diketahui dan ditanya pada soal, namun
tidak memberikan keterangan dalam
setiap langkah penyelesaian soal, dan
tidak menuliskan penarikan kesimpulan

Menjawab soal tidak menggunakan
informasi diketahui dan ditanya pada
soal, serta tidak memberikan keterangan
dalam setiap langkah penyelesaian soal,
namun menuliskan penarikan
kesimpulan

Tidak menjawab / jawaban kosong
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1b

Representasi
dalam bentuk
persamaan
dan ekspresi
matematis

Membuat persamaan atau  model
matematika untuk menentukan nilai
maksimal secara tepat dan sistematis

Membuat persamaan atau  model
matematika untuk menentukan nilai
maksimal dengan tepat dan kurang
sistematis

Membuat persamaan atau  model
matematika untuk menentukan nilai
maksimal dengan kurang tepat dan
kurang sistematis

Siswa menulis jawaban salah dan tidak
mengarah pada jawaban benar, serta
tidak sistematis

Tidak menjawab / jawaban kosong

Representasi
teks tertulis

Menjawab soal menggunakan informasi
diketahui dan ditanya pada soal, serta
memberikan keterangan dalam setiap
langkah  penyelesaian  soal  dan
menuliskan  penarikan  kesimpulan
dengan lengkap

Menjawab soal menggunakan informasi
diketahui dan ditanya pada soal, namun
tidak memberikan keterangan dalam
setiap langkah penyelesaian soal dan
hanya menuliskan penarikan kesimpulan

Menjawab soal menggunakan informasi
diketahui dan ditanya pada soal, namun
tidak memberikan keterangan dalam
setiap langkah penyelesaian soal, dan
tidak menuliskan penarikan kesimpulan

Menjawab soal tidak menggunakan
informasi diketahui dan ditanya pada
soal, serta tidak memberikan keterangan
dalam setiap langkah penyelesaian soal,
namun menuliskan penarikan
kesimpulan

Tidak menjawab / jawaban kosong

l.c

Representasi
visual gambar

Membuat grafik dengan menggunakan
tahapan-tahapan yang tepat dan
sistematis

Membuat grafik dengan menggunakan
tahapan-tahapan yang sistematis, namun
pada grafik kurang tepat
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Membuat  grafik  dengan  tidak

menggunakan tahapan-tahapan, namun | 2

pada grafik cukup sistematis

Siswa menulis jawaban namun tidak

tepat dan tidak mengarah pada jawaban | 1

yang benar

Tidak menjawab / jawaban kosong 0
Skor Maksimal | 20

Skor Minimal | 0O

Total Skor :

Skor Perolehan

X 100
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Lampiran 11 Posttest Kemampuan Representasi Matematis Siswa

POSTEST KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

MATERI APLIKASI TURUNAN FUNGSI ALJABAR KELAS XI

Satuan Pendidikan : MA Nama
Materi Pelajaran : Matematika Kelas
Materi : Aplikasi Turunan Fungsi Aljabar No. Urut
Waktu : 45 menit

Petunjuk pengerjaan:
{ 1. Lengkapi identitas anda pada tempat yang telah disediakan!
2. Berdo'alah terlebih dahulu sebelum menger jakan soal!
3. Bacalah dengan cermat dan teliti setiap kalimat yang ada pada soal!
4. Ker jakan dengan mandiri dan jujur pada tempat yang telah disediakan!

Kerjakanlah soal dibawah ini dengan baik dan benar!

1. Seorang siswa mengayuh sepeda dari rumah ke sekolah yang memiliki kecepatan
berbeda-beda pada satuan ™/ dengan jarak yang dikali 10> pada satuan meter
dinyatakan pada fungsi s(t) = —§t3 + 3t? — 5t dengan waktu ¢ detik. Tentukan:
a. Kecepatan sesaat, jika pada saat t = 3 detik?

b. Berapa jarak maksimal yang ditempuh dari awal siswa mengayuh sepedanya
hingga sepeda tersebut direm dan berhenti?
c. Sketsakan grafik kecepatan sepeda terhadap waktu pada selang 1 < ¢ < 5!

Selamat Mengerjakan!!
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Lampiran 12 Kisi-Kisi Posttest Kemampuan Representasi Matematis Siswa

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

POSTEST KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

Satuan : SMA/MA
Mata pelajaran : Matematika
Kelas : XI (Sebelas)
Materi . Aplikasi Turunan Fungsi Aljabar
Bentuk Soal : Uraian
Waktu : 45 menit
. Indikator
T Pencapaian Inditator Soal LeV(_eI_ 1
Dasar K . Kognitif | Soal
ompetensi
4.9 Menggunakan | 4.9.1 Menyelesaikan Diberikan suatu
turunan masalah permasalahan
pertama kontekstual kontekstual dan siswa
fungsi untuk dengan menentukan
menentukan mengaplikasikan | kecepatan sesaat,
nilai turunan pertama | nilai maksimum, dan
maksimum fungsi dalam menyatakan dalam C4 1
dan nilai menentukan nilai | bentuk gambar
minimum, maksimum dan
berkaitan nilai minimum
dengan
masalah

kontekstual
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Level Kompetensi Bentuk | No.
Kognitif Dasar Indikator Soal Soal Soal | Soal
Menggunakan | Diberikan suatu | Seorang siswa mengayuh
turunan permasalahan sepeda dari rumah ke
pertama kontekstual sekolah yang memiliki
fungsi untuk | tentang kecepatan berbeda-beda
menentukan pengereman laju | pada satuan /¢ dengan
nilai kendaraan dan | jarak yang dikali 10 pada
maksimum siswa satuan meter dinyatakan
dan nilai menentukan pada fungsi s(t) =
minimum, kecepatan sesaat, | _ 1,3 4 34,2 _5; dengan
berkaitan nilai maksimum, 3 . _
dengan dan menyatakan waktu t detik. Tentukz_i_n.
C4 | masalah dalam bentuk | & Kecepatansesaat, jika | yrajan | 1
kontekstual gambar pada saat ¢ = 3 detik?
b. Berapa jarak maksimal
yang ditempuh dari
awal siswa mengayuh
sepedanya hingga
sepeda tersebut direm
dan berhenti?
c. Sketsakan grafik
kecepatan sepeda
terhadap waktu pada
selang1 <t < 5!
Pembahasan

Diketahui fungsi

1
s(t) = —§t3 + 3t?2 — 5t

Menentukan kecepatan sesaat yaitu v(t) dimana kecepatan merupakan turunan

pertama dari jarak yaitu v(t) = s'(t), maka
v(t) =s'(t) = -t +16t—5
Dan berada pada saat t = 3 detik, maka
v(3) =—-(3)?+6(3) -5
v(3)=-9+18-5
v(3) =4 M/
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Jadi, kecepatan sesaat yang dilalui oleh siswa pada saat t = 3 detik adalah 4 /.
Menentukan jarak maksimum yang ditempuh
Untuk menentukan jarak maksimum yang ditempuh oleh siswa, maka tentukanlah
nilai t terlebih dahulu dengan menggunakan rumus laju pengereman sehingga
kendaran berhenti dan kecepatannya adalah 0
v(t) =0
—t2+6t—5=0
(-t+1)(t—-5)=0
—t+1=0ataut—5=0

t=1lataut =5
Diperoleh nilai t = 1 dan t = 5. Karena ditanyakan jarak maksimum yang ditempuh
oleh siswa, maka substitusikan t maksimum yaitu saat t = 5

Substitusikan saat t = 5

1
s(t) = —§t3 + 3t2 —5¢

5(5) = —3 (5)° +3(5)° - 5(5)

s(5) =—41,7+75-25
Karena pada soal dijelaskan bahwa jarak tempuh yang dilalui dikali dengan 10% =
100, maka
s(5) =83 x102m
s(5) =830m
Jadi, jarak maksimum yang ditempuh oleh siswa sebesar 830 m
Sketsa grafik kecepatan sepedasaat 1 <t <5
e Saatt=1makav(l) =—-(1)?+6(1)-5
v(1)=—-14+6-5
v(1) =0/
e Saatt=2makav(2) =-(2)2+6(2)-5
v(2)=—-4+12-5
v(2) =3M/
e Saatt =3 makav(3)=-(3)2+6(3)-5
v(3)=-9+18-5
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v(3) = 4m/s

e Saatt=4makav(4) =—-(4)?+6(4) -5
v(4) =—-16+24-5

v(4) =3 m/s

e Saatt =5makav(5) =—-(5)?%+6(5 -5
v(5) =-254+30-5

kecepatan ™/

v(5) =0 m/s

waktu (s)
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PEDOMAN PENSKORAN

Indikator
Soal

No.
Soal

Indikator
Kemampuan
Representasi

Matematis

Kriteria

Skor

Diberikan
suatu
permasalahan
kontekstual
dan siswa
menentukan
kecepatan
sesaat, nilai
maksimum,
dan
menyatakan
dalam bentuk
gambar

la

Representasi
dalam bentuk
persamaan
dan ekspresi
matematis

Membuat  persamaan atau  model
matematika untuk menentukan kecepatan
sesaat secara tepat dan sistematis

Membuat  persamaan atau  model
matematika untuk menentukan kecepatan
sesaat dengan tepat dan kurang sistematis

Membuat persamaan atau  model
matematika untuk menentukan kecepatan
sesaat dengan kurang tepat dan kurang
sistematis

Siswa menulis jawaban salah dan tidak
mengarah pada jawaban benar, serta tidak
sistematis

Tidak menjawab / jawaban kosong

Representasi
teks tertulis

Menjawab soal menggunakan informasi
diketahui dan ditanya pada soal, serta
memberikan keterangan dalam setiap
langkah penyelesaian  soal dan
menuliskan penarikan kesimpulan dengan
lengkap

Menjawab soal menggunakan informasi
diketahui dan ditanya pada soal, hamun
tidak memberikan keterangan dalam
setiap langkah penyelesaian soal dan
hanya menuliskan penarikan kesimpulan

Menjawab soal menggunakan informasi
diketahui dan ditanya pada soal, hamun
tidak memberikan keterangan dalam
setiap langkah penyelesaian soal, dan
tidak menuliskan penarikan kesimpulan

Menjawab soal tidak menggunakan
informasi diketahui dan ditanya pada soal,
serta tidak memberikan keterangan dalam
setiap langkah penyelesaian soal, namun
menuliskan penarikan kesimpulan

Tidak menjawab / jawaban kosong

1b

Representasi
dalam bentuk
persamaan

model
nilai

Membuat  persamaan  atau
matematika untuk menentukan
maksimal secara tepat dan sistematis
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dan ekspresi
matematis

Membuat  persamaan atau  model
matematika untuk menentukan nilai
maksimal dengan tepat dan kurang
sistematis

Membuat persamaan atau  model
matematika untuk menentukan nilai
maksimal dengan kurang tepat dan kurang
sistematis

Siswa menulis jawaban salah dan tidak
mengarah pada jawaban benar, serta tidak
sistematis

Tidak menjawab / jawaban kosong

Representasi
teks tertulis

Menjawab soal menggunakan informasi
diketahui dan ditanya pada soal, serta
memberikan keterangan dalam setiap
langkah  penyelesaian  soal  dan
menuliskan penarikan kesimpulan dengan
lengkap

Menjawab soal menggunakan informasi
diketahui dan ditanya pada soal, hamun
tidak memberikan keterangan dalam
setiap langkah penyelesaian soal dan
hanya menuliskan penarikan kesimpulan

Menjawab soal menggunakan informasi
diketahui dan ditanya pada soal, namun
tidak memberikan keterangan dalam
setiap langkah penyelesaian soal, dan
tidak menuliskan penarikan kesimpulan

Menjawab soal tidak menggunakan
informasi diketahui dan ditanya pada soal,
serta tidak memberikan keterangan dalam
setiap langkah penyelesaian soal, namun
menuliskan penarikan kesimpulan

Tidak menjawab / jawaban kosong

l.c

Representasi
visual gambar

Membuat grafik dengan menggunakan
tahapan-tahapan yang tepat dan sistematis

Membuat grafik dengan menggunakan
tahapan-tahapan yang sistematis, namun
pada grafik kurang tepat

Membuat  grafik  dengan tidak
menggunakan tahapan-tahapan, namun
pada grafik cukup sistematis

Siswa menulis jawaban namun tidak tepat
dan tidak mengarah pada jawaban yang
benar

Tidak menjawab / jawaban kosong
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Skor Maksimal

Skor Minimal

Total Skor :

Skor Perolehan

x 100




Lampiran 13 Lembar Validasi Instrumen Penelitian

TES KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

A. Tujuan

Dengan adanya lembar validasi ini bertujuan untuk mengukur kevalidan instrumen tes

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

kemampuan represenrtasi matematis siswa.

B. Petunjuk

163

1. Bapak memberikan penilaian dengan tanda checklist (¥ ) pada kolom yang telah tersedia

2. Bapak memilih kelayakan penggunaan instrument dengan melingkari salah satu poin

yang tesedia

3. lika terdapat revisi mohon Bapak menuliskan saran pada lembar yang telah disediakan

4. Makna penilaian 1, 2, 3, dan 4 terlampir pada keterangan

C. Penilaian
No | Aspek Validasi Aspek yang dinilai p; mlal:;n y
l. | Validasi a. Petunjuk penggunaan tes jelas v
Petunjuk b. Petunjuk penggunaan tes tidak
menimbulkan penafsiran ganda v
(ambigu)
2. | Validasi Isi Tes disusun sesuai dengan kompetensi o
dasar
3. | Validasi Tes dapat digunakan sesuai jenjang 2
Kontruksi kognitif siswa
4. | Validasi Bahasa |a. Kalimat dalam tes menggunakan
bahasa yang sesuai dengan kaidah v
Bahasa Indonesia yang baik dan benar
b. Kalimat dalam tes tidak menimbulkan v
penafsiran ganda (ambigu)
c. Kalimat dalam tes menggunakan
bahasa yang komunikatif, sederhana, 4
dan mudah dipahami

aygkan Penggunaan Instrumen
a) Jdyak digunakan tanpa revisi

b) Layak digunakan dengan revisi
c) Belum layak digunakan
(dimohon untuk memilih salah satu)
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* Keterangan :
1) Tidak memenuhi
2) Kurang memenuhi
3) Memenuhi
4) Sangat memenuhi

E. Saran
Peneliti telah memperhatikan beberapa saran dari validator sehingga instrumen sudah

dianggap baik. Sepemahaman saya tidak ada KD yang eksplisit membahas representaﬁi .

Malang, 11 Mei 2023
Validator/Penilai

/

Dimas Femy Sasongko, M.Pd
NIP. 19900410201802011136



LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Tujuan
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengukur kevalidan instrumen Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Petunjuk

2
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Bapak memberikan penilaian dengan tanda checklist (v') pada kolom yang telah

tersedia

Bapak memilih kelayakan penggunaan instrumen dengan melingkari salah satu poin

yang tersedia

Jika terdapat revisi mohon Bapak menuliskan saran pada lembar yang telah

disediakan

Makna penilaian 1, 2, 3, dan 4 terlampir pada keterangan

Penelitian

No

Aspek Validasi

Aspek yang dinilai

Penilaian

213

Validasi
Identitas

=

. Kelengkapan identitas mata pelajaran

. Kelengkapan alokasi waktu

Validasi Isi

. Kesesuaian rumusan tujuan dengan

Kldan KD

. Kesesuaian indikator  pencapaian

kompetensi dengan KD

S S KNN*®

. Pemilihan materi sesuai dengan

fakta, konsep, teori, prosedur dalam
pokok bahasan

. Kesesuaian materi ajar dengan

tujuanpembelajaran

. Kesistematikaan susunan materi

Validasi
Kontruksi

a. Kesesuaian metode pembelajaran

dengan tujuan

. Kesesuaian metode  pembelajaran

dengan materi pelajaran

. Kelengkapan langkah-langkah

dalam setiap tahapan pembelajaran

. Kesesuaian kegiatan pembelajaran

dengan pendekatan RME

LR IS IS NS | S

Validasi Bahasa

. Kalimat dalam RPP menggunakan

bahasa yang sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang baik dan

<
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benar

b. Kalimat dalamRPP tidak
menimbulkan  penafsiran ganda v
(ambigu)

c. Kalimat dalam RPP menggunakan
bahasa yang komunikatif, sederhana, v
dan mudah dipahami

D. € an Penggunaan Instrumen
a) ~ Layak digunakan tanpa revisi
b)  Layak digunakan dengan revisi
¢)  Belum layak digunakan
(dimohon untuk memilih salah satu)
*Keterangan
I.  Tidak memenuhi
2. Kurang memenuhi
3. Memenuhi
4. Sangat memenuhi

E. Saran
Peneliti telah memperhatikan beberapa saran dari validator sehingga instrumen sudsh
dianggap baik. Perlu juga dipertimbangkan untuk menyediakan rubrik terkait kesesuaian

_pembelajaran yang dilakukan guru berdasarkan RPP.

Malang, 11 Mei 2023
Validator/Penilai

imas Famy Sasongko, M.Pd
NIP.19900410201802011136



LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
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A. Tujuan
Dengan adanya lembar validasi ini bertujuan untuk mengukur kevalidan instrumen
Lembar Kerja Siswa (LKS).
B. Petunjuk
I. Bapak memberikan penilaian dengan tanda checklist ") pada kolom yang telah tersedia
2. Bapak memilih kelayakan penggunaan instrument dengan melingkari salah satu poin
yang tesedia
3. Iika terdapat revisi mohon Bapak menuliskan saran pada lembar yang telah disediakan
4. Makna penilaian 1, 2, 3, dan 4 terlampir pada keterangan
C. Penilaian
No | Aspek Validasi Aspek yang dinilai P: m]d!:n 3
1. Validasi a. Petunjuk penggunaan LKS jelas V4
Petunjuk b. Petunjuk penggunaan LKS tidak
menimbulkan penafsiran ganda V'
(ambigu)
2. | Validasi Isi LKS disusun sesuai dengan kompetensi \/
dasar
3. Validasi LKS dapat digunakan sesuai jenjang
Kontruksi kognitif siswa V
4. | Validasi Bahasa |a. Kalimat dalam LKS menggunakan
bahasa yang sesuai dengan kaidah \/
Bahasa Indonesia yang baik dan benar
b. Kalimat dalam LKS tidak
menimbulkan penafsiran ganda \/
(ambigu)
c¢. Kalimat dalam LKS menggunakan
bahasa yang komunikatif, sederhana, \/
dan mudah dipahami
D. an Penggunaan Instrumen

digunakan tanpa revisi
ayak digunakan dengan revisi

¢) Belum layak digunakan
(dimohon uniuk memilih salah satu)
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* Keterangan :
1) Tidak memenuhi
2) Kurang memenuhi
3) Memenuhi
4) Sangat memenuhi

E. Saran
[Peneliti telah memperhatikan beberapa saran dari validator sehingga instrumen sudah

AaNgERD A

Malang, 11 Mei 2023
Validator/Penilai

/

Dimas Femy Sasongko, M.Pd
NIP. 19900410201802011139



Lampiran 14 Nilai Hasil Pretest Siswa Kelas Eksperimen

Kode Nilai
Al 20
A2 20
A3 10
Ad 5
A5 40
A6 25
A& 10
A8 30
A9 15
Al10 30
All 15
Al2 25
Al3 15
Al4d 20
Al5 20
Al6 15
Al7 30
Al8 40
Al19 25
A20 25
A21 25
A22 10
A23 5
A24 40
A25 10
A26 15
A27 20
A28 20
A29 20
A30 5
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Lampiran 15 Nilai Hasil Pretest Siswa Kelas Kontrol

Kode Nilai
B1 25
B2 15
B3 20
B4 10
B5 15
B6 10
B7 0
B8 5
B9 10
B10 15
Bl1l 15
B12 20
B13 10
B14 15
B15 20
B16 5
B17 25
B18 10
B19 10
B20 15
B21 5
B22 5
B23 20
B24 10
B25 0
B26 15
B27 15
B28 5
B29 15
B30 0
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Lampiran 16 Nilai Hasil Posttest Siswa Kelas Eksperimen

Kode Nilai
Al 70
A2 70
A3 70
Ad 50
A5 90
A6 80
A7 70
A8 80
A9 75

Al10 85

All 60

Al2 80

Al3 65

Al4d 85

Al5 75

Al6 60

Al7 80

Al8 85

Al19 80

A20 80

A21 80

A22 50

A23 60

A24 95

A25 65

A26 75

A27 50

A28 75

A29 85

A30 75

171



Lampiran 17 Nilai Hasil Posttest Siswa Kelas Kontrol

Kode Nilai
Bl 40
B2 45
B3 55
B4 40
B5 50
B6 50
B7 35
B8 35
B9 45
B10 50
Bl1l 50
B12 45
B13 45
B14 40
B15 45
B16 30
B17 50
B18 45
B19 35
B20 55
B21 30
B22 25
B23 55
B24 45
B25 45
B26 55
B27 50
B28 35
B29 40
B30 40
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Lampiran 18 Lembar Jawaban LKS 1 RME

o 0

Aplikasi Turunan Fungsi Aljabah v
Kelas XI SMA/MA }
(Pendekatan RME) j

[ Kelas .75 M1P A4 ) | \

Anggota Kelompok:

1, Tonaius 2ohran

2, Folosaxe, nanda

3, \rodhakuh guohee

4, \Gusir,, TG\ & L j
G- Sixa acaeh ™ Koo
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®

Petunjuk :

LKS.

1. Berdo'alah kepada Allah SWT sebelum mulai menger jakan

2. Bacalah LKS dengan cermat.

i 3. Kerjakan LKS bersama teman sekelompokmu dengan teliti.

| 4. Tanyakan kepada Guru jika terdapat kesulitan atau kurang

' ~ jelas dalam menger. jakan LKS.

' 5. Setelah menyelesaikan LKS, setiap kelompok akan
mempresentasiken hasil diskusinya. p

Kompetensi ﬁﬁ-‘

v (-' it ot (S
{ é‘ b 3 (e

3.9.1 Menganahsu keterkmum apbkasn turunan

3.9 Menganalisis keterkaitan turunan

pertama fungsi  dengan nilai

maksimum dan nilai minimum

pertama fungsi
292 Menentukan nilai maksimum dan nilai

minimum dengan mengaplikasikan turunan

pertama fungsi

4.9 Menggunakan turunan pertama
‘ fungsi untuk menentukan nilai
i maksimum dan nilai minimum,

berkaitan dengan masalah

kontekstual

4.9.1 Menyelesaikan masalah kontekstual denga: !
mengaplikasikan turunan pertama fungs. |
dalam menentukan nilai maksimum dan nilai I

minimum |

Tujuan Pembelajaran.

\

Dalam LKS ini, siswa diminta untuk memahami dan menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan aplikasi turunan fungsi aljabar




- ———— — comas e -

Perhatikan kecepatan kelereng yang telah Budi jentik, apakah selalu memiliki besar
kecepatan yang sama atau berubah-ubah?

Jowcfb: o | i & !

Coba jentikkan kelereng yang telah disedikan dan sketsakan grafik kecepatan
terhadap waktu yang terjadi seperti pada kelereng Budi saat ia menejtiknyal

rawagh:
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. T . .  ——— "
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2 ) Menyelesaikan Masalah Matematika

Coba kalian perhatikan dalam menjentik kelereng pasti terdapat panjang lintasan
yang dilalui. Panjang lintasan dapat dipengaruhi oleh waktu, semakin iama waktu yang
digunakan maka semakin jauh juga lintasan yang diperoleh. Artinya, panjang lintasan
bergantung pada waktu yang ditempuh. Nah, jika diketahui panjang lintasan (jarak)
dinyatakan dalam fungsi (t) = t* -- 2t 4 2, tentukan jarak:

* Saatt =2 dan saat t = 3?
I‘ J i '
’\.u.\ - :. vy 2 % YW ::{i':::
'1 2 aNd'g W:Q.-(p‘\q.
sq-Ye2 5 M
2 W s &
,# Rt
3

[ 3 ) Interaktivitas dalam Masalah Matematika

Kecepatan dapat ditentukan dengan rumus v = %’; atau Av = ff}:-‘l

Bagaimana selisih kecepatan saat ¢ = 2 ke t = 3 dan saat t = 3 ke t = 47
3 i TR vy T "ﬂ}[ Y‘FM‘ o |
[J‘awobg, 4 *91- BN o “‘ EM
Bagaimana selisih kecepatannya bila selisih t sesaat kecll? Misal t =3 ke t = 3,5
Ty N ’,u," M P! r"
ﬁ““'i'uﬁ% e e | "’“ b’ Vst ! 1! ;flﬂ P

Pada saat t = 2 dan t = 3 apakah kecepatan yang dimiliki kereng besarnya sama?

wakin kecil at (selisih t) makin presisi nilai Av dengan At — 0 disebut sebagai
‘wcepatan sesaat.

.=~ena At = 0 maka Av = IImA,..o—Hil
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. . . S BE.  -————————

Coba perhatikan|
As
5y i,
t‘ t,
At

untuk sompai pada 5, maka yang dapat dilalui yaitu s, + As korena s adalah fungsi
dalam t schingga dapat ditulis s, + As = s, (t + At)

Sehingga dapat kita tuliskan Av = limgr, x(un:)-:(tz

Konsep apa yang terdapat pada formula tersebut?

Tt & e

Tuliskan kesumpulon mengenai kcccpatnn sesaat]

i > Menyampulkan dalam Masalah Matematika
Setelah kalian memahami langkah-langkah sebelumnya. Berapakah kecepatan sesaat

pada kelereng Budi (jaraknya ditunjukkan dengan (t) = t? — 2t + 2)? Berapakah
kecepatan sesaatnya saat t = 3?

Fawab: L(b) 28 -2.342
Ll B R ]
i 25
! W\ L(3)
. TOR u— -2
- q “/«,

e

. ——— —— I B ———— - ——— =



Seorang siswa mendapat tugas sekolah untuk menghitung besar populasi di daer ah
deupa?en Sumenep pada ¢ tahun mendatang yang dinyatakan oleh fungsi p(t) =
=t* + 6t? + 4t dalam ribu jiwa, Tentukan laju pertambahan penduduk dalam satuan

iwa
Joey tahun Pada 4 tahun mendatang|
/" )

Penyelesaian: #(4): -\ Vol 440
| P eng A ize by

i
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Sebuah kelapa jatuh dari atas pohonnya dengan memiliki jarak tempuh dalam satuan

meter pada waktu t dan dinyatakan dengan s(t) = t3 + t? = 3t + 2 Tentukan
kecepatan sesaat yang dilalui cleh kelapa pada saat ¢ = 2!

/" Penyelesaian: \
Gay e Al -3
f sUPraf -3.242
= B4 -Gre

8
dLl) aw kW-n
*30F x2.2-3 sav4-s 3 : )
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Aplikasi Turunan Fungsi Aljabar -
Kelas XI SMA/MA . f
(Pendekatan RME) j

( Kelas : % V78 & x
9

Anggota Kelompok: Krateme 'nsan K ami,

1. Al hakla

2. " o “q; pshari

3. M B R

4 Caounn Nade Pula
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[}

f) Petunjuk :

‘ 1. Berdo'alah kepada Allah SWT sebelum mulai mengerjakan

LKS.

w ~

Bacalah LKS dengan cermat.

. Kerjakan LKS bersama teman sekelompokmu dengan teliti.
4. Tanyakan kepada Guru jika terdapat kesulitan atau kurang
' Jelas dalam menger jakan LKS.

| 5. Setelah menyelesaikan LKS, setiap kelompok akan

[ mempresentasikan hasil diskusinya.

!

maksimum dan nilai minimum

>
& £ h \ S (:,w“' . 3
3.9 Menganalisis keterkaitan turunan | 3.9.1 Menganalisis keterkaitan aplikasi turunan
pertama  fungsi dengan nilai pertama fungsi

3.9.2 Menentukan nilai maksimum dan nilai
minimum dengan mengaplikasikan turunan

pertama fungsi

4.9 Menggunakan turunan pertamna

fungsi untuk menentukan nilai
maksimum dan nilai minimum,
berkaitan dengan masalah

kontekstual

4.9.1 Menyelesaikan masulah kontekstual dengan
mengaplikasikan turunan pertama fungsi
dalam menentukan nilai maksimum dan nilai

minimum

Tujuan Pembelajaran:

Dalam LKS ini, siswa diminta untuk memahami dan menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan aplikasi turunan fungsi aljabar
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[ Ayo ‘Me;gum l'kqn Infort

W TR 1‘.

Perhatikan kecepatan kelereng yang telah Budi jentik, apakah selalu memiliki besar
kecepatan yang sama atau berubah-ubah?

[ Jawab: Ketrpatan \co\aceny Acan burdpd ‘J,,‘.',zi&i,.,;.' : s';‘."'ﬂ ‘

Coba Jentnkkan kelereng yang telah disedikan dan sketsakan grafik kecepatan
Ye"hadap waktu yang terjadi seperti pada kelereng Budi saat ia menejtiknyal
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.~

D Menyelesaikan Masalah Matematika

Caba kalian perhatikan dalam menjentik kelereng pasti terdapat panjang lintasan
yang dilalui. Panjang lintasan dapat dipengaruhi oleh waktu, semakin lama waktu yang
digunakan maka semakin jauh juga lintasan yang diperoleh. Artinya, panjang lintasan

bergantung pada waktu yang ditempuh. Nah, jike diketahui panjang lintasan (jarak)
dinyatakan dalam fungsiS(t) = t” = 2¢ + 2 , tentukan jarak:

* Saat( = 2donsaatt = 3?

—— LY g%-2.9+2 \2) - 3'-2340

. q-44 - 8 -L42

| L = 341

! : ‘57 !
B | )

{ ——

L 3 Interaktivitas dalam Masalah Matematika

Kecepatan dapat ditentukan dengan rumus Av = ;ft atau Av = ::;:‘
=h

Bagaimana selisih kecepatan saat t = 2 ke t = 3 dan saat t = 3 ke t = 4?

[~ P g : STl T £ R
R B TR e

Bagaimana selisih kecepatannya bila selisih t sesaat kecil? Misal t =3 ke t = 3,5

O B TREET T TR

Pada saat t = 2 dan t = 3 apakah kecepatan yang dimiliki kereng besarnya sama?

Makin kecil At (selisih t) makin presisi nilai Av dengan At — 0 disebut sebagai
kecepatan sesaat,

Karena At - 0 maka Av = llm‘,,..o'—";-,—’1
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Coba perhatikan!
As

1]

$2

t '
At

Untuk sampai pada s, maka yang dapat dilalui yaitu s, + As karena s adalah fungsi
dalam ¢ sehingga dapat ditulis s. 4+ As = 5, (1 4 Ar)

Sehingga dapat kita tuliskan av = limy,-, 1'—1":;"—'1

Konsep apa yang terdapat pada formula tersebut?
) —

R WY G PR

H‘bﬁla;‘:‘u iy $i »{u;.ﬂ

4 > Menyimpulkan dalam Masalah Matematika

Setelah kalian memahami langkah-langkah sebelumnya. Berapakah kecepatan sesaat
pada kelereng Budi (jaraknya ditunjukkan dengami.(t) = t? — 2t + 2)? Rerapakah
kecepatan sesaatnya saat ¢t = 3?

ﬁ wabi S(Jk™-2) %3
vugx 2w

ettt T —
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Seorang siswa mendapat tugas sekolah untuk menghitung besar populasi di daerah
Kabupaten Sumenep pada t tahun mendatang yang dinyatakan oleh fungsi p(t) =

3 .
—t% + 62 + 4t dalam ribu jiwa, Tentukan laju pertambahan penduduk dalam satuan

“wa/tahun
) )
/Pcnyelualun: v “)‘ 3t %+ bR *id

‘ W(A)=-3(a)' 41244 4
=-3(W) + 5%

- =43 152
L "4 /4o '3""“/(4' s J

tuan

pada 4 tahun mendatang!

Sebuah kelapa jatuh dari atas pohonnya dengan memiliki jarak tempuh dalam sa
meter pada waktu t dan dinyatakan dengan s(t) = t3 + t* — 3t + 2 Tentukan
kecepatan sesaat yang dilalui oleh kelapa pada saat ¢ = 2!

\

{’/ Penyelesaian: (1(4):24* +21-3
! W)=3(2)" 42-2-3
=3(4) 4 4-3

:1_’;“/¢
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Aplikasi Turunan Fungsi Aljabar
Kelas XT SMA/MA |
(Pendekatan RME) , )

! Kelas : X\ MO 4

 Anggota Kelompok: K \nsen Kanila
1, et Mokl
2. Min Brdns

................

4, St N A
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1. Berdo'alah kepada Allah SWT sebelum mulai mengerjakan
LKS.

. 2. Bacalah LKS dengan cermat.

" 3. Kerjakan LKS bersama teman sekelompokmu dengan teliti.

4. Tanyakan kepada 6uru jika terdapat kesulitan atau kurang

jelas dalam mengerjakan LKS.
5. Setelah menyelesaikan LKS, setiap kelompok akan

mempresentasikan hasil diskusinya.
.
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3.9 Menganalisis keterkaitan turunan
pertama  fungsi  dengan nilai

maksimum dan nilai minimum

* TR N .u
3.0.1 Menganalisis keterkaitan aplikasi turunan

pertama fungsi
3.9.2 Menentukan nilai maksimum dan nilai
minimum dengan mengaplikasikan turunan

pertama fungsi

:

4.9 Menggunakan turunan pertama
fungsi untuk menentukan nilai
maksimum dan nilai minimum,

berkaitan dengan masalah

kontekstual

49.1 Menyelesaikan masalah kontekstual dengan
mengaplikasikan turunan pertama fungsi
dalam menentukan nilai maksimum dan nilai

minimum

Tujuan Pembelajaran:

Dalam LKS ini, siswa diminta untuk memahami dan menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan aplikasi turunan fungsi aljabar

_J

e ———
|

-

PP TDHD S OGS POMEANNS HES S “HWE SO
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! L
Perhatikan kecepatan bola kasti yang telah Andi lempar, apakah selalu memilii
besar kecepatan yang sama atau berubah-ubah?

Jawab: braonh wboah IR ; J
Coba lempar bola kasti ke atas dan sketsakan grefik kecepatan bola kasti terhadap
waktu saat dilempar ke atas dan kembali ke tanah!

f o
"A A =
. d g 4 5
;

Jawab:

............ e i U TN TP D A . B

crm———

-
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| 2> Menyelesaikan Masalah Matematika

Coba kalian perhatikan dalam melempar bola kasti pasti terdapat panjang lintasan
yang dilalui. Panjang lintasan dapat dipengaruhi oleh waktu, semakin lama waktu yang
digunakan maka semakin jauh juga lintasan yang diperoleh. Artinya, panjang lintasan
bergantung pada waktu yang ditempuh. Selain itu, pada saaf bola kasti dilempar
terdapat kecepatan. Kecepatan tersebut berubah-ubah sehingga dapat dinyatakan
dengan kecepatan sesaat. Nah, jika diketahui panjang linfasan (jarak) dinyatakan
dalam fungsi s(1) = —16t* + 80t, tentukan kecepatan sesaat saat ¢ = 2!

Jawab: S\ - ,\\,\'\x iy); T
‘) - (T L R
[SNET : _VM\ ,%0
1) <3224
» -4 *30 ‘\\'a\/'~

3 > Interaktivitas dalam Masalah Matematika

Bagaimana kecepatan sesaat bola pada saat berada di titik tertinggi? Apakah
kecepatannya semakin cepat atau semakin lambat atau malah bola tersebut diam?

Jawab: A 1 J

Nyatakan dalam kalimat matematika jika kecepatan diam!

Jawa:b": §do T J

4> Menyimpulkan dalam Masalah Matematika

Berdasarkan pada jawaban sebelumnya, cobalah kalian tentukan tinggi bola kasti
saat berada di titik tertinggi?

Jawab: % w ) 2 -\t + 8ol

w \fLh)-0 oAy -\ (26)" 43014
3700 -0 ® ‘“’W,?(}) * Jo0
k-0 400 4200 )
§ 2 -00 =06 =100 i g

- r——————————
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LAyo Berla_ﬁ}l j

Dita menggelindingkan bola basket disepanjang bidang miring. Ketinggian bidang

pada satuan meter yang ditempuh dar titik asal ¢ detik dinyatakan dengan h(t)
1,564 = 0,6t + 0,3. Tentukan:

a. Berapakah kecepatan sesaat pada waktu t = 0,3?
b. Berapakah ketinggian maksimal yang ditempuh oleh bola basket?
c. Sketsakan grafik kecepatan sesaat pada waktu 0,2 < t < 0,5!

Penyelesaian. I
)62 - 04
Ho3): 3} -0y e
;300‘,: -/O:lr 0[0‘1 O‘lb D:‘q ‘;'q \ }
2008
bW .o o wWelgt oL kol ;
3} -o,uso h(on ,5(02)-0,6(0,2) 03 .
3* =119 LO,M) 0,|1*D.5 /’
9, - o,oywn& 0,24 My ;

Paca socxr bulan omadhan Rosa membantu nbunyc\ memproduksi kue-kue lebaran.
Setiap hari banyak kue yang terjual tidak selalu sama. Total penjualan kue (k)
merupakan perkalian antara harga jual (p) dan permintaan konsumen (x) yang
dinvatakan sebagai berikut k = px. Untuk p = —3x + 50 dalam ribu rupiah. Tentukan:

a. Berapakah total penjualan jika permintaan sebanyak 13 kue?
b. Berapakah total penjualan maksimum yang diperoleh?
¢. Sketsakan grafik total penjualan pada saat permintaan sebanyak 11 < x <15

Penyelesaian: * . bx +qu \
“-k?y?" e :-i: :23x 0 )’\rk\q) B+ mla) |
k‘%z:?iggz b =<0 : Sﬁ?g‘ﬁ;ggo

KL3) -~ 3B £ g0d) » 93 > (4G HUTo 000 |
==3(1k9)+1.130 i - '
< - B0} +1.130 - ‘
= (b3 = Rp {000 &3% y "

K ' ]

T

e A I S




Aplikasi Turunan Fungsi Aljabar
Kelas XI SMA/MA
(Pendekatan RME)

(" Kelas : X1, pA 4
Anggota Kelompok:

2. Maghdah  Dorei A
3, Jrgoh, Nortallia

4, Poagna, Pamayant
¢ Nila faunto Aidoh,

190
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Petunjuk :

1. Berdo'alah kepada Allah SWT sebelum mulai mengerjakan
LKS.

2. Bacalah LKS dengan cermat.

3. Kerjakan LKS bersama teman sekelompokmu dengan teliti.

4. Tanyakan kepada Guru jika terdapat kesulitan atau kurang
jelas dalam mengerjakan LKS.

5. Setelah menyelesaikan LKS, setiap kelompok akan
mempresentasikan hasil diskusinya. J

R . Rt o L

nganalisis keterkaitan aplikasi turunan

pertama  fungsi dengan  nilai pertama fungsi
maksimum dan nilai minimum 192 Menentukan nilai maksimum dan nilai

minimum dengan mengaplikasikan turunan

pertama fungsi
49 Menggunakan turunan pertama | 4.9.1 Menyelesaikan masalah kontekstual dengan
fungsi untuk menentukan nilai mengaplikasikan turunan pertama fungsi
maksimum dan nilai minimum, dalam menentukan nilai maksimum dan nilai
berkaitan ~ dengan  masalah minimum
kontekstual

Tujuan Pembelajaran:

i

{

| Dalam LKS ini, siswa diminta untuk memahami dan menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan aplikasi turunan fungsi al jabar

S

o ————————————

"
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Perhatikan kecepatan bola kasti yang telah Andi lempar, apakah selalu memiliki
besar kecepatan yang sama atau berubah-ubah?

C
Iy

Jawab: buum\\fuw\v :ri ,~:,.' J

Coba lempar bola kasti ke atas dan sketsakan grafik kecepatan bola kasti terhadap
waktu saat dilempar ke atas dan kembali ke tanah!

J’nwab:. VA | ﬁ\

e ——— i ——————— - ——— . . "
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2 Menyelesaikan Masalah Matematika

Caba kf’"“" perhatikan dalam melempar bola kasti pasti terdapat panjang lintasan
Yflng dilaiui. Panjang lintasan dapat dipengaruhi oleh waktu, semakin lama waktu yang
'dngunakan maka semakin jauh juga lintasan yang diperoleh. Artinya, panjang lintasan
berganfung pada waktu yang ditempuh. Selain itu, pada saat bola kasti dilempar
"erdapat kecepatan. Kecepatan tersebut berubah-ubah sehingga dapat dinyatakan
dengan kecepatan sesaat. Nah, jika diketahui panjang lintasan (jarak) dinyatakan
Jalam fungsi s(t) = —16t2 + 80t, tentukan kecepatan sesaat saat t = 2!

B % ¥
Jawab: S{x) = -\o& Aok v el
w?) - -394 %80 '

o) = -33.2 X80
- —qu“o
2\ "re

N
| ‘3 ) Interaktivitas dalam Masalah Matematika

Bagaimana kecepatan sesaat bola pada saat berada di titik tertinggi? Apakah
kecepatannya semakin cepat atau semakin lambat atau malah bola tersebut diam?

Jawab: Qrom i ..Y ; , u }

g

Nyatakan dalam kalimat matematika jika kecepatan diam!

Jawab: -0 o AN 2 |
AR S

e ———— . ——— — T ——

-~

4 > Menyimpulkan dalam Masalah Matematika

. -

3erdasarkan pada jawaban sebelumnya, cobalah kalian tentukan tinggi bola kasti
saat berada di titik tertinggi?

Jawab: (%) * -1x" 4H0% -;9.\;.\—@!}-,?;1 e
v(g) = -3k B0 cqat el
V"_‘E o -au'fo

N (&) 0
& ~33

e an

B L T
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Dita indi

;d me:ggelmdmgkun bola basket disepanjang bidang miring. Ketinggian bidang
Pacd datuan meter yang ditempuh dari titik asal t detik dinyatakan dengan h(t) =
1.5¢4 ~ 0,6t + 0,3, Tentukan:

a. Berapakah kecepatan sesaat pada waktu ¢ = 0,37
b. Berapakah ketinggian maksimal yang ditempuh oleh bola basket?
c. Sketsakan grafik kecepatan sesaat pada waktu 0,2 < t < 0,5!

Penyelesaian: b. VQ) 5-!: -0.6 " \
4. h(x)=\St' -0bx 403 V)
:%k_.o"b g*"q.ﬁaﬂ? Olq' e
V()= 2%-0ib 3% > t;-i T ‘
=D'g' ﬁlL : | .

[ °|?€ 0d oa 0.4 o'rj

‘'ada saat bulan Ramadhan, Rosa membantu ibunya memproduksi kue-kue lebaran.
Setiap hari banyak kue yang terjual tidak selalu sama. Total penjualan kue (k)
inerupakan perkalian antara harga jual (p) dan permintaan konsumen (x) yang
cnyatakan sebagai berikut k = px, Untuk p = =3x + 90 dalam ribu rupiah. Tentukan:

o. Berapakah total penjualan jika permintaan sebanyak 13 kue?
~ Beropakah total penjualan maksimum yang diperoleh?

b
¢. Sketsakan grafik total penjualan pada saat permintaan sebanyak 11 < x £ 15
e
N
Penyelesaian: p=-3x 490X ¢ \
=-3x" 40X Uiy
\ & T 12

a. pli) = -3X" 400x
T8 b T

=3 (s) 49013 o )
2 -503 4\ \p0 5 —Pﬁ-“‘

r = %’W

v, \
Pa-3x " 490X L

b.=-3" 400X
==3{15)" 49018

> ~p% 400
kLig « ~b3s 1300 _/
~6x +go =0 =6y N '
~bxz-00 | T S
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Lampiran 20 Lembar Jawaban LKS 1 Pembelajaran Kooperatif tipe STAD

Aplikasi Turunan Fungsi Aljabaﬁ'l ¥
Kelas XI SMA/MA !-' 3
(Pendekatan Saintific) ' /

/o 20
( Kelas : X).Miea 5 E o B ‘\ !

Anggota Kelompok:

¢ Ghanhfoues 1) B3

|
i
| 2. B3 pawe pLpina fuirt (38}
| 3. Ay figrba Qaerer tos) o
i_ o i

i
4

s Qe ¥

X,

B
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i’ ) Petunjuk :

S

| 1. Berdo'alah kepada Allah SWT sebelum mulai mengerjakan
- LKs.
2. Bacalah LKS dengan cermat.
3. Kerjakan LKS bersama teman sekelompokrmu dengan feliti.
.| 4, Tanyakan kepada Guru jika terdapat kesulitan atau kurang
Jelas dalam mengerjakan LKS.
5. Setelah menyelesaikan LKS, setiap kelompok akan

o - - B
L L T et e T il B ittt

mempresentasikan hasil diskusinya.
e

\ e ———
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Kompetensi Dasar SPK S

pertama fungsi  dengan  nilai pertama fungsi

: | | il gt - et oGt
3.9 Menganalisis keterkaitan turunan | 3.9.1 Menganalisis keterkaitan aplikasi turunan

maksimum dan nilai minimum 392 Menentukan nilai maksimum dan nilai

minimum dengan mengaplikasikan turunan

I' pertama fungsi

IT‘J Menggunakan  turunan  pertama | 4.9.1 Menyelesaikan masalah kontekstual dengan

| fungsi untuk menentukan nilai mengaplikasikan turunan pertama fungsi
maksimum dan nilai minimum, dalain menentukan nilai maksimum dan nilai
berkailan dengan  masalab minimum

kontekstual

Tujuan Pembelajaran:

Dalam LKS ini, siswa diminta untuk memahami danmenyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan aplikasi turunan fungsi al jabar

O e T 3

.

.

"o B I P e e v i i o o o
. -~ e o prws nao

oy

A o -
——— o T T - ST . . e e mAN e -
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ﬁlﬁ> Amatilah permasalahan dibawah ini
“3at bermain kelereng, Budi menjentik kelereng ke arah lawan dengan tangnnya.
“ictika Budi menjentik kelereng, terdapat panjang lintasan (jarak) yang terjadi
nadia kelereng dalam waktu t detik. Jika jarak pada kelereng dinyatakan pada fungsi
S =12-2t+2, maka berapakah kecepatan sesaat kelereng pada t = 2?

L2 > Jawablah beberapa pertanyaan berikut ini

a. Istilah apa belum kalian ketahui dalam masalah tersebut?

e ——— . —————— " _..,.A.....,.,__‘__,—]

Jawab:
WO Sl i
b. Apa yang kalian ketahui tentang istilah tersebut?
Jawab: ketepatan adt Jururan perdaim dar vat) l

e - g ————{ i < b —

¢. Bagaimana kecepatannya bila hanya sesaat? Apekah kecepatannya sama atau
berubah-ubah?

J awat;: - E)eruba\n . tbah o ’ J

e sy

| 3> Amatilah informasi berikut ini
fnakin kecil At (selisih t) makin presisi nilai Av dengan At - 0 disebut sebagai
iiecepatan sesaat,

' S2=8
Laresa At = 0 maka Ay = "m““f"zAT'

Coba perhatikan!
As
5 Sa
t t,
At

Untuk sampai pada s, maka yang dapat dilalui yaitu s, + As karena s adalah fungsi
dalam t sehingga dapat ditulis s; + As = s, (¢ + At)

s(erat)=s(t)

Sehingga dapat kita tuliskan Av = limy,.,, =

R e s el 4 . O AT s B et e (9. SRR ] S P DU e

R s e e e
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@ Selesaikan perintah dibawah ini

Setelah kalign mengamati
Sesaat pada saat ¢ = 7|

( Jawab: T
|
|

permasalah sebelumnya, sekarang tentukan kecepatan

\’(n I} ; f
Nt) ¢ g puy
URF T

\

o vt om—— -

5 Presentasikan hasil jawaban kalian didepan kelas

,( Ayo Berla‘rihj

Setiap tahun populasi penduduk di kota A berubah-ubah yang diryatakan oleh fungsi
p(t) = ="+ 6t” + 4t dalam ribu jiwa pada t tahun. Tentukan loju pertambahan

penduduk dalam satuan jiwa/mhu" paca 4 tohun mendatang!

™ Jadi |@yu ftnlam?h&nw Pdodab
P 4 talyn waendatany adl
Aut) ywa ' l

Penyelesaian:
PlE)e -2 AbL 1ab
AUEEA AR
?‘(‘q\z 5 (4\ i ta) A4 3
500 ) Alkg
_L—AAS + 4844 )

(‘
i
{
|
!

Sebuah mangga jatuh dari atas pohonnya dengan memiliki jdrak tempuh dalam waktu
( dan dinyatakan dengan s(¢) = £* + t? - 3t + 2. Tentukan kecepatan sesaat yang
dilalui oleh mangga pada saat ¢ = 2!

¥ Per&elesaian: N\
Ge)e K n k% 2k 4o
VLYe gk vy ok 8

: P

Ul)e 5(2)*4 ats) 3
c4dq 4 4-9
* L 443

- e, ‘-.--m.f»

e = i T . . .



Aplikasi Turunan Fungsi Aljabar

Kelas XI SMA/MA
(Pendekatan Saintific)

199

/ Kelas :. X\ \PA T
Anggota Kelompok:

1, Qe Syepee
2, Munl dun fonjay?
3. Dut duian Qudel

| 4, Noden whan Ao punasa,
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1, Berdo'alah kepada Allch SWT sebelum mulai menger jakan

LKS.
2. Bacalah LKS dengan cermat.
3. Kerjakan LKS bersama teman sekelompokmu dengan feliti.
4, Tanyakan kepada Guru jika terdapat kesulitan atau kurang
jelas dalam mengerjakan LKS.
5. Setelah menyelesaikan LKS, setiap kelompok akan
‘ mempresentasikan hasil diskusinya. Y,

Kompetensi Dasar | G PR |- () W

i | i
3.9 Menganalisis keterkaitan turunan | 3.9.] Menganalisis  keterkaitan aplikasi turunan

pertama  fungsi dengan nilai pertama fungsi

maksimum dan nilai minimum 362 Menentukan nilai  maksimum dan nilai

minimum dengan mengaplikasikan turunan

pertama [ungsi

49 Menggunakan turunan pertama | 4.9.] Menyclesaikan masalah kontekstual dengan

fungsi untuk menentukan nilai mengaplikasikan turunun  pertama fungsi
maksimum dan nilai minimum, dalam menentukan nilai muksimum dan nilai
berkaitan dengan  masalah minimum

kontekstual

Tujuan Pembelajaran:

Dalam LKS ini, siswa diminta untuk memahami dan menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan aplikasi turunan fungsi aljabar

e

12, 0750 7 B0 2 AT B4
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1\A

..... matilah permasalahan dibawah ini

Saa'r bermain kelereng, Budi menjentik kelereng ke arah lawan dengan tangnnya.
Kektika Budi menjentik kelereng, terdapat panjang lintasan (jarak) yang terjadi
pada kelereng dalam waktu t detik, Jika jarak pada kelereng dinyatakan pada fungsi
$(6) =" -2t + 2, maka berapakah kecepatan sesaat kelereng pada t = 2?

~.2__> Jawablah beberapa pertanyaan berikut ini

a. Istilah apa belum kalian ketahui dalam masalah tersebut?

,L“Jawab: ﬁecgrqm Jesaaf il ‘J

b. Apa yang kalian ketahui tentang istilah tersebut?

' Jawab: ; ‘J

¢. Bagaimana kecepatannya bila hanya sesaat? Apakah kecepatannya sama atau
berubah-ubah?

Jawab: feraba - ok { —J

B \ Amatilah informasi berikut ini
Makin kecil At (selisih t) makin presisi nilai Av dengan At - 0 disebut sebagai
kecepatan sesaat.

..“

Karena At - 0 maka dv = limgpag = s

Coba perhatikan!
As
N )
!l tg
At

Untuk sampai pada s, maka yang dapat dilalui yaitu s, + As karena s adalah fungsi
dalam ¢ sehingga dapat ditulis sy + As = 5, (¢ -+ At)

Sehingga dapat kita tuliskan Av = limy,.., ’—(9%’—’(9

" — "~ - . A v

. ——— e
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@ Selesaikan perintch dibawah ini

Setelah kaliqn mengamati permesalah sebelumnya, sekarang tenfukan kecepatan
sesaat pada saat ¢ = 2|

J’awub:g{f).« > rakde

ke =Y (L) 2 26~ 2
AL
\‘,‘(z\; 1(1.) -2

: 4 -2

| 3 2 ’ . )
| 5\ Presentasikan hasil jawaban kalian didepan kelas

|
i
|
\

| A;o Berlatih J

Setiap tahun populasi penduduk di kota A berubah-ubah yang dinyatakan oleh fungsi
p(1) = ="+ 6t + 4t dalam ribu jiwa pada t tahun. Tentukan laju pertambahan

penduduk dalam satuan/ M ahun Pada 4 tahun mendatang!

/ )

Penyelesaian: .
L P AT et

R L4 A
i ?:(‘“ ..-g {-"l) + I?—[ﬂ)
; =% + 46
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Sebuah mangga jatuh dari atas pohonnya dengan memiliki jarak-tempuh dalam waktu
t dan dinyatakan dengan s(t) = t* + t* — 3¢ + 2. Tentukan kecepatan sesaat yang
dilalui oleh mangga pada saat t = 2!

/‘ Peny:lesuium W
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Lampiran 21 Lembar Jawaban LKS 2 Pembelajaran Kooperatif tipe STAD

Kelas XT SMA/MA

K(Pendekm‘an Samtlf:c)

/Aphkasu Turunan Fungsu Al Jabar 3

aalas L XL MIPA &
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1. Berda'alah kepada Allah SWT sebelum mulai menger jakan
LKS. j :
2. Bacalgh LKS dengan cermat.

3, KerJutan LKS bersama-teman sekelompokmu dengan 'relm
4, Tunyﬂkan kepada.Guru jika terdapat kesulitan atal kurang
Jelas dalam menger jakan LKS. e,

5. Setelgh menyelesaikan LKS, setiap kelompok akan
mempresentasnkqn hasil diskusinya.

3 9 Menganallsls keterkaxtan turunan

pertama funglsx dengan nilai pertama fungsi

maksimum dan nilai minimum

pertama fungsi

39.1 Menganahsns keterkmtan aplikasi turunan

392 Menentukan nilai maksimum dan nilai

minimum dengan mengaplikasikan turunan

49 Menggunakan furunan pertama
fungsi untuk ?-menentukan nilai
maksimum dan nilai minimum,
berkaitan  dengan masalah minimum

kontekstual

49,1 Menyelesaikan masalah kontekstual dengan
mengaplikasikan turunan pertama fungsi

dalam menentukan nilai maksimum dan nilai

\

|
Tujuan-Pembelajaran: -

Dalam LKS ini, siswa dlmmfa untuk memahami dan menyelcsmkan masalah yang

berkaitan dengar‘t apllkasn turunan fungsi al jabar

‘

ARk i A Ay e = A w8 b s

-— -
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3 Ama‘rllah permasalahan dibawah ini

Andi bermain kasti bersamc temannya. Ta melempar bola kasti tersebut ke atas

yang memiliki jarak sebagmmana dinyatakan dalam fungsi s(t) = —16¢2 + 80t pada
saat t detik, :

D J awabluh beberapa pertanyaan berikut ini

a. Bagaimana kecepamn bola kasti yang Andi lempar, apakah selalu memiliki besar
kecepatan yang sama atau berubah-ubah?

{_Jawqb: qubahlﬁ;l\&\h:’ o

i

b. Bagaimana kecepatan sesaat bola pada saat berada di titik tertinggi? Apakah
kecepatannya semakm cepat atau semakin lambat atau malah bola tersebut

diam?
[Jawab: \ ;J .

|
|
v v N R
|
)

j > Amatilah informasi berikut ini

Pada saat berada pada nilai maksimum, turunan pertama fungsi bermlal nol. Yaitu

T o s(t+AL) —s(t)
! Ay = lim ———— =
! At-0 At

: |
4 > Selesaikan perintah dibawah ini
i
Setelah kalian mengt;m\cﬁ permasalahan sebelumnya, sekarang tengtukan:

a. Besar kecepamnlsesaa'r pada t = 2|

|| Tawab: g4\t 515 -9 180 ,50) - a0 -1 )

b. Tentukan waktu yang dibutuhkan bola kasti untuk mencnpm ‘rer'ﬂnggll
XS '

c. Sektsakan gr'aka kecepatan.bola saat dulempar ke atas dan kembali ke tanah!

ﬁawab i i
e
i

! G R



Sebuah bola bekel nienggélinding disepanjang bidang miring. Ketinggian bidang
dalam satuan meter yang ditempuh dari titik asal ¢ detik dinyatakan dengan
h(t) = 1,5t — 0,6t + 0,3, Tentukan:

a. Berapakah kecepatan sesaat pada waktu t = 0,3?
b. Berapakah ke‘ring‘gim maksimal yang ditempuh oleh bola basket?
c. Sketsakan grafil{ kecepatan sesaat padawaktu 0,2 <t < 0,5!

-
(Penyelesnian: I o il l \'
) NA)- LG4 - O 0,3 <N IE) 238 -0c6 >l 10:3)=3(08) -0 t= 03 M/s |
DWW /v ) - 3t-00 -0 (©h(02) - 3t0a)-0.6 - oMs |
beol Lgn W {04) -3 (o) -016 = Db ™fs
N j h' (0r5) = 3(0r5) ~01 > €19 Ml }
‘\ < vis J

Setiap hari seorang produsen kripik singkong menjual hasil produksinya dipasar
dengan total penjualan yang tidak selalu tetap. Total penjualan kripik singkong (k
merupakan perkalian antara harga jual (p) dan permintaan konsumen (x) yang

h‘(o“f\) 019- i !
h'(o.,) 01 '
W(es) 63

‘A‘(qu,)o 0
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E Presentasikan hasil jawaban kalian didepan kelas

)

dinyatakan sebagai berikut k = px. Untuk p = —3x + 90 dalam ribu rupiah. Tentukan:

N N
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a. Berapakah total penjualan jika permintaan sebanyak 13 bungkus kripik singkong?
b. Berapakah total penjualan maksimum yang diperoleh?
c. Sketsakan grafiH} total penjualan pada saat permintaan sebanyak 11 =< x <15

{ Penyelesaian: | "
a.X=P% © )10 (x) = -kt gox <O cj-ietg==bt10 l
-(‘3):'{'040“ | X = _25 -\¢ & lCI(U) | (,qo = Y4 !
= 3¢ £ g0x | 3 x4 gox () - Llwytge > i
' ()= oK+ 00, -3015)" + 904 = litag i) --bugtgo = © 'i
w\\s\:-to(lsn 9 ' (s = -6lig) k10 = 0 '
s, i
)

]
{
s
K\mA =
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f__"f Pefur\iuki :

LKS,

3. Kerjakan LKS bersama

5. Seteloh menyelesaikan

1. Berdo'clah kepada Alldh SWT sebelum mulai mengerjakan |
2. Bacalah LKS dengan cermat.

4, Tanya‘ka‘n kepada Guru jika terdapat kesulitan atau kurang
Jelas dalam mengerjakan LKS, :

teman sekelompokmu dengan feliti. |

LKS, setiap kelompok akan )

mempresentasikan hasil diskusinya. ] )

"Y‘?mpetensm 581;3“ &%t‘\' '}

39 Mcnganahsn keterkaltan turunan
pertama fungs1 dengan nilai

maksimum dan nilai minimum

391 Menganahsxs keterkaltan aphkaSJ turunan

pertama fungsi
392 Menentukan nilai maksimum dan nilai
minimum dengan mengaplikasikan turunan

pertama fungsi

49 Menggunakan turunan pertama
fungsi untuk .menentukan nilai
maksimum dab nilai minimurn,
berkaitan  dengan  masalah
kontekstual

49.1 Menyelesaikan masalah kontekstual dengan
mengaplikasikan turunan pertama fungsi
dalam menentukan nilai maksimum dan nilai

minimum

.

TR
(Tujuan Pembelajaran:

Dalam LKS ini, snswa diminta um‘uk

memahami dan menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengcm aphkusn furunan fungsi al jabar

!

’

{
g
|
|

e VL



210

---------

D Amatilah permasalahan dibawah ini

Andi b i i
ermain kasti bersama temannya. Ia melempar bola kasti tersebut ke atas

yang memiliki jarak sebagaimana dinyatakan dalam fungsi s(t) = —16¢? + 80t pada
saat t detik.

a,

b.

D Jawablah beberapa pertanyaan berikut ini

Bagaimana kecepa‘ran bola kasti yang Andi lempar, apakah selalu memiliki besar
kecepatan yang sama atau berubah-ubah?

O T T R
Bagaimana kecepatan sesaat bola pada saat berada di titik tertinggi? Apakah

kecepatannya semakin cepat atau semakin lambat atau malah bola tersebut
diam?

Fa G

Jawnb, i (-‘P d"“ g?ﬂ

| 3 > Amatilch mformasu berikut ini

Pada saat berada pada nilai maksimum, turunan pertama fungsi bernilai nol. Yaitu

t+ At) —s(t
Ay = lim i+__)_‘sﬁ =0
At=0 At

4 > Selesaikan perintah dibawah ini

Setelah kalian mengamati permasalahan sebelumnya, sekarang tengtukan:

a.

b.

C.

Besar kecepatan sesaat pada t = 2!

br 50 = .Mu.‘{ )\)’(ﬂ.‘) - ‘}f.u') +8° ‘ "‘J t 18
J awa S - %60 r A8 ) " M‘ § %:‘
u- t] ¢ '&1{' x

Tentukan waktu yang dlbutuhkan bola kasti untuk mencapai ?emnggll

k] e 4 )4;-_80 -20
(J’owab _u,‘g,éwg‘.. = __,e,..,,i__twu

~22 g =2

Sektsakan gr'aflk kecepm‘an bola saat dilempar ke atas dan kembali ke tanah!

Jawab. e b
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E Presentasikan hasil jawaban kalian didepan kelas

Sebuah bola bekel menggelinding disepanjang bidang miring. Ketinggian bidang
dalam satuan meter yang ditempuh dari titik asal ¢ detik dinyatakan dengan
h(t) = 1,5t* - 0,6t + 0,3. Tentukan:

a. Berapakah kecephmn sesaat pada waktu ¢t = 0,3?
b. Berapakah ketinggian maksimal yang ditempuh oleh bola basket?
c. Sketsakan grafik kecepatan sesaat pada waktu 0,2 < t < 0,5l

rPenyelesnicn: VL0 = 210 00:2)-0/6 \
' = 0k -0,6
® M) b -0t 0,3 il
haL*\-’}o}__ol(’ =0 S :
V.L"» = B(O*'E Ui([ \’- (,O,I’\) . z‘o Lo(q)- (’I(/
Wie)=3.0(0,3)5,¢ A —'"0/:0 -
203" =0t ™s )

Setiap hari seorang produsen kripik singkong menjual hasil produksinya dipasar
dengan total penjualan yang tidak selalu tetap. Total penjualan kripik singkong (k)
merupakan perkalian antara harga jual (p) dan permintaan konsumen (x) yang
dinyatakan sebagai berikut k = px. Untuk p = —3x + 90 dalam ribu rupich. Tentukan:

)=
@\ik){oo(l . 02 ¥tg,s)-2.005)0.0
0t X0k =
, 8015 -0.0
'slok :-‘»0,0 Bﬂ-‘r—
O > 0.9™
k :’0;?_ :0,2 sekoﬂ 0

3.0
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o (
o. Berapakah total pen jualan Jika permintaan sebanyak 13 bungkus kripik singkong?

b. Berapakah total pen Jualan maksimum yang diperoleh?

c. Sketsakan gr'aflk total penjualan pada saat permintaan sebanyak 11 < x < 15

v : o \\
ﬁ’enyelesalnn . -3,‘.)(0“ ‘ @ ~G%4%0=0
C =X AU -bx :’4°0
!p (%) = -GuIx¥ % % B ing
=18 140 i i
Lol gy !
o r
k /
@ P = - (1) ¥60 p' o) =-L)+20
,‘--QG + av = ~8A vav
= )4\ &l
P'12) =~ (12)y 90 plithe) et G ¥
R »-9° ¥A0

-1b =0

AP A e 4 S A b @
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Lampiran 22 Lembar Jawaban Pretest RME

Lembar Jawaban Siswa
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Lampiran 23 Lembar Jawaban Posttest RME

Lembar Jawaban Siswa
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Lembar J awaban Siswa |
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Lampiran 24 Lembar Jawaban Pretest Pembelajaran Kooperatif tipe STAD

-—

Lembar Jawaban Siswa
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Lampiran 25 Lembar Jawaban Posttest Pembelajaran Kooperatif tipe STAD

Lembar Jawaban Siswa
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Lembar Jawaban Siswa
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Lampiran 26 Dokumentasi Kelas Eksperimen
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Lampiran 27 Dokumentasi Kelas Kontrol
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Lampiran 28 Surat Penelitian

Lamipiran
Hal

Tembusan |

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKLLTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JalanGajayana 50 T'-Elrmﬂﬂ.‘-'lﬂ 5-5235'«3 Facemnibs (0341} S52308 Malang
uinmaiang acld emall i

1012Wn. 03 1TL 00 1042023 14 April 2023
Panting

Izin Penalitian

Kepada
¥ih Kepala MAN Sumenep
i

SUmEnep

Aszalamualaikum Wr, Wb,

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
shripsi mahasiswa Fakullas llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas
[siam Negeri Maulana Malk tbrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar
mahasitwa berkul

Harma Thibbi Imroah Muhsinah

NI C 191 B004S

Jurusan . Tadrs Matematika [ThM)

Semestal - Tahun Akademik Ganap - 20222023

Jundul Skripsi Pongaruh Pambalajaran dangan

Menggunakan Pendekatan Reallstic
Mathematica Education{RME) Terhadap
Kemampuan Representasi Matemats
Siswa di MAN Sumenep

Lama Penalitian Mei 2023 sampai dengan Jull 2023 (3
bulan)

diberi izin untuk melakukan peneflian di lembagainstansi yang menjadi

wewenang Bapak/lbu.

Demikian, aias perkenan dan kerasama Bapakilbu yang balk disampaikan

tefirmakasih

Wassalamu alaikum Wr. Wb,

1. ¥ih Ketea Program Studi TM

2. Amsip
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Lampiran 29 Surat Keterangan Telah Menyelesaikan Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN SUMENEP

MADRASAH ALIYAH NEGERI SUMEMNEP
Jden HM. Agussalim Nomor 19 Pangarengen Sumensyp G137,
TelepordTakalmill (33348) 82519
Webisiin : Wi mansumanep. schid

SURAT KETERANGAN
NOMOR | 354 Ma.13,23.01/PP .00 6/5/2023

Yang bertanda tangan dibawah ip |

Mama : Hairuddin, 5 Pd. M M Pd
NIP 19700704 199703 | 001
Jabatan Kepala Madrasah Aliyah Negen Sumensp

Menemnghkan dengan sesungpuhnva bakwa

Mama - Thibhi Imroak Muhsinah
MM : 19190045
Jurusan : Ticiris Mabematii

Adalah benar nama ftersebul diatas telsh melakukan penelitian atau Observasi pada Madrasah Alvah
Megeri Sumenep Kabupaien Sumenep Terhitung Mulai Mei sd Juli 2023 dalam rangka penyusunan Skrips:
dengan Judul

“Peagaruli pembelajaran dengan mesggunskan pendekatan Realiste Mathematie Education
{RME) terhadap kemampuan Representasi Matematis siswa di MAN Samenep™

Demikian keterangan ini kami buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
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